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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pada awal sejarahnya, aktivitas manusia hanya tertuju pada bagaimana
cara memenuhi kebutuhan primer dalam rangka mempertahankan hidup.
Dengan kata lain, aktivitas perilaku ekonomi yang pertama kali ada di dalam
kehidupan manusia saat ini. Seiring dengan berjalannya waktu, aktivitas
manusia berkembang sejalan dengan tuntutan zaman dengan segala ragamnya.
Pasar merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli. Kegiatan utamanya
di pasar adalah transaksi jual beli. Salah satunya kegiatan transaksi jual beli
merupakan salah satu kebutuhan masyarakat sebagai sarana dan prasarana
dalam memenuhi kebutuhan dalam hidup manusia. Setiap aktivitas manusia
sendiri memerlukan harta, makan, minuman, pakaian dan kekayaan untuk
memenuhi kebutuhan. la tidak sekedar aktivitas yang mengedepankan prinsip-
prinsip memperoleh keuntungan secara maksimal, tetapi juga diikat oleh
bingkai hukum dan moral agama di samping lainnya.

Jual beli merupakan kesepakatan antara kedua belah pihak dimana saling
menukar benda atau barang dengan sukarela, dimana yang satu menerima
benda-benda atau barang dan pihak lain menerima uang atau pengganti dari

benda-benda atau barang tersebut, sesuai dengan perjanjian atau ketentuan



yang telah di benarkan syara’ dan disepakati.® Pasar Tradisional adalah tempat
penjualan bahan-bahan pokok (sembako). Sebagai tempat bertemunya penjual
dan pembeli secara langsung. Barang-barang yang diperjualbelikan tergantung
kepada permintaan pembeli. Dalam tawar-menawar ini akan menentukan
hanya yang akan diperjualbelikan. Pasar tradisional beraktifitas dalam batas-
batas waktu tertentu seperti pasar pagi, sore dan pekan.? Sedangkan pasar
menurut Ekonomi Islam terlepas dari labelisasi konotasi tradisional maupun
modern memiliki kedudukan yang sangat tinggi.

Secara historis umat Islam generasi pertama selain berprofesi agrarian,
juga bisnisman dengan tetap berpegang teguh kepada prinsip-prinsip bisnis
Islam yang diterapkan oleh Rasulullah Saw. Ekonomi Islam sendiri adalah
sistem ekonomi Islam yang menyangkut pengaturan kegiatan ekonomi dalam
masyarakat berdasarkan cara atau metode Islam.® Sedangkan, praktik distorsi
adalah pasar menentukan harga dan cara berproduksi, tidak boleh ada
gangguan yang mengakibatkan rusaknya keseimbangan pasar tersebut. Namun
dalam kenyataannya sulit ditemukan pasar yang berjalan sendiri secara adil
(fair). Kondisi demikianlah Kkita sebut sebagai distorsi pasar. Namun
keberagaman adanya gangguan yang menyebabkan kurang stabilnya
mekanisme pasar di pengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor internal

maupun faktor eksternal menjadikan perilaku dan tindakan pedagang berbeda-

! Ahliwan,”Keridhaan Dalam Jual Beli Online” jurnal JESTI Vol: 2 No:1 Januari 2015
diakses 7 april 2018, pukul:08.35
# Multolo. 1995.”Dampak Pembangunan Ekonomi (Pasar) Terhadap Kehidupan Sosial
Budaya Masyarakat Daerah Istimewa Yogyakarta (Studi Kasus Pertanian Salak Pondoh Desa
Bangunkerto)”. Laporan Penelitian. Yogyakarta.: Uny. Diakses 29 Januari 2018, pukul:10.25
® Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam, (Jakarta: Rajawali, 2015), 9.
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beda, baik dari segi pengambilan keuntungan, cara menawarkan barang kepada
konsumen, kejujuran tentang kualitas barang yang di perdagangkan, kejujuran
dalam menimbang atau menakar dan lain sebagainya.

Sehingga mereka banyak melakukan tindakan-tindakan yang melenceng
dari rukun dan syarat jual beli (perdagangan), sehingga dari tindakan-tindakan
tersebut menyebabkan jual beli tidak sah. Tindakan-tindakan yang melenceng
dari rukun dan syarat jual beli, diantaranya banyak di temukan dalam para
pedagang mereka melakukan kecurangan dalam hal takaran atau timbangan
serta kualitas barang yang dijualnya. Permasalahan tersebut akan menimbulkan
ketidakpercayaan pembeli pada pedagang sehingga pasar mengalami sepi
pengunjung. Pasar tradisional di Tulungagung seperti pasar Ngantru dan pasar
Kucen yang selalu dipadati penjual dan pembeli setiap harinya. Pasar Ngantru
ini berdekatan dengan stasiun Ngujang yang saat ini sudah tidak aktif.

Pasar Ngantru dahulu adalah pasar yang sederhana, banyak pedagang
yang belum memiliki kios sehingga menggelar dagangannya dengan plastik
secara berjajar tidak rapi dengan sesama pedagang lainnya dan banyak
pengunjung senantiasa membeli. Namun pasar Ngantru sekarang adalah pasar
yang sudah mendapatkan pembenahan dari program Pemerintah pada tahun
2015. Dalam pembagian toko kepada pemilik toko atau izin menempati kedai
(IMK), Kkini sudah tertata rapi dan mempermudah pembeli dan pedagang untuk
bertransaksi. Pasar Ngantru didirikan pada tahun 1920, luas lahan 4.595 m?dan

luas bangunan 1.218 m?. Dengan jumlah pedagang sebanyak 279 pedagang.



Tabel 1
Jumlah Pedagang Pasar ngantru

No. | Jenis dagangan Jumlah Rasio
pedagang
1. perancangan 58 5
2. Sayur 29 10
3. Daging 17 15
4, Buah 16 17
5. ayam 20 12
6. Kain 18 12
7. Ikan kering 15 15
8. Ikan basah 17 12
9. campuran 89 2
Jumlah 279 orang 100%

Sumber: Data Sekunder kantor Pasar Ngantru 2017

Tabel di atas menunjukkan bahwa pedagang yang lebih mendominasi di
pasar Ngantru adalah pedagang campuran yang berjumlah 89 Orang, dan
pedagang yang paling sedikit adalah ikan kering terdiri dari 15 orang. Pasar
Ngantru ini sudah mulai ramai penjual sejak pukul 04.30 dini hari. Tetapi tidak
berlangsung lama hanya sampai pukul 10.00 pagi. Karena bergantian waktu
dan di lanjut sore hari juga ada pedagang yang berjualan. Selain pedagang

berjualan ada stand atau warung makan yang berjajar memenuhi area pakir

pasar hingga malam hari.




Gambar 1. Pasar Ngantru Pagi

Gambar 2. Pasar Ngantru Sore

Seperti pasar tradisional pada umumnya, pedagang di pasar ini
didominasi oleh kaum ibu dan nenek-nenek. Pembelinya didominasi ibu rumah
tangga. Tetapi ada pula laki-laki yang berbelanja dan menjadi pedagang di
pasar Ngantru. Pasar Ngantru menyediakan kebutuhan sehari-hari seperti
sayuran, buah-buahan, daging serta kebutuhan lainnya. Tapi yang lebih banyak

adalah pedagang sayuran daripada pedagang sembako.



Gambar 3. Suasana pasar Ngantru

Berdasarkan observasi dan kegiatan wawacara peneliti dengan pedagang
dalam transaksi jual beli dala meminimalisir praktik distorsi. Bahwa adanya
tindakan-tindakan yang masih melenceng dari prinsip yang dicontohkan
Rasulullah Saw seperti shiddiq, amanah, fhatanah dan tablig. Adapun
penerapan transaksi jual beli yang pedagang lakukan seperti adanya shighat
(ijab gabul) secara lisan dan tentunya ada berproses tawar-menawar barang
yang diperjualbelikan adalah barang yang halal dan mudah rentan pada
kerusakan. Pasar Ngantru ini dinaungi oleh Kepala UPT Dinas Perindustrian
dan Perdagangan vyaitu pengelola pasar dan memiliki beberapa petugas
pengurus secara rutin memantau aktivitas dan melakukan retribusi pada
pedagang. Walaupun pasar Ngantru sudah direvitalisasi oleh Pemerintah masih
belum optimal, karena ada beberapa toko atau kios yang yang masih tutup dan

menyebabkan sepi pengunjung.



Gambar 4. kios yang masih tutup

Tetapi pasar Ngantru masih dipadati pedagang-pedagang, meski pembeli
lebih banyak meminat pedagang sayur daripada pedagang sembako. Penerapan
sendiri pedagang sudah melakukan tindakan seperti memperlihatkan timbangan
kepada pembeli ketika pembeli sudah memutuskan memilih barang yang
dibeli. Tidak adanya perilaku pedagang yang melakukan praktik riba,
penimbunan dan monopoli. Karena di pasar Ngantru sendiri tidak berpotensi,
tidak adanya pergudangan yang besar dan mereka tahu hasil perbuatan
tersebut. Kendala yang sering terjadi di pasar Ngantru yaitu pedagang dalam
melayani pembeli masih kurang harmonis, tindak tutur yang lemah dan
melanggar janji dalam pesanan tidak diutamakan. Sehingga memicu sepinya
pembeli. Selain itu, sering terjadi masalah terkait komplain antara pembeli dan
pedagang karena harga yang mahal dan kualitas barang kurang bagus.
Kemudian kurang penjelasan pedagang pada pembeli baik dan buruk jenis

barang yang diperdagangkan.



Rasa tidak adil pedagang dalam menawarkan harga kepada pembeli,
yang mana ketika ada pembeli jauh dari area pasar Ngantru ditawarkan harga
lebih tinggi dari harga sebelumnya. Transaksi jual beli yang lainnya, jika
belum ada yang membeli itu pun ada pedagang yang menyuruh temannya
untuk berpura-pura memuji dan menawarkan harga yang mahal agar pembeli
tertarik padahal tidak ingin betul membeli. Kejadian tersebut berlangsung
“ketika ada rombongan wisatawan yang mampir ke pasar Ngantru. Kemudian
peneliti menemukan pedagang buah yang melakukan tindakan, mereka sengaja
memasukan buah yang busuk bercampur dengan yang bagus di plastik untuk
menutupi kecacatan tersebut. Pembeli itu mengetahui dan segara kembali ke
pedagang tersebut untuk meminta ganti rugi tadi, tapi pedagang tersebut
dengan muka tidak sumringah mengatakan yang tidak baik sehingga pembeli
marah-marah”. *

Hingga terpaksa pembeli itu tidak jadi bertransaksi dengan pedagang
tersebut. Peristiwa tersebut peneliti dapatkan secara tidak sengaja disaat
melakukan observasi di pasar Ngantru. Sedangkan di pasar Kucen juga adalah
pasar tradisional yang masih sederhana dan belum rapi. Letaknya pasar Kucen
jauh dari jalan raya Ngantru dan akses jalan menuju pasar jauh dari pasar
Ngantru. Pasar Kucen ini didirikan pada tahun 1998 dengan luas 13.510m? dan
luas bangunan 1.155 m? . Pasar Kucen ini juga dinaungi oleh Kepala UPT
Disnas Perindustrian dan Perdagangan yaitu pengelola pasar dan memiliki

beberapa petugas pengurus secara rutin memantau transaksi jual beli yang

* Hasil pengamatan langsung, tanggal 21 maret 2018, pukul 08.05
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dilakukan pedagang kepada pembeli dan melakukan retribusi pada pedagang.
Pasar Kucen sendiri memiliki jumlah pedagang yang kurang lebih sebanyak
308 pedagang.

Tabel 2.
Jumlah Pedagang Pasar Kucen

No. | Jenis Dagangan | Jumlah Rasio
Pedagang

1. Emas 12 20

2. Pracang 95 4

3. Buah 20 16

4, Daging 8 38

5. Ikan

6. Kain 45

7. Selip Daging 35 8

8. Campuran 85 4
Jumlah 308 orang 100%

Sumber: Data Sekunder kantor kucen Tulungagung 2017

Tabel di atas menunjukkan bahwa pedagang yang lebih mendominasi di
pasar Kucen Tulungagung adalah pedagang perancang yang berjumlah 95
Orang, dan pedagang yang paling sedikit adalah daging dan ikan terdiri dari 8
orang. Pasar kucen ini beroperasi mulai pukul 04.00 dini hari dan sudah banyak
dipadai oleh pedagang dan pembeli. Meski pasar Kucen masih terlihat kumuh
dan tradisional pengunjung tetap sering berdatangan. Apalagi pada waktu hari
pasaran yaitu wage. Pasar Kucen banyak dipadati pula dengan pedagang yang
berjualan di area masuk pasar bahkan menggelarkan dagangannya pula
dipinggir dekat kantor pos. Pedagang disana hanya menyisakan sekedar lorong

yang sempit untuk lalu lalang pembeli yang menyusuri pasar untuk berbelanja.
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Kebisingan pasar Kucen seperti pasar lainnya meski berbeda dengan pasar
Ngantru yang hanya ramai saat legi. Kalau pasar kucen tiap hari walau bukan

pasaran tetap selalu ramai pembeli.

Gambar 5. Kondisi Pasar Kucen

Pedagang pasar kucen kebanyakan adalah wanita dan nenek-nenek
sedikit. Mungkin karena perempuan cenderung memiliki ulet, telaten dan
sabar. Ada pula pedagang lak-laki yang berjualan kambing di pasar, namanya
menjadikan kegiatan berdagang sebagai pendapatan keluarga.

Gambar 6. Perdagangan hewan
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Pasar kucen ini menyediakan kebutuhan lengkap daripada pasar Ngantru
yang lebih dominan pedagang sayuran. Banyak pula warung makan yang
berjualan beraneka ragam menu. Sampai saat ini pasar Kucen masih menjaga
eksistensinya sebagai pasar tradisional ditengah menjamurnya pasar modern
atau pasar yang sudah direvitalisasi. Berdasarkan hasil observasi dan hasil
wawancara peneliti dengan pedagang selama beberapa hari. Dari pengamatan
diluar, yang mana masyarakat karangrejo dan sekitarnya tetap setia berbelanja
disana walau keadaan pasar kumuh dan tidak rapi. Harga yang miring dan
pelayanan baik serta keanekaragaman barang yang dijual menjadi alasan utama
pembeli lebih banyak ke pasar Kucen. Adapun penerapan transaksi jual beli
pada pedagang dalam meminimalisir praktik distorsi. Walaupun pedagang
disana mengutamakan pelayanan yang baik, setidaknya ada tindakan yang
melenceng dari prinsip Ekonomi Islam.

Hal itu dapat diketahui dari penyempurnaan takaran dan timbangan
pedagang dan kurang adanya penjelasan jenis bagus-buruknya dagangannya
kepada pembeli. Dari hasil pengamatan secara mendalam yang peneliti lakukan
menulusuri dari hasil wawancara juga dengan salah satu pembeli. “ketika
pembeli belanja tomat 1 kg yang mana harganya murah dan isi tomat diplastik
terasa ringan. Pembeli itu mengatakan merasa curiga itu dan mencoba
menimbang lagi ke pedagang lain. Mengetahui terjadi seperti itu pembeli
kembali ke pedagang tadi untuk menjelaskan dan menggantikan dengan baru.
Tapi pedagang tersebut menolak dengan alasan timbangan yang dimilikinya

sudah benar. Pembeli pun terpaksa pergi dengan menyesal tidak ingin kembali
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ke pedagang itu lagi”.> Dari kejadian tersebut pembeli merasa ditipu karena

pedagang tidak menyempurnakan timbangan dan kurangnya penjelasan baik

dan bagus kualitas dagangannya. Kendala-kendala tersebut menghambat

terjadinya proses transaksi jual beli yang terjadi dikedua lokasi penelitian.
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui masalah yang perlu untuk

diteliti dan mengangkat judul ”SISTEM TRANSAKSI JUAL BELI Dl

PASAR TRADISIONAL MENURUT EKONOMI ISLAM DALAM

MEMINIMALISIR PRAKTIK DISTORSI PADA PEDAGANG DI PASAR

NGANTRU DAN PASAR KUCEN TULUNGAGUNG”.

. Fokus dan pertanyaan penelitian

1. Bagaimana penerapan transaksi jual beli di pasar tradisional menurut
Ekonomi Islam dalam meminimalisir praktik distorsi pada pedagang pasar
Ngantru dan pasar Kucen Tulungagung?

2. Bagaimana kendala penerapan transaksi jual beli di pasar tradisional
menurut Ekonomi Islam dalam meminimalisir praktik distorsi pada
pedagang pasar Ngantru dan pasar Kucen Tulungagung?

3. Bagaimana solusi penerapan transaksi jual beli di pasar tradisional menurut
Ekonomi Islam dalam meminimalisir praktik distorsi pada pedagang pasar

Ngantru dan pasar Kucen Tulungagung?

® Hasil pengamatan langsung, tanggal 19 April 2018, pukul 07.36
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk menjelaskan penerapan transaksi jual beli di pasar tradisional
menurut Ekonomi Islam dalam meminimalisir praktik distorsi pada
pedagang pasar Ngantru dan pasar Kucen Tulungagung.

2. Untuk mengidentifikasikan kendala penerapan transaksi jual beli di pasar
tradisional menurut Ekonomi Islam dalam meminimalisir praktik distorsi
pada pedagang pasar Ngantru dan pasar Kucen Tulungagung.

3. Untuk menjelaskan solusi penerapan transaksi jual beli di pasar
tradisional menurut Ekonomi Islam dalam meminimalisir praktik distorsi
pada pedagang pasar Ngantru dan pasar Kucen Tulungagung.

D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:
1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
serta informasi bagi semua pihak terutama masyarakat muslim dan juga
sebagai evaluasi terhadap penerapan prinsip Ekonomi Islam sekaligus

sebagai acuan dan masukan dalam membuat kebijakan yang akan datang.
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2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Pedagang
Sebagai gambaran untuk para pedagang dalam menjalankan sebuah
usaha bisnis yang baik dan jujur, dengan menerapkan sistem transaksi
dalam menjalankan bisnisnya.
b. Bagi Akademis
Sebagai literatur sekaligus sumbangan pemikiran dalam
memperkaya khazanah literatur kesyariatan bagi kepustakaan
Pascasarjana IAIN Tulungagung.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dapat memberikan sumbangan referensi dan memperkaya teori
dibidang Ekonomi Islam terutama dalam hal sistem transaksi ekonomi
pada pedagang pasar Ngantru dan pasar Kucen Tulungagung serta dapat
dijadikan bahan penelitian yang lebih mendalam untuk penelitian yang
berhubungan dengan penelitian ini sehingga hasilnya akan lebih
sempurna.
E. Penegasan Istilah
Untuk  mempermudah pemahaman serta untuk menghindari
kesalahpahaman dalam menafsirkan istilah-istilah dalam judul penelitian ini
yaitu "SISTEM TRANSAKSI JUAL BELI DI PASAR TRADISIONAL
MENURUT EKONOMI ISLAM DALAM MEMINIMALISIR PRAKTIK

DISTORSI PADA PEDAGANG DI PASAR NGANTRU DAN PASAR
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KUCEN TULUNGAGUNG”, maka perlu adanya penegasan istilah, sebagai

berikut:

1. Penegasan istilah secara konseptual

a. Sistem Transaksi
Adalah suatu kejadian ekonomi atau keuangan yang melibatkan
paling tidak dua pihak (seseorang dengan seseorang atau beberapa orang
lainnya) yang saling melakukan pertukaran, melibatkan diri dalam
perserikatan usaha pinjam meminjam dan lain-lain atas dasar suka sama
suka ataupun atas dasar suatu ketetapan hukum atau syariat yang
berlaku.® Adapun maksud dengan transaksi ekonomi adalah sebuah
transaksi yang dilakukan ketika penjual dan pembeli kesepakatan
menyerahkan barang dari penjual ke pembeli. Transaksi tersebut ada
prinsip-prinsip ekonomi seperti kejujuran dalam timbangan, harga yang
sewajarnya, tidak menjual barang cacat dan tempat yang bersih.
b. Jual Beli
Adalah jual beli barang merupakan transaksi paling banyak dalam

dunia perniagaan (bisnis), bahkan secara umum adalah bagian terpenting
dalam aktivitas usaha. Jika asal jual beli adalah disyariatkan,
sesungguhnya diantara bentuk jual beli ada pula yang diharamkan dan
ada juga yang diperselisinkan hukumnya. Oleh sebab itu, menjadi satu
kewajiban bagi usahawan muslim untuk mengenal hal-hal yang

menentukan sahnya usaha jual beli tersebut, dan mengenal mana yang

® Nurika, "Model Transaksi “Kenceng Jreng” Dan Model “Saur Gowo” Pada Jual Beli
Sayuran Di Kabupaten Blitar”, Jurnal Ekonomi VVolume 2 Nomor 2 Edisi Agustus 2017 diakses 7
april 2018, pukul”’10.19
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halal dan mana yang haram dari kegiatan itu, sehingga betul-betul
mengerti persoalan.’
c. Ekonomi Islam
Adalah pengetahuan dan aplikasi dari ajaran dan aturan syariah
yang mencegah ketidakadilan dalam memperoleh sumber-sumber daya
material memenuhi kebutuhan manusia yang memungkinkan untuk
melaksanakan kewajiban kepada Allah Swt dan masyarakat.® Adapun
maksud dari Ekonomi Islam yakni semua dalam sistem transaksi pada
pasar tradisional kemudian di analisa menurut pandangan Ekonomi Islam
yang ke semuanya itu di jelaskan melalui teori-teori dari buku, jurnal dan
literatur lainya.
d. Praktik Distorsi
Adalah sebuah gangguan yang terjadi terhadap sebuah mekanisme
pasar yang sempurna menurut prinsip Islam atau bisa dikatakan juga
suatu fakta yang terjadi dimekanisme pasar, yang mana pasar tersebut
tidak sesuai dengan teori-teori yang seharusnya terjadi dalam sebuah
mekanisme pasar.’
e. Pasar Tradisonal
Adalah pasar yang dibangun dan dikelola oleh Pemerintah,
Pemerintah Daerah, Swasta, Badan Usaha Milik Negara dan Badan

Usaha Milik Daerah termasuk kerjasama dengan swasta dengan tempat

” Nurjannah & Juju, "Praktek Jual Beli Kain Kiloan Dalam Perspektif Ekonomi Islam”,
Jurnal Ekonomi Islam Vol: 10 Nomor: 3, 7 april 2018, pukul:09.13
® Rozalinda, ”Ekonomi Islam” , (Jakarta: Rajawali, 2015), 3.
° Gusniarti, Distorsi Pasar Dalam Proses Transaksi Sekuritas Syariah Di Pasar
Sekunder,jurnalEtikonomi, Volume 14 (2), Oktober 2015 P-ISSN: 1412-8969; E-ISSN: 2461-0771
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usaha berupa toko, kios, los, dan tenda yang dimiliki/dikelola oleh
pedagang kecil, menengah, swadaya masyarakat atau koperasi dengan
usaha skala kecil, modal kecil, dan dengan proses jual beli barang

dagangan melalui tawar menawar.™

2. Penegasan Istilah Secara Operasional
Secara mendasar penelitian ini mengarah pada bagaimana proses
sistem transaksi atau jual beli menurut Ekonomi Islam dalam meminimalisir
distorsi di pasar Ngantru dan pasar Kucen Tulungagung. Didalamnya
terkandung penerapan sistem transaksi jual beli Ekonomi Islam dalam
berdagang seperti yang diajarkan oleh Rasulullah Saw, sehingga bisa
mencapai tujuan. Bukan sekedar mencari keuntungan semata namun lebih
kepada bagaimana tercipta transaksi yang syariah penuh keberkahan dengan
senantiasa mengharap ridha Allah Swt. Dalam pelaksanaan operasional
pedagang di pasar tradisional yang menggunakan takaran, timbangan, jenis

barang yang diperjual belikan dan tingkat kejujuran para pelaku usaha.

Y Ummu Sholihah, "Strategi Pengembangan Pasar Tradisional dalam meningkatkan
Kepuasan Pedagang” skripsi Ekonomi Syariah, 2016, Purwokerta, diakses 12 Febuari 2018,
pukul:20.15
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Teori Transaksi Jual Beli

Pada dasarnya transaksi adalah persetujuan jual beli (diperdagangkan)
antar dua pihak (penjual dan pembeli)**. Selain itu transaksi adalah suatu
kegiatan yang dilakukan baik oleh perorangan maupun atas hama perusahaan
dalam melakukan jual beli. Dalam kaidah hukum yang berlaku menyatakan
bahwa semua hal dilarang, kecuali yang ada ketentuannya berdasarkan Al-
guran dan Al-hadits. Sedangkan dalam urusan atau transaksi muamalah,
semuanya diperbolehkan kecuali ada dalil yang melarangnya. Transaksi adalah
situasi atau kejadian yang melibatkan unsur lingkungan dan mempengaruhi
posisi keuangan. Setiap transaksi harus dibuatkan keterangan tertulis seperti
faktur atau nota penjualan atau kuitansi dan disebut dengan bukti transaksi.
Dalam akuntansi suatu transaksi diukur dengan satuan mata uang. Perdagangan
atau jual beli secara al-mubadalah (saling menukar). 2

Jual beli adalah suatu perjanjian tukar-menukar benda (barang) yang
mempunyai nilai, atas dasar kerelaan (kesepakatan) antara kedua belah pihak
sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang dibenarkan oleh syara’. Maksud
dari ketentuan syara’ adalah jual beli tersebut dilakukan sesuai dengan

persyaratan-persyaratan rukun-rukun dan syarat-syarat dan rukunnya tidak

1 Kbbi.co.id diakses 12 Febuari 2018, pukul: 20.30

12 Natasya,”Analisis Sistem Pengendalian Intern Persediaan Barang Dagang Dan
Penerapan Akuntansi Pada Pt. Cahaya Mitra Alkes” jurnal EMBA Vol.2 No.3 September 2014,
013-021

18


http://www.kbbi.co.id/

19

terpenuhi berarti tidak sesuai dengan kehendak syara’. Menurut pandangan
fugaha Malikiyah, jual beli dapat diklasifikasikan menjadi dua macam yaitu
jual beli yang bersifat khusus dan jual beli umum. Jual beli dalam arti umum
ialah sesuatu perikatan tukar-menukar sesuatu yang bukan kemanfaatan dan
kenikmatan. Artinya sesuatu yang bukan manfaat ialah benda yang yang
ditukarkan adalah berupa dzat (berbentuk) dan ia berfungsi sebagai objek
penjualan, jadi bukan manfaatnya atau bukan hasilnya. =3

Jual beli dalam arti khusus ialah ikatan tukar-menukar sesuatu yang
mempunyai Kriteria antara lain, bukan kemanfaatan dan bukan pula kelezatan,
yang mempunyai daya tarik, penukarannya bukan emas dan bukan pula perak,
bendanya dapat direalisir dan ada seketika (tidak ditangguhkan), tidak
merupakan hutang baik barang tersebut ada di hadapan si pembeli maupun
tidak dan barang tersebut telah diketahui sifat-sifatnya atau sudah diketahui
terlebih dahulu. ** Adapun jual beli secara bahasa yang artinya memindahkan
hak milik terhadap benda akad saling mengganti, dikatakan” Ba’a asy-Syaia
jika ia mengeluarkannya dari hak miliknya dan ba’ aAu jika ia membelinya dan
memasukannya ke dalam hak miliknya, dan ini masuk dalam ketegori nama-
nama yang memiliki lawan kata jika disebut ia mengandung makna dan
lawanya seperti perkataan syara artinya mengambil dan syara’ yang berarti

menjual.’®

13 Qamarul huda, Figih Muamalah,(Yogyakarta: TERAS, 2011), 52.
“Ibid,...,53.
15 Abdul Aziz, figih Muamalat, sistem transaksi dalam figh islam, (Jakarta: AMZAH,
2010), 23.
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Secara terminologi jual beli mempunyai makna yang luas. Segala bentuk
yang berkaitan dengan proses pemindahan hak milik barang atau asset kepada
orang lain termasuk dalam lingkup pengertian jual beli. Jual beli bisa berupa
pertukaran antara barang dengan barang atau barter (mugayyadah). Secara
hukum, Islam tidak merinci secara jeli mengenai jenis-jenis jual beli yang
diperolehkan. Islam hanya menggaris bawahi norma-norma umum yang harus
menjadi pijak-pijak bagi sebuah sistem jual beli. Norma-norma ini menjadi
haluan bagi semua jual beli yang hendak dilakukan oleh umat Islam. Dengan
kata lain, Islam menghalalkan segala macam bentuk jual beli asalkan tidak
melanggar norma-norma yang ada. Sebenarnya definisi jual beli adalah akad
yang mempunyai saling menukar yaitu dengan cara menghilangkan mudhaf
(kata kesadaran).™®
1. Dasar Hukum Jual Beli

Transaksi jual beli merupakan aktifitas yang dibolehkan dalam Islam,
baik disebutkan dalam al-Qur’an, al-Hadits maupun ijma’ ulama. Adapun
dasar hukum jual beli sesuai dalam firman Allah Swt dalam surat al-Bagarah

ayat: (2) 275 :*
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1 Dede Nurohman, Memahami Dasar-Dasar Ekonomi Islam,(Yogyakarta: TERAS,
2011),62-63.
" Abdul Aziz, figih Muamalat, sistem transaksi,....,26.
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Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak

dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang
kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila.
Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan
mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli
itu sama dengan riba, Padahal Allah Swt telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-
orang yang telah sampai kepadanya larangan dari
Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba),
Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu
(sebelum datang larangan) dan urusannya (terserah)
kepada Allah Swt. orang yang kembali (mengambil
riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni
neraka, mereka kekal di dalamnya”.™®

Firman Allah Swt surah an-Nisa“ ayat 29:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan
suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu
membunuh dirimu, Sesungglljynya Allah Swt adalah

Maha Penyayang kepadamu”.

'8 Departemen Agama RI, al-Qur"“an...,47.

9 1bid

83.
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Selain dalil Al-qur*an, terdapat pula dalil dari as-Sunnah, antara lain:
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Artinya: “Dari Rifa“ah ibnu Rafi* bahwa Nabi Muhammad Saw,
pernah ditanya: Apakah profesi yang paling baik?
Rasulullah menjawab: “Usaha tan%an manusia sendiri
dan setiap jual beli yang diberkati”.

Dari kandungan ayat-ayat Allah Swt dan sabda-sabda Rasulullah Saw di
atas, para ulama“ figh mengatakan bahwa hukum asal dari jual beli itu adalah
mubah (boleh). Akan tetapi, pada situasi-situasi tertentu, menurut imam Asy-
Syaitibi pakar figh Maliki, hukumnya boleh berubah menjadi wajib. Terakhir
dalil dari ijma*“ ulama®“, bahwa umat Islam sepakat bahwa jual beli itu
hukumnya boleh dan terdapat hikmah di dalamnya.?’ Pasalnya manusia
bergantung pada barang yang ada di orang lain dan tentu orang tersebut tidak
akan memberinya tanpa ada timbal balik. oleh karena itu, dengan
diperbolehkannya jual beli maka dapat membantu terpenuhinya kebutuhan
setiap orang dan membayar atas kebutuhannya itu. Imam Syafi“i mengatakan,
semua jenis jual beli hukumnya boleh kalau dilakukan oleh dua pihak yang
masing-masing mempunyai kelayakan untuk melakukan transaksi, kecuali jual

beli yang dilarang atau diharamkan dengan izin-Nya maka termasuk dalam

kategori yang dilarang.?®

% H R. Bazzar dan Hakim, Dalam Hadis Software, diakses 2 Juni 2018, pukul:10.15
2l Soenjoto, E-Commerce dalam perspektif Islam, jurnal Ekonomi, Vol:1, No:2
Desember 2015

22



23

Kemudian Riba adalah haram dan jual beli halal. Jadi tidak semua akad
jual beli adalah haram sebagaimana yang disangka oleh sebagian orang
berdasarkan ayat ini. Hal ini dikarenakan huruf alif dan lam dalam ayat
tersebut dalam menerangkan jenis dan bukan untuk yang sudah dikenal karena
sebelumnya tidak disebutkan ada kalimat al-bai’ yang dapat dijadikan referensi
dan jika ditetapkan bahwa jual beli adalah umum, maka ia dapat dikhususkan
dengan apa yang telah kami sebutkan berupa riba dan yang lainnya dari benda
yang dilarang untuk diakadkan seperti minuman keras, bangkai dan lainnya
dari apa yang disebutkan dalam sunnah dan ijma’ para ulama akan melarang
hal itu. Sehingga dengan disyariatkannya jual beli tersebut merupakan salah
satu cara untuk merealisasikan keinginan dan kebutuhan manusia, karena pada
dasarnya manusia tidak akan dapat hidup sendiri tanpa berhubungan dan
bantuan orang lain.

2. Rukun dan Syarat Jual Beli

Sebagai salah satu dasar jual beli, rukun dan syarat merupakan hal yang
terangat penting, sebab tanpa rukun dan syarat maka jual beli tersebut tidak sah
hukumnya. Oleh karena itu Islam telah mengatur tentang rukun dan syarat jual
beli itu, antara lain:

a. Rukun Jual Beli
Arkan adalah bentuk jamak dari rukn. Rukun sesuatu berarti sisinya yang

paling kuat, sedangkan arkan berarti hal-hal yang harus ada untuk terwujudnya
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satu akad dari sisi luar. 2 Rukun adalah suatu perkara yang wajib dilaksanakan
yang menentukan sah tidaknya suatu perbuatan atau ibadah dan ia berada di
dalam perbuatan atau ibadah tersebut. Dari kalangan fugaha, terdapat
perbedaan mengenai rukun jual beli. Menurut fugaha kalangan hanafiyah,
rukun jual beli adalah ijab gabul. Sedangkan menurut jumur ulama, rukun jual
beli terdiri dari akad (ijab dan gabul), agid (penjual dan pembeli), ma qud
(objek akad). Akad sendiri adalah kesepakatan (ikatan) antara pihak pembeli
dengan pihak penjual. Akad ini dapat dikatakan sebagai inti dari proses
berlangsungnya jual beli, karena tanpa adanya akad tersebut jual beli belum
dikatan syah. Disamping itu akad ini dapat dikatakan sebagai bentuk kerelaan
(keridhaan) antara dua belah pihak. Kerelaan memang tidak dapat dilihat,
karena ia berhubungan dengan hati (batin) manusia, namun indikasi adanya
kerelaam tersebut ada ijab dan gabul antara kedua belah pihak.*
b. Syarat Jual Beli

Ulama madhab telah berbeda pendapat dalam menetukan persyaratan-
persyaratan yang terdapat dalam rukun jual beli baik dalam akad, agid atau
dalam ma’qud alaih. Syarat adalah sesuatu perkara yang wajib dilaksanakan
yang menentukan sah tidaknya suatu perbuatan atau ibadah dan ia berada di
luar perbuatan atau ibadah tersebut. adapun syarat-syaratnya antara lain:

1) Syarat-syarat yang terpenuhi dalam akad (ijab dan gabul)

ljab dari segi bahasa berarti “pewajiban atau perkenaan”, sedangkan

gabul berarti “penerimaan”. ljab dalam jual beli dapat dilakukan oleh pembeli

2+ Qamarul huda, Figih Muamalabh,..., 55
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atau penjual sebagaimana gabul juga dapat dilakukan oleh penjual atau
pembeli. Ucapan atau tindakan yang lahir pertama kali dari salah satu yang
berakad disebut ijab, kemudian ucapan atau tindakan yang lahir sesudahnya
disebut gabul. Syarat lain untuk syahnya ijab dan gabul, menurut pendapat
ulama Syafi’iyah dan Hanabilah adalah keseinambungan antara keduanya
dalam satu majelis akad tanpa ada pemisah yang dapat merusak akad.
Sementara itu ulama Malikiyah berpendapat bahwa keterbatasan antara ijab
dan gabul tidak akan jual beli selama hal tersebut terjadi menurut kebiasaan. 2
Dalam haditsnya Rasulullah Saw bersabda:
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Artinya: “Dari Abi Hurairah r.a, dari Nabi Saw bersabda: janganlah
dua orang yang jual beli berpisah sebelum saling
meridhai”.

Transaksi jual beli diharuskan adanya ijab gabul, adanya pernyataan yang
menggambarkan terjadinya transaksi jual beli, baik secara lisan maupun
tertulis. Hal ini dapat dikecualikan terhadap transaksi jual beli atas barang-
barang yang sederhana, atau yang kecil nilainya, atau barang-barang yang

sudah ada label harganya secara pasti sebagaimana yang ada di supermarket,

kiranya tidak perlu adanya sighat (ijab gabul).?®

% hid,..., 56-57.
% Musthafa Kamal Pasha, Fikih Islam, (Yokyakarta: Citra Karsa Mandiri, 2009), 373.
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2) Syarat-syarat agid (penjual dan pembeli)

Penjual dan pembeli bisa digolongkan sebagai orang yang berakad.
Seperti halnya, kedua belah pihak cakap melakukan perbuatan hukum. Dalam
hukum Islam dikenal istilah baligh (dewasa) dan berakal sehat. Berdasarkan
syarat ini maka jual beli di bawah umur dan orang tidak berpikiran sehat,
menurut jJumhur ulama, dianggap tidak sah. Adapun pandangan empat madzab
dalam memaksakan dalam jual beli ini. Menurut pandangan ulama madhab
Hambali menyatakan bahwa kedua belah pihak yang melakukan akad tidak
boleh dipaksa baik secara lahir maupun batin. Dari pendapat madzab Hanafi
bahwa akad yang dipaksakan oleh seseorang kepada orang lain dianggap sah.
Pendapat Maliki bahwa jual beli tidak mempunyai kekuatan hukum apabila
terdapat unsur paksaan tanpa hak. Sedangkan pendapat Syafi’i bahwa jual beli
yang didalamnya terdapat unsur paksaan dianggap tidak sah.?’

3) Syarat-syarat dalam ma’qud alaih (objek akad)

ma’qud alaih (objek akad) adalah barang yang diperjualbelikan, para
ulama telah menetapkan persyaratan-persyaratan yang harus ada dalam ma qud
alaih ada empat macam. Macamnya seperti: barang yang dijual ada dan dapat
diketahui ketika akad berlangsung. Apabila barang tersebut tidak dapat
diketahui maka tidak sah, benda yang diperjualbelikan merupakan barang yang
berharga, benda yang diperjualbelikan merupakan milik penjual. Maka jual beli
barang yang bukan milik penjual hukumnya tidak sah. Kemudian, benda yang

dijual dapat diserah terima pada waktu akad. Artinya benda yang harus dijual

%" lbid,...,58-62
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konkret dan ada pada waktu akad. Bentuk penyerahan benda dapat dibedakan
menjadi dua macam yaitu pada benda yang bergerak dan benda yang tidak
bergerak.?

4) Kebebasan Berkontrak

Mayoritas ulama figh sepakat bahwa keridhaan (kerelaan) merupakan
dasar berdirinya sebuah akad (kontrak). Dalam mengindikasikan bahwa Allah
Swt melarang kaum muslimin untuk memakan harta orang lain secara bathil.
Secara bathil dalam kontek ini memiliki arti yang sangat luas. Di antaranya
melakukan transaksi ekonomi yang bertentangan dengan syara’, seperti halnya
melakukan transaksi berbasis riba (bunga), transaksi yang bersifat spekulatif
(maisir, judi), ataupun transaksi yang mengandung unsur gharar (adanya
resiko dalam transaksi) serta hal-hal lain yang bisa dipersamakan dengan itu.
Dan juga memberikan pemahaman bahwa upaya untuk mendapatkan harta
tersebut harus dilakukan dengan adanya kerelaan semua pihak dalam transaksi,
seperti kerelaan antara penjual dan pembeli. Imam Syafi“i menyatakan, secara
asal usul jual beli tersebut diperbolehkan ketika dilaksanakan dengan adanya
kerelaan/keridhaan kedua pihak atas transaksi yang dilakukan, dan sepanjang
tidak bertentangan dengan apa yang dilarang oleh syariah. dapat dikatakan
bahwa keridhaan merupakan dasar terbentuknya sebuah akad (kontrak). Pelaku
bisnis diberikan kebebasan yang luas untuk membangun sebuah akad

sepanjang terdapat unsur keridhaan.?®

2 1hid,...,63-66.
2 pid,...,66-67.
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3. Larangan-Larangan yang Merusak Jual Beli

Larangan tidak selamanya membatalkan, namun terkadang ia juga dapat
membatalkan. Larangan terakhir inilah yang dimaksudkan disini, dan ia dapat
terwujud jika pengharaman itu ditujukan pada akad itu sendiri, seperti
hilangnya satu rukun dari rukun yang ada atau mengarah kepada sesuatu yang
berada di luar namun menjadi bagian dari akad seperti syarat-syarat yang ada.
Seperti halnya, jual beli sperma hewan pejantan. Jual beli hewan pejantan ini
adalah mengawinkan antara kuda jantan dan kuda betina atau spermanya atau
upah mengawinkanya, jika mengikuti dua pendapat itu berarti ada kalimat yang
sandaran agar bisa dilihat larangan yang ada. Larangan secara jelas terdapat
dalam riwayat Imam Asy-Syafi’i dalam Al-Mukhtashar, karena hukum-hukum
syar’i terkait dengan perbuatan orang mukallaf dan mengawini kuda bukan
termasuk perbuatan mukallaf dan air (sperma) satu jenis benda yang tidak
berkaitan hukum. ** Adapun jual beli terlarang karena ada faktor lain yang
merugikan pihak-pihak terkait. Bentuk kategori yang termasuk dalam kategori
ini sebagai berikut :

a. Jual beli dari orang yang masih dalam tawar-menawar. Apabila ada dua
orang masih tawar-menawar atas sesuatu barang, maka terlarang bagi
orang lain membeli barang itu, sebelum penawar pertama diputuskan.

b. Jual beli dengan menghadapi dagangan diluar kota/pasar. Maksudnya
adalah menguasai barang sebelum sampai dipasar agar dapat membelinya

dengan harga murah, sehingga ia kemudian menjual dipasar dengan

% Abdul Aziz, figih Muamalat, sistem transaksi,....,66.
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harga yang lebih murah. Tindakan ini dapat merugikan para pedagang
lain, terutam yang belum mengetahui harga pasar. Jual beli seperti ini
dilarang karena dapat menganggu kegiatan pasar meskipun akadnya sah.
c. Membeli barang dengan memborong untuk ditimbun kemudian akan
dijual ketika harga naik karena kelangkaan barang tersebut. Jual beli
seperti ini dilarang karena menyiksa pihak pembeli disebabkan mereka
tidak memperoleh barang keperluannya saat harga masih standar.
d. Jual beli barang rampasan atau curian. Jika si pembeli telah tahu bahwa
barang itu barang curian/rampasan, mak keduanya telah bekerja sama
dalam pembuatan dosa. Oleh karena itu jual beli semacam ini dilarang.
Adapun sistem transaksi jual beli syariah antara lain:
1. Harga Adil dalam Jual Beli

Harga yang adil (gimah al adl) pernah digunakan oleh Rasulullah Swt
dalam mengomentari kompensasi bagi pembebasan budak, di mana budak ini
akan menjadi manusia merdeka dan majikannya tetap memperoleh kompensasi
dengan harga yang adil atau gimah al adl (Sahih Muslim). Istilah gimah al adl
juga banyak digunakan oeh para hakim yang telah mengkondifikasikan hukum
Islam tentang transaksi bisnis dalam obyek barang cacat yang dijual, perebutan
kekuasaan, memaksa penimbunan barang untuk menjual barang timbunannya,
membuang jaminan atas harta milik, dan sebagainya. Secara umum mereka
berpikir bahwa harga sesuatu yang adil adalah harga yang dibayar untuk obyek
yang sama Yyang diberikan pada waktu dan tempat diserahkan. Mereka juga

sering menggunakan istilah thaman al mithl (harga yang setara/equivalen
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price). Harga yang adil merupakan harga (nilai barang) yang dibayar untuk
objek yang sama diberikan, pada waktu dan tempat yang diserahkan barang
tersebut.

Definisi harga yang adil juga bisa diambil dari konsep Aquinas yang
mendefinisikannya dengan harga kompetitif normal, yaitu harga yang berada
dalam persaingan sempurna yang disebabkan oleh supply dan demand, tidak
ada unsur spekulasi. Adanya suatu harga yang adil telah menjadi pegangan
yang mendasar dalam transaksi yang Islam. Pada prinsipnya transaksi bisnis
harus dilakukan pada harga yang adil sebab ialah cermin dari komitmen syariat
Islam terhadap keadilan yang menyeluruh. Secara umum, harga yang adil ini
adalah harga yang tidak menimbulkan eksploitasi atau penindasan
(kedzaliman) sehingga merugikan salah satu pihak dan menguntungkan pihak
lain. Harga harus mencerminkan manfaat bagi pembeli dan penjualnya secara
adil, yaitu penjual memperoleh keuntungan yang normal dan pembeli
memperoleh manfaat yang setara dengan harga yang dibayarkan.

Harga yang adil menurut Ibn Taymiyyah adalah: Ada dua hal yang
seringkali ditemukan dalam pembahasan Ibn Taymiyyah tentang masalah
harga, yakni kompensasi yang setara/adil (‘iwad al-mitsl) dan harga yang
setara/adil (tsaman al-mitsl). Dia berkata, Kompensasi yang setara akan diukur
dan ditaksir oleh hal-hal yang setara, dan itulah esensi dari keadilan (nafs al-
‘adl)". Iwadh al-mitsl adalah penggantian yang sepadan yang merupakan nilai

harga yang sepadan dari sebuah benda menurut adat kebiasaan. Kompensasi

% pusat Pengkajian dan pengembangan Ekonomi Islam, Ekonomi, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2014), 331-332.
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yang setara diukur dan ditaksir oleh hal-hal yang setara tanpa ada tambahan
dan pengurangan, inilah esensi dari keadilan. Adapun tsaman al-mitsl adalah
nilai harga di mana orang-orang menjual barangnya dapat diterima secara
umum sebagai hal yang sepadan dengan barang yang dijual itu ataupun barang-
barang yang sejenis lainnya di tempat dan waktu tertentu. Tujuan utama dari
harga yang adil adalah memelihara keadilan dalam mengadakan transaksi
timbal-balik dan hubungan-hubungan lain di antara anggota masyarakat. *
Adapun harga yang adil menurut Ibnu Taimiyah antara lain: >
a. Harga yang setara (Tsaman Al-Mitsil)

Konsep Ibnu Taimiyah tentang harga yang setara mempunyai kesamaan
dengan konsep harga yang setara yang disampaikan oleh pemikir Sekolastis
yang bernama Aquinas. Akan tetapi Ibnu Taimiyah memberi makna yang lebih
luas dia menganjurkan dalam menetapkan harga yang setara itu dengan
pertimbangan apabila suatu barang tersebut tidak ada disuatu tempat. Secara
eksplisit dia mengajukan pertimbangan untuk mempertemukan antara nilai
subjektif dari pembeli dan nilai objektif dari penjual. Tujuan utama dari harga
yang setara adalah memelihara keadilan dalam mengadakan transaksi timbal
balik dan hubungan-hubungan lain diantara anggota masyarakat. Pada konsep

harga yang setara pihak penjual dan pembeli sama-sama merasakan keadilan.

%2 Euis Amalia, "Mekanisme Pasardan Kebijakan Penetapan Harga Adil Dalam
Perspektif Ekonomi Islam” , jurnal Al-Igtishad: Vol. V, No. 1, Januari 2015

% Ichsan igbal,” Pemikiran Ekonomi Islam Tentang Uang, Harga Dan Pasar”, jurnal
khatulistiwa, Vol:2, No:1, maret 2015
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b. Kompensasi Yang Setara (Iwadh Al-Mitsl)

Dalam mendefinisikan “kompensasi yang setara, Ibnu Taimiyah berkata:
“yang dimaksud kesetaraan adalah kuantitas dari objek khusus dalam
penggunaan secara umum (“urf). Itu juga berkait dengan nilai dasar (rate/si’r)
dan kebiasaan”. Lebih dari itu ia menambahkan: “evaluasi yang benar terhadap
kompensasi yang adil didasarkan atas analogi dan taksiran dari barang tersebut
dengan barang lain yang setara (equivalent)”. Inilah benar-benar adil dan
benar-benar diterima dalam penggunaannya. Bahwa kompensasi yang adil
muncul karena adanya adat kebiasaan terhadap nilai harga suatu benda.
Sedangkan harga yang adil timbul karena adanya aktivitas permintaan dan
penawaran terhadap nilai harga benda. Adapun persamaannya, sama-sama
memakai konsep keadilan, yang mana harus didasarkan pada kesepakatan atau
persetujuan antara kedua belah pihak, atau dapat juga dikatakan tidak adanya
unsur keterpaksaan dan pendzaliman dari salah satu pihak.3*

2. Intervensi Pasar

Intervensi pasar adalah suatu kebijakan untuk mempengaruhi harga
pasar, dimana kebijakan ini langsung mempengaruhi harga di pasar. Pihak
yang melakukan tindakan mempengaruhi pasar bisa saja Pemerintah atau pihak
lain yang mempunyai kepentingan atau pihak yang diminta Pemerintah untuk
melakukannya (al-hisbah). Tindakan ini disebut tindakan jangka pendek
karena tidak bisa memuat harga barang atau jasa stabil dalam jangka panjang.

Salah satu tujuan Pemerintah melakukan intervensi pasar adalah untuk

* pusat Pengkajian dan pengembangan, Ekonomi Islam,..., 334.
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menjamin agar barang atau jasa yang disediakan kepada masyarakat dijual
dengan harga yang murah, tetapi dengan tanpa mengurangi efisiensi
pelayanannya. Menurut Ibn Taimiyah harga memiliki peranan penting di pasar
karena itu regulasi mengenai harga hendaknya benar-benar diperhatikan dan
diawasi oleh Pemerintah demi terciptanya keadilan. *°

la sangat tidak setuju dengan adanya penekanan yang dilakukan oleh
Pemerintah terhadap pelaku pasar terkaitan dengan harga karena itu membuat
pelaku pasar tertekan dan akhirnya berdampak pada hilangnya kebebasan para
pelaku pasar dalam melakukan aktivitas bisnisnya dan akhirnya situasi pasar
akan memburuk lembaga hisbah memiliki peranan yang sangat penting dalam
rangka mengontrol dan menjaga stabilitas mekanisme pasar. Sedangkan pula
dari konsep Ekonomi Islamnya, cara pengendalian harga ditentukan oleh
penyebabnya. Bila penyebabnya adalah perubahan pada genuine demand dan
genuine supply, maka mekanisme pengendalian dilakukan melalui intervensi
harga. Dengan keadaaan suatu harga yang berkaitan dengan intervesi pasar ini
nilai uang tidak berubah, kenaikan harga atau penurunan harga semata-mata
ditentukan oleh kekuatan penawaran dan permintaan. Bila lebih banyak

makanan daripada diperlukan di suatu kota maka harga makanan murah.

¥ Adiwarman A.Karim, Ekonomi Mikro Islam, Edisi Ketiga, (Jakarta: PT Raja
Grafindo, 2008), 154
% Ibid,..., 164
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3. Regulasi Harga

Regulasi harga adalah hal yang tidak populer dalam khasanah pemikiran
Ekonomi Islam sebab regulasi harga yang tidak tepat justru dapat menciptakan
ketidakadilan. Regulasi harga diperkenankan pada kondisi-kondisi tertentu
dengan tetap berpegang pada nilai keadilan. Pada dasarnya, jika pasar telah
bekerja dengan sempurna, maka tidak ada alasan untuk mengatur tingkat harga.
Penetapan harga kemungkinan justru akan mendistorsi harga sehingga akhirnya
mengganggu mekanisme pasar itu sendiri. secara jumhur ulama juga sepakat
bahwa penetapan harga adalah kebijakan yang tidak dianjurkan oleh ajaran
Islam jika pasar dalam situasi normal. Satu mazhab terkenal, yaitu Hambali,
menolak dengan keras kebijakan penetapan harga ini. Ibn Qudamah
mengajukan argumentasi mengenai tentang Rasulullah Saw tidak pernah
menetapkan harga walaupun penduduk menginginkannya.*’

Pada saat Rasulullah Saw menolak permintaan para sahabat untuk
mengatur harga pasar tetapi melakukan impor besar besaran (gandum) dari
Mesir. Sehingga penawaran barang-barang di Madinah kembali melimpah dan
tingkat harga mengalami penurunan. Intervensi Pemerintah Republik Indonesia
dalam menangani masalah Ekonomi saat ini salah satunya adalah melalui
Undang-Undang No 39 Tahun 2007 tentang Bea Cukai. Barang-barang ekspor
dan impor yang illegal dapat merusak sistem perekonomian karena
mengganggu keseimbangan pasar. Jadi pengertian intervensi pasar adalah ikut

campur tangan Pemerintah dalam mengatur ekonomi pasar, yang bertujuan

%" pusat Pengkajian dan pengembangan,...,335-337
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menjaga kestabilan harga.® Macam-macam hal yang berkaitan dengan
intervensi pasar meliputi:
a) Hisbah atau Pengawas Pasar

Menjamin berjalannya mekanisme pasar secara Ssempurna peranan
Pemerintah sangat penting. Rasulullah Saw pernah menjalankan fungsi sebagai
market supervisor atau al-Hisbah, yang kemudian banyak dijadikan sebagai
acuan untuk peran Negara terhadap pasar. Rasulullah Saw sering melakukan
inspeksi ke pasar untuk mengecek harga dan mekanisme pasar. Sering kali
Rasulllah Saw menemukan praktek bisnis yang tidak jujur sehingga beliau
menegurnya. Rasulllah Saw juga banyak memberikan pendapat, baik dari segi
perintah maupun larangan demi untuk kebaikan sebuah pasar yang Islami.

Al-Hisbah sebagai lembaga yang bertujuan untuk memerintahkan apa
yang disebut sebagai kebaikan (al-ma’ruf) dan mencegah apa yang secara
umum disebut sebagai keburukan (al-munkar) didalam wilayah yang menjadi
kewenangan Pemerintah untuk mengaturnya, mengadili dalam wilayah umum
khusus lainnya, yang tidak bisa dijangkau oleh institusi biasa. Berkaitan
dengan mencegah terjadinya kemungkaran ini, salah satu wewenang Lembaga
Hisbah adalah mencegah penipuan di pasar, seperti masalah kecurangan dalam
timbangan, ukuran ataupun pencegah penjualan barang yang rusak, serta
tindakan-tindakan yang merusak moral pasar Islam memiliki mekanisme yang

berbeda dengan konsep pasar tradisional pada umumnya sehingga pasar

¥ Undang-Undang-No-39-Tahun-2007-tentang bea cukai. Diakses tanggal 21 maret
2018, pukul:10.26
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tradisional Islami yang diajarkan oleh Rasulullah Saw adalah adanya
pengawasan yang serius terhadap mekanisme pasar.

Menurut kesepakatan para ahli figih, wewenang al-hisbah meliputi
seluruh pelanggaran terhadap prinsip amar ma’ruf nahi munkar diluar
wewenang qadli (peradilan) baik dengan berkaitan dengan esensi dan
pelaksanan ibadah maupun menyangkut akidah. Pelanggaran esensi meliputi
tidak melaksanakan sholat, puasa, zakat dan haji. Termasuk juga muamalah,
seperti penipuan dalam jual beli yang meliputi mengurangi timbangan,
penipuan kualitas barang, pelanggaran asusila, perjudian, sikap sewenang-
wenang dalam mempergunakan hak tanpa mempertimbangkan kepentingan
orang lain. Kemudian menyakut ibadah, seperti sikap menganggungkan
makhluk Allah Swt melebihi keagungan-Nya, melakukan perbuatan syirik,
takhyul dan khurafa.®

Pengawasan pasar sangatlah penting dan memiliki pengaruh besar
terhadap stabilitas pasar, mencegah kemunkaran dan menciptakan mekanisme
pasar yang adil. Adapun peran dan fungsi al-hisbah yaitu:

1) Standarisasi Mutu Produk

Ketika ada penipuan atau kecurangan mutu barang yang dilakukan oleh
produsen dan mendzalimi konsumen, maka petugas hisbah siap bertindak.
Secara rutin melakukan pengecekan atas ukuran, takaran dan timbangan,
kualitas barang, termasuk mengawasi kehalalan, kesehatan, kebersihan suatu

komoditas. Dari segi asosiasi standar mutu atau kualitas tersebut secara

% Rozalinda, Ekonomi Islam, Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas Ekonomi, (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2015),180.
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sederhana dapat muncul dalam bentuk pemikiran atau citra tertentu yang
dikaitkan kepada suatu merek, sama halnya ketika kita berfikir tentang orang
lain. Asosiasi ini dapat dikonseptualisasi berdasarkan: jenis, dukungan,
kekuatan,dan keunikan. Seperti tercermin dalam asosiasi yang terjadi dalam
memori konsumen.*

2) Kesejahteraan Masyarakat akan lebih merata

Ketika barang yang dibutuhkan masyarakat hadir secara cukup dengan
harga yang layak, akan membuat masyarakat jauh dari kemiskinan dan dekat
dengan kesejahteraan. Pendapatan dan kepemilikan barang akan cenderung
merata atau distribusi merata. Sehingga gap atau kecemburuan sosial dapat di
cegah. Berdasarkan pemaparan di atas, maka begitu pentingnya peran al-
hisbah sebagai lembaga pengawas pasar dalam menjaga mekanisme pasar dan
mengupayakan terhindar dari distorsi pasar akibat pelaku pasar yang tidak
bertanggung jawab. Dalam  konsep Ekonomi Islam, pasar yang ada
berdasarkan atas etika dan nilai-nilai syari'ah, baik dalam bentuk perintah,
larangan, anjuran, ataupun himbauan. Pelaku pasar mempunyai tujuan utama
dalam melaksanakan sebuah transaksi, yaitu mencari ridha Allah Swt demi
mewujudkan kemaslahatan hidup bersama disamping juga untuk mewujudkan

kesejahteraan individu.*!

“ Riyono, Pengaruh Kualitas Produk, Harga, Promosi Dan Brand Image Terhadap

Keputusan Pembelian Produk Aquadi Kota Pati, Jurnal Stie Semarang, VOL 8, NO 2, Edisi Juni
2016 (ISSN : 2252-826), diakses 6 april 2018, pukul:08.17

! Mabarroh Azizah, Harga Yang Adil Dalam Mekanisme Pasar Dan Reran Pemerintah

Dalam Perspektif Islam, jurnal UNISIA, Vol. XXXIV No. 76 Januari 2015 diakses 6 april 2018,
pukul:07.00
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3) Regulasi Perdagangan Lebih Teratur

Mengupayakan terhindarnya biaya ekonomi yang tinggi dengan
mengawasi pungutan liar sana-sini yang biasa di pungut oleh pihak birokrat
ataupun orang-orang yang ingin mengambil keuntungan diatas penderitaan
orang lain. Mengupayakan agar praktek-praktek mediator tidak berlaku di
pasar, kecuali keberadaan mediator tersebut bisa menjamin keberlangsungan
kesehatan dan efisiensi mekanisme pasar. Al-hisbah mengawasi setiap
kedzaliman dalam perdagangan, maka masyarakat akan cenderung hati-hati
dalam berdagang. Dengan adanya regulasi ini sistem perdagangan lebih
terkendali.

b) Larangan Praktik Monopoli

Pada perundangan yang berlaku, antara lain diatur dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 1999 tentang Larangan Praktik
Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat. Selanjutnya juga dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen. Fungsi pengawasan yang diatur dalam Undang-Undang ini
menitikberatkan pada masalah pengawasan dalam bidang usaha (bisnis) dengan
maksud agar kepentingan masyarakat, terutama konsumen, bisa terlindungi.
Dengan demikian dilihat dari fungsi pokok yang dibebankan, secara substansial
sama dengan fungsi pengawasan dalam institusi Al-Hisbah dalam Islam.*
Kemudian dalam konteks kelembagaan, peran Al Hisbah di Indonesia tidak

dilaksanakan oleh satu lembaga khusus yang menangai sistem pengawasan

*2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 1999 tentang Larangan Praktik
Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat, diakses tanggal 21 maret 2018
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pasar. Melainkan dilaksanakan oleh beberapa lembaga yang memiliki fungsi
serupa dengan lembaga Al-Hisbah. Diantara lembaga tersebut yaitu:

a. Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan, dan Kosmetika

(LPPOM-MUI)

LPPOM-MUI didirikan agar dapat memberikan rasa tentram pada umat
tentang produk yang dikonsumsinya. Sistem labelisasi yang dilakukan oleh
LPPOM-MUI ini merupakan kegiatan yang dapat dipertanggungjawabkan.
Pemberian labelisasi produk obat dan makanan tersebut harus melalui proses
yang sangat ketat, dan evaluasi yang kontinu. Setidaknya, ada delapan jenis
informasi yang bisa diketahui dari label kemasan produk pangan. Yakni
Sertifikasi Halal, nama produk, kandungan isi, waktu kedaluwarsa, kuantitas
isi, identifikasi asal produk, informasi gizi, dan tanda-tanda kualitas lainnya.
Informasi-informasi ini mesti diperhatikan dengan seksama supaya konsumen
tidak salah beli. Sebagaimana disebutkan di atas, maka penulis menilai fungsi
Al-Hisbah dalam mengawasi kehalalan, kesehatan dan mutu produk suatu
komoditas telah diwakili oleh lembaga ini. Dalam hal ini, MUI beserta
Pemerintah dan masyarakat harus bekerjasama untuk lebih meningkatkan
pendekatan dan sosialisasi tentang pelaksanaan sertifikasi halal dan pentingnya
mengkonsumsi produk halal supaya masyarakat dapat lebih merespon dan agar

pelaksanaan sertifikasi halal bisa berjalan dengan baik.*

* Wiku Adisasmito, Analisis Kebijakan Nasional MUI Dan BPOM Dalam Labeling
Obat Dan Makan, Studi Kasus Fakultas Kesehatan Masyarakat Ul, 2008.

39



40

b. Direktorat Pemberdayaan Konsumen

Pemerintah terus mengupayakan agar perlindungan konsumen dapat
terwujud melalui berbagai program kegiatan pembinaan dan pemberdayaan
konsumen dan pelaku usaha serta mendorong pembentukan lembaga-lembaga
perlindungan konsumen diantaranya mendirikan Badan Perlindungan
Konsumen Nasional (BPKN), Badan Penyeleseian Sengketa Konsumen
(BPSK), dan Menumbuh kembangkan Lembaga Perlindungan Konsumen
Swadaya Masyarakat (LPKSM) yang tidak lain merupakan Lembaga Swadaya
Masyarakat (LSM) yang memiliki kesempatan untuk berperan aktif dalam
mewujudkan perlindungan konsumen.

c. Pengelolaan Standar Ukuran

Melakukan pemeriksaan alat alat UTTP, mencocokkan dan menilai tipe
atas alat UTTP sesuai atau tidak sesuai dengan perundang-undangan yang
berlaku. Pengujian terhadap UTTP dilakukan di labor Metrologi. Melakukan
tera dan tera ulang UTTP, memberi atau memasang tanda sah, tanda batal,
tanda jaminan, tanda daerah dan tanda petugas yang berhak terhadap alat-alat
ukur, takar, timbangan dan perlengkapannya. Merusak alat-alat ukur, takar,
timbang dan perlengkapannya yang pada waktu ditera dan ditera ulang ternyata
tidak memenuhi syarat-syarat yang berlaku dan tidak mungkin dapat diperbaiki

lagi, sehingga tidak dapat dipergunakan lagi.
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d. Pengawasan dan penyuluhan kemetrologian

Metrologi legal melibatkan pihak lain seperti polisi dengan cara
melakukan pemeriksaan mendadak (sidak) ke pasar-pasar. Hal ini bertujuan
untuk melihat realita dilapangan apakah para pedagang telah melaksanakan
ketentuan dan peraturan yang ada atau tidak. Dilihat dari tugasnya menurut
penulis Ditjen SPK telah melakukan sebagian tugas dan wewenang institusi al-
hisbah yang ada dalam Islam yang bertugas mengawasi pasar, mencegah
terjadi kecurangan dalam perdagangan, mengawasi takaran dan timbangan.
Setelah mengkaji beberapa Lembaga dan Peraturan Perundang-Undangan yang
berfungsi sebagaimana fungsi al-hisbah sebagai Lembaga Pengawas Pasar
Islam. Maka peneliti menilai bahwa Indonesia telah memiliki beberapa
peraturan perundang-undangan dan lembaga pengawas pasar yang memiliki
fungsi serupa dengan al-hisbah. Namun lembaga pengawasan tersebut hanya
mewakili sebagain kecil dari peran al-hisbah.

e. Pengawasan BDKT (Barang dalam Keadaan Terbungkus)

Pelaksanaan tugas Metrologi Legal memegang peranan yang sangat
penting untuk menciptakan tertib ukur. Dengan terciptanya tertib ukur niscaya
akan tercipta pula tertib niaga. Kondisi merupakan kondisi yang sangat
didambakan olen semua pihak. Pemerintah sebagai pelaksana tugas
kemetrologian menginginkan adanya kepatuhan pedagang dalam melaksanakan
ketentuan dan peraturan yang berkaitan dengan takaran dan timbangan
sehingga tugas mereka dalam menegakkan tertib ukur dapat dicapai. Dilihat

dari tugasnya meliputi: mengelola standar ukuran dalam bentuk pemeriksaan

41



42

alat-alat ukuran, takaran, timbangan dan perlataannya (UTTP), pengujian
terhadap UTTP, melakukan tera dan tera ulang UTTP, Pengawasan penyuluhan
kemetrologian dan pengawasan BDKT (Barang dalam keadaan Terbungkus).*
c) Operasi Pasar

Suatu kegiatan yang dilakukan oleh Pemerintah atau kerjasama
Pemerintah dengan lembaga usaha, untuk menghindari terjadinya kenaikan
harga suatu barang, yang dilakukan dengan cara drooping atau injeksi, untuk
meningkatkan suplai melalui Pedagang Swasta, BUMN atau langsung ke
pedagang eceran pada waktu harga meningkat. Operasi pasar pada dasarnya
ditujukan untuk menjaga atau mempertahankan harga pada tingkat yang
direncakan, sehingga harga eceran barng tersebut di suatu pasar atau Daerah
tetap berada pada harga yang dinginkan pada tingkat Harga Pedoman Setempat
(HPS).* Dalam arti luas, operasi pasar dimaksudkan untuk memelihara tingkat
harga pasar, agar harga yang terjadi berkisar antara harga pagu (ceeling price).
Dengan adanya harga pagu ini, konsumen mendapat tambahan consumer
surplus yang tidak dapat dinikmati oleh keduanya. Sedangkan, harga atau floor
price ini produsen mendapat tambahan produsen surplus, namun kedua pihak
baik konsumen dan produsen akan kehilangan sejumlah surplus yang tidak

dapat dinikmati oleh keduanya.*®

* Rozalinda, Ekonomi Islam, Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas,...,192-193.
“dioni,” Pengaruh Pengadaan Beras Dan Operasi Pasar Terhadap Harga Beras
Dalam Negeri”, jurnal Agro Ekonomi, Vol: 26/No: 2 desember 2015, diakses: 8 april 2018,
pukul:13.00
“® Adiwarman A.Karim, Ekonomi Mikro Islam, Edisi,...,156-160
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B. Teori Pasar Tradisional

Pasar merupakan tempat pertemuan antara pembeli dan penjual, di mana
barang atau jasa sebagai produk yang dipertukarkan. Ukuran kerelaan dalam
pertukaran tersebut biasanya akan muncul suatu tingkat harga atas barang dan
jasa yang dipertukarkan. Akan terjadi sebuah transaksi apabila penjual dan
pembeli menyepakati nilai yang harus dibayarkan untuk sebuah manfaat
produk, meskipun pada akhirnya sebuah transaksi bisa saja tidak
menguntungkan salah satu pihak. Syarat terjadinya transaksi adalah ada barang
yang diperjual belikan, ada pedagang, ada pembeli, ada kesepakatan harga
barang, dan tidak ada paksaan dari pihak manapun.*’ Pasar merupakan wadah
yang dapat mempertemukan pihak penjual dengan pembeli untuk melakukan
transaksi atas barang dan jasa. Dalam perekonomian, pasar mempunyai
peranan yang penting untuk menggerakkan roda kehidupan ekonomi
masyarakat.

Sejatinya pasar merupakan elemen ekonomi yang dapat mewujudkan
kemaslahatan dan kesejahteraan hidup manusia. Pasar dapat diartikan sebagai
tempat dimana pembeli dan penjual bertemu untuk mempertukarkan barang-
barang mereka, misalnya alun-alun desa. Para ahli ekonomi menggunakan
istilah pasar untuk menyatakan perkumpulan pembeli dan penjual yang
melakukan transaksi atas suatu produk atau kelas produk tertentu. Pasar

memiliki fungsi sebagai penentu nilai suatu barang, penentu jumlah produksi,

*" Nur Azizah, “Analisis Dampak Program Revitalisasi Pasar Tradisional Di Pasar
Tumenggungan Terhadap Pendapatan Pedagang Dan Evaluasi Manajemen Tata Kelola
Pedagang Pasar Tumenggungan Pasca Program Revitalisasi Menurut Persepsi Pedagang” jurnal
Fokus Bisnis, Volume 15, No 02, bulan Desember 2016
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mendistribusikan produk, melakukan pembatasan harga dan menyediakan
barang dan jasa untuk jangka panjang. Terkait suatu ketentraman di lingkup
pasar tradisional ini, dimana masyarakat itu hidup dan beraktivitas terdapat
banyak pelanggaran hukum, baik hukum agama maupun hukum dan
perundang-undangan positif yang berlaku. Bentuk pelanggaran yang terjadi di
pasar tradisional adalah kecurangan dalam transaksi perdagangan.*®

Sedangkan, pengertian pasar syariah sendiri adalah kata syariah berasal
dari bahasa arab biasa disebut asy-syari’ah (mufrad dari syara’i dan secara
harfiah berarti “jalan ke sumber air” dan “tempat orang-orang yang minum”.
Dalam pengertian khusus tersebut, syariah adalah ketentuan-ketentuan atau
peraturan-peraturan hukum yang mengatur segala perbuatan serta tingkah laku
orang-orang Islam. dapat diambil kesimpulan bahwa yang dimaksud pasar
secara syariah adalah tempat bertemunya antara penjual dan pembeli untuk
melakukan transksi atas barang dan jasa dengan uang, baik dalam bentuk
produksi maupun penentuan harga, dan dengan melakukan interaksi, saling
tarik menarik kemudian menciptakan harga barang untuk diperjualbelikan
sesuai dengan syariat Islam yang meliputi bidang agidah, akhlag dan
amaliyyah.*

Menurut Peraturan Menteri Perdagangan Tentang Pedoman Penataan dan
Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan, dan Toko Modern Nomor 70

tahun 2013 mendefinisikan pasar tradisional sebagai pasar yang dibangun dan

8 Ahkmad Mujahdin, Ekonomi Islam, sejarah, konsep, instrumen, negara dan pasar,
(Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2014), 141-142.
* Igom Mukhigom, Konsep Pasar Tradisional Menurut Islam, dalam tesis Hukum
Islam, UIN Sunan Kali Jaga, diakses 4 Juni 2018, pukul: 11.30
44



45

dikelola oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah, Swasta, Badan Usaha Milik
Negara dan Badan Usaha Milik Daerah termasuk kerjasama dengan swasta
dengan tempat usaha berupa toko, kios, los dan tenda yang dimiliki/dikelola
oleh pedagang kecil, menengah, swadaya masyarakat atau koperasi dengan
usaha skala kecil, modal kecil dan dengan proses jual beli barang dagangan
melalui tawar menawar.”® Pasar tradisional merupakan tempat bertemunya
penjual dan pembeli serta ditandai dengan adanya transaksi penjual pembeli
secara langsung dan biasanya ada proses tawar-menawar, bangunan biasanya
terdiri dari kios-kios atau gerai, los dan dasaran terbuka yang dibuka oleh
penjual maupun suatu pengelola pasar.

Kebanyakan menjual kebutuhan sehari-hari seperti bahan-bahan
makanan berupa ikan, buah, sayur-sayuran, telur, daging, kain, pakaian barang
elektronik, jasa dan lain-lain. Selain itu, ada pula yang menjual kue-kue dan
barang-barang lainnya. Pasar seperti ini masih banyak ditemukan di Indonesia,
dan umumnya terletak dekat kawasan perumahan agar memudahkan pembeli
untuk mencapai pasar. Struktur pasar sendiri adalah lingkungan kompetitif
tempat sesuatu perusahaan atau industri menjalankan bisnisnya. Ada empat
bentuk struktur yang dikenal dan struktur pasar ini sangat mempengaruhi
perusahaan atau sektor dalam membuat keputusan produksi dan kebijakan
harga. Berdasarkan masing-masing dari konsep pasar tradisional secara

konvensional antara lain:

* peraturan Menteri Perdagangan , Tentang Pedoman Penataan danPembinaan Pasar
Tradisional, Pusat Perbelanjaan, dan Toko Modern, Nomor:70, tahun 2013, diakses 14 febuari
2018, pukul: 05.15
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a. Persaingan Sempurna

Banyaknya jumlah pembeli dan penjual dalam pasar persaingan
sempurna memberi implikasi bahwa setiap penjual menjual sebagian kecil dari
seluruh barang yang ditawarkan di pasar. Akibatnya, tidak ada satupun
produsen atau penjual yang mampu mempengaruhi harga pasar, sehingga ia
harus menerima harga yang berlaku di pasar. Ciri lain dari pasar persaingan
sempurna adalah para produsen atau penjual menjual barang-barang yang
sangat mirip, serupa dan indentik (homogen) sehingga barang yang satu dapat
menggantikan barang yang lain. Pada akhirnya, persaingan sempurna ditandai
dengan tidak adanya hambatan bagi produsen atau petani untuk keluar masuk
pasar tesebut.>

b. Monopoli

Monopoli adalah salah satu bentuk struktur pasar yang dicirikan dengan
hanya satu produsen atau penjual. Oleh karena hanya satu produsen yang
memproduksi suatu barang, maka tidak ada barang saingan yang dapat
mengganti barang tersebut. Akibatnya, pemegang monopoli dapat menentukan
pada tingkat yang ia inginkan dengan cara mengurangi atau menambah jumlah
barang yang ia tawarkan di pasar. Hambatan yang terjadi monopoli seperti,
pengarang buku dan pencipta lagu mempunyai hak paten dan hak cipta dari
Pemerintah, yang berisi larangan kepada publik untuk meniru barang yang

dihasilkan oleh pemegang paten dan hak cipta tersebut.

> Tony Hartono, Mekanisme Ekonomi, (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 2006), 129-
130
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c. Persaingan monopolistis

Pasar persaingan monopolistis berada di antara ciri-ciri persaingan
sempurna dan monopoli. Pasar ini mirip dengan persaingan sempurna, karena
banyaknya produsen atau penjual di pasar. Pasar ini juga menyerupai
monopoli, karena barang-barang yang dijual mirip tetapi tidak identik serta
berbeda corak sehingga tidak ada barang pengganti yang berdekatan. Ciri-ciri
yang bersifat campuran di atas timbul akibat dari lokasi penjualan barang,
iklan, advertensi dam promosi penjualan yang berhasil menonjolkan corak dan
perbedaan barang walaupun berbagai barang tersebut juga dapat memenuhi
polistis adalah sepatu dan restoran.>

d. Oligopoli

Pasar ini terdiri atasa beberapa produsen atau penjual menjual barang
identik, seperti besi, baja dan plastik yang mempunyai perbedaan corak seperti
pelayanan bank dan perusahaan pesawat terbang. Oleh karena hanya ada
beberapa produsen, kebijakan produsen dan penjual seperti penurunan harga
barang atau harga obral akan mempertimbangkan reaksi dari produsen atau
penjual lain atas penurunan harga tersebut. Tujuan dari pertimbangan ini
adalah untuk menghindari perang harga di antara produsen yang
mengakibatkan kebangkrutan. Untuk menghindari perang harga ini pada
umunya produsen dan penjual dalam lingkungan pasar oligopoli lebih banyak

menggunakan iklan dan promosi kualitas.>®

%2 |pid,...,131.
% bid,...,132
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Sedangkan pedagang secara umum adalah perdagangan atau perniagaan
pada umumnya ialah pekerjaan membeli barang dari suatu tempat atau pada
suatu waktu dan menjual barang itu ditempat lain atau pada waktu yang berikut
dengan maksud untuk memperoleh keuntungan. Selain itu Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2014 Tentang Perdagangan. Dalam Buku |
Bab 1 Pasal 2 sampai dengan Pasal 5 KUHD diatur tentang pedagang dan
perbuatan perdagangan. Pedagang adalah orang yang melakukan perbuatan
perdagangan sebagai pekerjaan sehari-hari (Pasal 2 KUHD). Pengertian
perdagangan atau perniagaan dalam Pasal 3 Kitab Undang-Undang Hukum
Dagang (KUHD) adalah membeli barang untuk dijual kembali dalam jumlah
banyak atau sedikit, masih berupa bahan atau sudah jadi, atau hanya untuk
disewakan pemakaiannya.

Perbuatan perdagangan dalam pasal ini hanya meliputi perbuatan
membeli, tidak meliputi perbuatan menjual. Menjual adalah tujuan dari
perbuatan membeli, padahal menurut ketentuan Pasal 4 KUHD perbuatan
menjual termasuk juga dalam perbuatan perdagangan. >* Berkaitan dengan hal
tersebut, untuk menyempurnakan ketentuan diatas maka perbuatan
perdagangan juga dirumuskan dalam beberapa peraturan perundang-undangan.
Dalam Pasal 1 butir 1 Surat Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan
(Kepmenperindag) Nomor 23/MPM/Kep/1998 tentang Lembaga-Lembaga
Usaha Perdagangan, perdagangan adalah kegiatan jual beli barang dan/atau

jasa yang dilakukan secara terus-menerus dengan tujuan pengalihan hak atas

> Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2014 Tentang Perdagangan,
diakses 22 maret 2018 pukul:20.36
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barang dan/atau jasa dengan disertai imbalan atau kompensasi. Kegiatan
perdagangan tentu saja mencakup juga kegiatan jual beli, karena pada dasarnya
jual beli merupakan bagian dari perdagangan.

Sedangkan menurut Pasal 1457 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata
(KUHPdt) jual beli merupakan suatu persetujuan dimana pihak yang satu
mengikatkan dirinya untuk menyerahkan suatu kebendaan dan pihak yang lain
membayar harga yang telah djanjikan.® Sedangkan pengertian perilaku
pedagang itu adalah Perilaku pedagang juga merupakan sebuah sifat yang
dimiliki oleh setiap orang pedagang, untuk menangkap reaksi yang telah
diberikan oleh lingkungan terhadap keadaan yang telah terjadi sekarang.*®
Adanya isu tersebut, mengakibatkan reaksi terhadap pedagang untuk langsung
menaikan harga barang dagangannya, sebelum ada pengumuman resmi dari
pemerintah tentang kenaikan harga premium. Hal diataslah yang dinamakan
reaksi pedagang dalam mengambil keputusan, dan hal tersebutlah yang
dinamakan adanya reaksi atau perilaku pedangan yang diambil pada isu
kekinian.>’

Sedangkan konsep pasar secara Islam, Diantaranya mencakup tentang
kegiatan transaksi dipasar yang jujur dan adil serta beberapa hal dalam
bertransaksi di dalam pasar. Dalam konsep pasar yang Islami, harga barang

ditentukan berdasarkan prinsip ard wara’ab (penawaran dan permintaan)

% kemendag.go.id.pdf, diakses 21 maret 2018, pukul:15.30
% Al-Bara,” Analisis Pengaruh Perilaku Pedagang Terhadap Inflasi” jurnal Analytica
Islamica, Vol. 5, No. 2, 2016: 242-263 diakses 8 april 2018, pukul”09.24
* Fery Alfauzan,” Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen
Terhadap Keputusan Pembelian Buah Impor”, jurnal Pertanian, VOL. 11. NO. 1. 2015. diakses
8 april 2018, pukul”’09.24
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dengan tetap memantau pengaruh luar. Pertemuan permintaan dan penawaran
tersebut harus terjadi secara rela sama rela dalam artinya taradin tidak ada
pihak yang merasa terpaksa untuk melakukan transaksi pada tingkat harga
tersebut.”®

Prinsip yang melandasi terciptanya pasar Islami seperti, dalam konsep
perdagangan Islam, penentuan harga dilakukan oleh kekuatan pasar, yaitu
kekuatan permintaan dan penawaran. Kesepakatan terjadinya permintaan dan
penawaran tersebut, haruslah terjadi secara sukarela, tidak ada pihak yang
merasa terpaksa dalam melakukan transaksi pada tingkat harga tersebut.
Mekanisme pasar dalam konsep Islam melarang adanya sistem kerja sama yang
tidak jujur (kong kalikong). Islam tidak menghendaki adanya koalisi antara
konsumen dengan produsen, meskipun tidak mengesampingkan adanya
konsentrasi produksi. Dalam Islam duopoli, oligopoly tidak dilarang
keberadaanya selama mereka tidak mengambil untung diatas keuntungan
normal. Ini merupakan konsekuensi dari konsep keseimbangan harga. Produsen
yang beroperasi dengan posisi untung akan mengundang produsen lain untuk
masuk kedalam pasar yang sama sehingga jumlah output yang ditawarkan
bertambah, dan harga akan turun. Produsen baru akan terus memasuki bisnis
tersebut sampai dengan harga turun sedemikian sehingga keuntungan habis.
Pada keadaan ini produsen yang telah ada di pasar tidak mempunyai insentif
untuk keluar dari pasar, dan produsen yang belum masuk pasar tidak

mempunyai insentif untuk masuk ke pasar.

*® Ahmad Wardi Muslich, Fikih Muamalah, (Jakarta :Amzah, 2010), 179.
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C. Teori Praktik Distorsi

Islam menjamin pasar bebas dimana para pembeli dan para penjual
bersaing satu sama lain dengan arus informasi yang berjalan lancar. Namun
pada kenyataannya, situasi yang berjalan lancar tidak selalu lancar. Karena
sering Kkali terjadi gangguan atau interupsi pada mekanisme pasar, gangguan ini
disebut dengan distorsi pasar.>® Distorsi adalah gangguan-gangguan atas
bekerjanya mekanisme pasar. Gangguan-gangguan tersebut dapat berasal dari
beberapa sebab, di antaranya adalah dari unsur permintaan maupun penawaran
yang terjadi di pasar, struktur pasar, masalah eksternalitas dan masalah barang
publik.®° Secara umum segala kondisi atau praktik transaksi di pasar baik
barang maupun jasa yang akan berdampak pada tidak tercapai mekanisme
pasar secara efisien dan optimal maka dapat dipastikan ada distorsi yang ikut
berperan dalam pembentukan harga, antara lain:

a. Bai’ Najasy

Praktek jual beli najsh misalnya penjual berpura-pura tidak ingin menjual
barangnya dengan tujuan agar pembeli menawar dengan harga yang mabhal.
Praktek seperti ini semestinya hanya bisa dilakukan oleh perusahaan yang
mempunyai kekuatan monopoli. Sehingga ketika konsumen sedang dalam
keadaan sangat membutuhkan, maka dengan sikap produsen yang mempersulit
distribusi barang-barang produksinya secara otomatis akan menaikkan harga
barang tersebut. Transaksi najsy diharamkan karena si penjual menyuruh orang

lain memuji barangnya atau menawar dengan harga tinggi agar orang lain

59 H
Ibis,...,181.
0 Joko arif,” Transformasi Sistem Ekonomi Indonesia Menuju Sistem Ekonomi
Sosialisme Pasar”, jurnal Buletin Ekonomi, Vol: 3 no: 1 juni 2015
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tertarik pula untuk membeli. Si penawar sendiri tidak bermaksud untuk benar-
benar ingin membeli.®* Jual beli al-Najsh dilarang berdasarkan Hadits Nabi

Saw:

ERIPA LA TFO ALY Ll PP AR [kl
(el o 5 ) iailinalis silagll sLa

Artinya:Abdullah bin Maslamah mencerltakan kepadaku, Malik
menceritakan kepadaku dari Nafi’ dari Ibn ‘Umar ra., ia
berkata bahwa Rasulullah SAW melarang praktek al-
Najsh.®?

b. Ihtikar (penimbunan)

Ihtikar (penimbunan) adalah perbuatan menahan barang-barang dari
peredaran di pasar sehingga harganya menjadi naik ketika barang-barang sudah
mulai langka dan masyarakat dalam keadaan sangat membutuhkannya. Ihtikar
adalah mengambil keuntungan di atas keuntungan normal dengan cara menjual
lebih sedikit barang untuk harga yang lebih tinggi. ®* Dalam Islam melarang
penimbunan atau hal-hal yang menghambat pendistribusian barang sampai ke
konsumen. Menimbun adalah barang dalam jumlah yang banyak kemudian
menyimpannya dengan maksud untuk menjualnya dengan harga tinggi.
Penimbunan dilarang agar harta tidak beredar hanya di kalangan orang-orang
tertentu sebagaimana misi Islam.®* Penimbunan barang adalah membeli barang
dengan jumlah besar agar barang tersebut berkurang di pasar sehingga

harganya (barang yang ditimbun) menjadi naik, dan pada waktu harga naik

baru kemudian dilepas (dijual) ke pasar sehingga mendapat keuntungan yang

81 Adiwarman A.Karim, Ekonomi Mikro Islam, Edisi,...,182-183

82 HR. al-Bukhari

® Ibid,..., 185
% |Ifi Nur Diana, Hadits-Hadits Ekonomi, (Malang: UIN-MALIKI PRESS, 2011),63-
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berlipat ganda.®® Ihtikar ini dilarang dalam Islam, sebagaimana yang

diterangkan dalam hadits:

- Jagc A - I <a RIS TR T LR+ B T T I 1] Ras §gmE -
L) g gy canie DL cie oLl anglllne i

&

el gl Il loag DU o2 G andlia il KIS

e

) A AR S S S0 L

(o 15

Artinya:““Abdullah  bin Maslamah bin Qa’nab telah

menceritakan kepadaku, Sulaiman yakni Ibn Bilal telah
mnceritakan kepadaku dari Yahya dan dia adalah Ibn
Sa’id, ia berkata Sa’id bin al-Musayyab bercerita
bahwa sesungguhnya Ma’mar berkata, Rasullah Saw
bersabda, barang siapa yang melakukan penimbunan,
maka ia berdosa. Lalu tanyakan kepada Sa’id bahwa
sesungguhnya engkau melakukan penimbunan. Sa’id
menjawab bahwa sesungguhnya Ma’mar yang
nenceritakan  hadith  inilah  yang  melakukan
penimbunan.”®®

Jangka waktu penimbunan ini minimal empat puluh hari. Pendapat lain

ada yang mengatakan satu bulan, ada juga yang mengatakan satu tahun.

Tergantung pada kondisi (masyarakat dan kelangkaan barang-barang) saat itu.

c. Tallagi Rukban

Tindakan yang dilakukan pedagang kota (atau pihak yang lebih memiliki

informasi yang lebih lengkap) membeli barang petani (produsen yang tidak

memiliki informasi yang benar tentang harga di pasar) yang masih di luar kota,

untuk mendapatkan harga yang lebih nurah dari harga pasar yang

sesungguhnya. Rasulullah Saw melarang hal ini, yang dalam figih disebut

tallagi rukban. Transaksi ini dilarang karena mengandung dua hal:pertama,

% Suhrawardi, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: sinar grafika, 2012), 151

% HR. Muslim)
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rekayasa penawaran yaitu mencegah masuknya barang ke pasar dan kedua,
mencegah penjual dari luar kota untuk mengetahui harga pasar yang berlaku.
Inti dari pelarangan ini adalah tidak adilnya tindakan yang dilakukan oleh
pedagang kota yang tidak menginformasikan harga yang sesungguhnya terjadi
di pasar.®’

d. Penipuan (tadlis)

Tadlis adalah kondisi di mana satu pihak tidak mengetahui kondisi yang
sebenarnya (unknown to one party) sehingga pihak yang mengetahui informasi
memanfaat kondisi tersebut untuk mendapatkan keuntungan dengan menipu
pihak yang tidak tahu. Kondisi ini disebabkan karena adanya incomplete
information.Tadlis bisa terjadi dari segi kualitas, kuantitas, harga dan waktu
penyerahan. Jujur dalam bertransaksi bisnis menanamkan rasa kepercayaan
dalam diri dan menumbuhkan rasa tenang dalam hati setiap penjual dan
pembeli karena transaksi yang mereka lakukan sama-sama mereka ketahui
dengan jelas tanpa ada kekhawatiran terjadinya penipuan dan mereka akan
meneruskan transaksi atau membatalkanya sesuai dengan kesepakatan
keduanya. Salah satu landasan usaha yang paling tinggi dan menjauhkan pasar

dari goncangan ekonomi yang dahsyat yang disebabkan oleh informasi yang

87 aAdiwarman A.Karim, Ekonomi Mikro Islam,...,186-187
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menyesatkan dan pengakuan dengan sumpah palsu yang bersifat menipu.®®
Tadlis dalam transaksi bisa terjadi dalam empat hal, yaitu:®°

a) Tadlis dalam Kuantitas

Tadlis dalam kuantitas terjadi ketika pihak yang bertransaksi
menyembunyikan informasi berkenaan dengan kuantitas sesuatu Yyang
ditransaksikan. Misalnya baju sebanyak satu container. Karena jumlahnya
banyak dan tidak mungkin pembeli menghitungnya satu per satu, maka penjual
mengirimkan barang itu kepada pembeli dalam keadaan sudah dikurangi
jumlah kuantitasnya. Tadlis dalam kuantitas ini bisa juga dilakukan oleh
pembeli, yaitu dengan cara mengurangi jumlah lembar uang yang
dibayarkannya kepada penjual. Jika penjual lalai, atau percaya saja pada
pembeli, maka pengurangan jumlah uang tadi bisa tidak terdeteksi atau tercium
oleh penjual.

b) Tadlis dalam Kualitas (Ghisy)

Tadlis dalam kualitas ini terjadi dalam bentuk penyembunyian informasi
tentang kualitas barang yang ditransaksikan. Misalnya dalam kasus penjualan
komputer bekas. Pedagang menjual komputer bekas dengan kualifikasi
Pentium 11l dalam kondisi 80% baik dengan harga Rp. 3.000.000,-.
Kenyataannya, tidak semua komputer bekas yang dijual memiliki kualifikasi

yang sama. Sebagiannya ada yang lebih rendah kualifikasinya, tetapi dijual

% Gusniarti, Distorsi Pasar Dalam Proses Transaksi Sekuritas Syariah Di Pasar

Sekunder, jurnal Etikonomi,Volume 14 (2), Oktober 2015, P-ISSN: 1412-8969; E-ISSN: 2461-
0771

% Ahmad Sofwan Fauzi, Transaksi Jual-Beli Terlarang: Ghisy Atau Tadlis Kualitas

(Penipuan Atau Kecurangan), jurnal Journal of Islamic Law, FAI Universitas Ibn khaldun
(UIKA) BOGOR Vol. 1 No. 2 Desember 2017, ISSN:_2598-974X, E-ISSN: 2598-6252.
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dengan harga yang sama. Pembeli tidak dapat membedakan mana komputer
yang kualifikasinya rendah dan mana yang dengan kualifikasinya lebih tinggi.
Yang tahu pasti tentang kualifikasi komputer yang dijualnya adalah penjual.

c) Tadlis dalam Harga

Tadlis dalam harga ini terjadi ketika sesuatu barang dijual dengan harga
yang lebih tinggi, atau sebaliknya lebih rendah, dari harga pasar karena penjual
atau pembeli memanfaatkan ketidaktahuan lawan transaksinya terhadap harga
pasar. Misalnya seorang tukang becak yang menawarkan jasanya kepada turis
asing dengan tarif 10 kali lipat daripada tarif normal. Ketidaktahuan sang turis
terhadap tarif yang normal memungkinkan yang bersangkutan jatuh pada
perangkap penawar jasa sehingga ia menyepakati tarif yang lebih tinggi dari
tarif normal. Dalam istilah fikih, tadlis dalam harga ini disebut ghaban.

d) Tadlis dalam Waktu

Tadlis ini terjadi ketika penjual, misalnya, tahu persis dirinya tidak akan
sanggup menyerahkan (mengirim) barang yang dijualnya pada esok hari,
namun dia menyembunyikan ketidaksanggupannya itu dan tetap menjalin akad
dengan pembeli.

e. Kerancuan (taghrir)

Taghrir berasal dari kata bahasa arab gharar yang berarti akibat, bencana,
resiko dan ketidakpastian. Dalam istilah figih muamalah taghrir berarti
melakukan sesuatu secara membabi buta tanpa pengetahuan yang mencukupi,
atau mengambil resiko sendiri dari suatu perbuatan yang mengandung resiko

tanpa mengetahui dengan persis apa akibatnya atau memasuki kancah resiko
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tanpa memikirkan konsekuensinya. Menurut Ibn Taimiyah, gharar terjadi bila
seseorang tidak tahu apa yang tersimpan bagi dirinya pada akhir suatu kegiatan
jual beli. Perbedaan dengan tadlis sendiri dengan taghrir ini, dimana
incomplete information ini hanya dialami oleh satu pihak saja, misalnya
pembeli saja atau penjual saja. Dalam taghrir sendiri, dialami oleh kedua belah
pihak (baik pembeli maupun penjual). Karena itu, kasus taghrir terjadi bila ada
unsur ketidakpastian yang melibatkan kedua belah pihak.”® Adapun jenisnya
antara lain:

a. Taghrir dalam kuantitas

Taghrir dalam kuatitas misalnya menjual padi/beras yang masih belum
siap panen. Dikarenakan padi yang belum siap panen belum bisa dipastikan
besar kuantitas yang akan diserahkan nanti, baik dalam takaran maupun
timbangan. Contoh taghrir dalam kuantitas adalah system ijon, misalnya petani
sepakat untuk menjual hasil panennya (beras dengan kualitas A) kepada
tengkulak dengan harga Rp. 2.000.000,00 pada hal pada saat kesepakatan
dilakukan, sawah si petani belum dapat dipanen. Dengan demikian,
kesepakatan jual beli dilakukan tanpa menyebutkan spesifikasi mengenai
beberapa kuantitas yang dijual (berapa ton, berapa kuintal) padahal harga
sudah ditetapkan. Dengan demikian, terjadi ketidakpastian menyangkut
kuantitas barang yang ditransaksikan. Namun, yang menjadi permasalahan
pada taghrir kuantitas disini adalah transaksi terjadi dengan harga yang sudah

pasti untuk dipertukarkan dengan sejumlah barang yang belum pasti

0 adiwarman A.Karim, Ekonomi Mikro Islam,...,199-200
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jumlahnya. Artinya kurva permintaan sudah jelas, namun kurva penawaran
belum dapat ditentukan pada kurva yang mana penawaran yang sesungguhnya
akan terjadi. "*

b. Taghrir dalam kualitas

Taghrir dalam kualitas adalah menjual anak sapi yang masih dalam
kandungan induknya. Penjual sepakat untuk menyerahkan anak sapi tersebut
segera setelah anak sapi itu lahir, seharga Rp. 3.000.000,00. Dalam hal ini, baik
fisik maupun si pembeli tidak dapat memastikan kondisi fisik anak sapi
tersebut bila nanti sudah lahir. Apakah akan lahir normal, atau cacat, atau lahir
dalam keadaan mati. Dengan demikian terjadi ketidakpastian menyangkut
kualitas barang yang ditransaksikan.

c. Taghrir dalam harga

Taghrir dalam harga terjadi ketika misalnya seorang penjual menyatakan
bahwa ia akan menjual satu unit Sepeda Motor seharga Rp. 13.000.000 bila
dibayar tunai, atau Rp. 21.000.000., bila dibayar kredit selama lima bulan,
kemudian si pembeli menjawab “setuju”. Ketidak pastian muncul karena ada
dua harga dalam satu akad. Tidak jelas harga mana yang berlaku, yang Rp.
13.000.000 atau yang Rp. 21.000.000. Dalam kasus ini walaupun kualitas dan
kuantitas barang sudah ditentukan, tetapi terjadi ketidak pastian dalam harga
barang karena si penjual dan si pembeli tidak mensepakati satu harga dalam

satu akad.

" Ibid,...,203-204
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d. Taghrir Menyangkut Waktu Penyerahan

Misalkan Sari kehilangan mobil Avanza-nya. Nurul kebetulan sudah
lama ingin memiliki mobil Avanza seperti yang dimiliki oleh Sari, dan karena
itu ia ingin membelinya. Akirnya Sari dan Nurul membuat kesepakatan. Sari
menjual mobil Avanza-nya yang hilang denga harga Rp. 100 juta kepada
Nurul. Harga pasar avanza adalah Rp. 170 juta. Mobil akan diserahkan segera
setelah ditemukan. Dalam hal ini terjadi ketidak pastian menyangkut waktu
penyerahan barang, karena barang yang dijual tidak diketahui keberadaannya.
Mungin mobil tersebut tidak akan ditemukan sama sekali.

. Teori Ekonomi Islam

1. Ekonomi Islam

Secara etimologi ekonomi berasal dari dua kata oikos yang berarti rumah
tangga dan nomos berarti aturan. Jadi ekonomi adalah aturan-aturan yang
kegiatanya untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga. Ekonomi Islam dalam
bahasa arab diistilahkan dengan al-igtishad al-Islam. al-igtishad secara bahasa
berarti al-gashdu yaitu pertengahan dan berkeadilan. Iqtishad (ekonomi)
adalah pengetahuan tentang aturan yang berkaitan dengan produksi kekayaan,
mendistribusikan dan mengomsumsinya. Kalimat ekonomi pada umumnya
didefinisikan sebagaian kajian tentang perilaku manusia dalam hubungan
dengan pemanfaatan sumber-sumber produksi yang langka untuk diproduksi
dan dikonsumsi.”> Ekonomi adalah ilmu yang mempelajari bagaimana kita

memilih untuk mengalokasikan sumber daya yang terbatas seperti tanah,

2 Rozalinda, Ekonomi Islam,...,2.
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tenaga kerja dan kapital ke dalam produksi barang dan jasa untuk memenuhi
kebutuhan yang terbatas.”® Ekonomi Islam adalah sistem ekonomi Islam yang
menyangkut pengaturan kegiatan ekonomi dalam masyarakat berdasarkan cara
atau metode Islam.” Sedangkan ekonomi konvensional adalah ekonomi yang
bersumber dari pemikiran-pemikiran manusia yang hanya memandang
kebahagian dunia semata tanpa memikirkan dampak dari perbuatanya di
kemudian hari nanti.

Sistem ekonomi Islam adalah ilmu ekonomi yang dilaksanakan dalam
praktik (penerapan ilmu ekonomi) sehari-harinya bagi individu, keluarga,
kelompok masyarakat maupun pemerintah atau penguasa dalam rangka
mengorganisasi faktor produksi, distribusi dan pemanfaatan barang dan jasa
yang dihasilkan tunduk dalam peraturan ataupun perundang-undangan. Sumber
yang terpenting peraturan atau perundang-undangan perekonomian Islam
adalah Al-qur’an dan sunnah. Sistem ekonomi Islam adalah sistem ekonomi
yang mandiri dan terlepas dari sistem ekonomi yang lainnya. Prinsip ekonomi
Islam adalah penerapan asas efisiensi dan manfaat dengan tetap menjaga
kelestarian lingkungan alam.”

2. Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam

Nilai-nilai filosofi yang ada dalam Ekonomi Islam merupakan fondasi
dari munculnya prinsip-prinsip Ekonomi Islam yang menjadi acuan dalam
seluruh aktivitas ekonomi dalam Islam. Adapun prinsip-prinsip Ekonomi Islam

antara lain:

® Tony Hartono, Mekanisme Ekonomi,...,9.
™ Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 9.
® Suhrawardi, Hukum Ekonomi Islam,...,15-17
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a. Tauhid (keesaan Tuhan)

Tauhid merupakan pondasi ajaran Islam. Dengan tauhid manusia
menyaksikan bahwa “Tiada sesuatupun yang layak disembah selain Allah Swt”
dan tidak ada pemilik langit, bumi dan isinya, selain daripada Allah Swt”.
karena Allah Swt adalah pencipta alam semesta dan seisinya. dan sekaligus
pemiliknya, termasuk pemilik manusia dan seluruh sumber daya yang ada.
Karena itu Allah Swt adalah pemilik hakiki. Manusia hanya diberi amanah
untuk memiliki untuk sementara waktu, sebagai ujian bagi mereka. Tujuan
diciptakan manusia adalah untuk beribadah kepada-Nya. Karena itu segala
aktivitas manusia dalam hubungannya dengan alam dan sumber daya serta
manusia (mu ‘amalah) dibingkai dengan kerangka hubungan dengan Allah Swit.
Karena kepada-Nya manusia akan mempertanggungjawabkan segala
perbuatan, termasuk aktivitas ekonomi dan bisnis. "

b. Adl (keadilan)

Keadilan merupakan nilai paling asasi dalam ajaran Islam. Ibn Taimiyah
menyebutkan keadilan sebagai nilai utama dari tauhid. Secara terminologi
keadilan dalam Al-qur’an disebutkan dalam berbagai istilah sebagai suatu
keadaaan dimana terdapat kesamaan perlakuan di mata hukum, kesamaan hak
kompensasi, hak hidup secara layak dan hak untuk menikmati pembangunan. *’
implikasi ekonomi dari nilai adalah bahwa pelaku ekonomi tidak dibolehkan
untuk mengejar keuntungan pribadi bila hal itu merugikan orang lain atau

merusak alam. Tanpa keadilan, manusia akan terkotak-kotak dalam berbagai

’® Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam,...,25-26
" pusat kajian dan pengembangan Ekonomi Islam, ekonomi islam,...,59.
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golongan. Golongan yang satu akan menzalimi golongan yang lain sehingga
terjadi  eksploitasi manusia atas manusia. Masing-masing berusaha
mendapatkan hasil yang lebih besar dari pada usaha yang dikeluarkan karena
kerasukannya.”®

c¢. Khilafah (pemerintahan)

Dalam Al-Qur’an Allah Swt berfirman bahwa manusia diciptakan untuk
menjadi khalifah di bumi, artinya untuk menjadi pemimpin dan pemakmur
bumi. Karena itu pada dasrnya setiap manusia adalah pemimpin. Ini berlaku
bagi semua manusia, baik di sebagai individu, kepala keluarga, pemimpin
masyarakat, atau kepala Negara. Nilai ini mendasari prinsip kehidupan kolektif
manusia dalam Islam (siapa memimpin siapa). Fungsi utamanya adalah untuk
menjaga keteratran interaksi (mu’amalah) antar kelompok termasuk dalam
bidang ekonomi agar kekacauan dan keributan dapat dihilangkan atau
dikurangi. Dalam Islam, Pemerintah memainkan peranan yang sangat kecil
tetapi sangat penting dalam perekonomian. Peran utamanya adalah untuk
menjamin perekonomian agar berjalan sesuai dengan syariah, dan untuk
memastikan tidak terjadi pelanggaran terhadap hak-hak manusia.”

d. Ma’ad (Hasil)

Hidup manusia bukan hanya di dunia, tetapi terus berlanjut hingga alam
akhirat. Pandangan yang khas dari seorang Muslim tentang dunia dan akhirat
dapat dirumuskan sebagai berikut:” dunia adalah ladang akhirat”, artinya,

dunia adalah wahana bagi manusia untuk bekerja dan beraktivitas (beramal

® Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam,...,26.
” Ibid,...,30
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saleh). Kehidupan adalah proses dinamik menuju peningkatan. Ajaran-ajaran
Islam memandang kehidupan manusia di dunia ini sebagai pacuan dengan
waktu. Umur manusia sangat terbatas dan banyak sekali peningkatan yang
harus tercapai dalam rentang waktu yang sangat terbatas ini. Allah Swt sendiri
menandaskan bahwa manusia diciptakan di dunia untuk berjuang. Perjuangan
ini akan mendapatkan ganjaran, baik di dunia maupun diakhirat. Karena itu
maad diartikan sebagai imbalan.®°
3. Praktik Jual Beli perspektif Ekonomi Islam
b) Teori Muamalah

Muamalah adalah aspek hukum Islam yang ruang lingkup luas. Pada
dasarnya aspek hukum Islam yang bukan termasuk kategori ibadah, seperti
sholat, puasa, dan haji dapat disebut muamalah. Karena itu, masalah perdata
dan pidana pada umumnya digolongkan pada bidang muamalah. Namun dalam
perkembangan selanjutnya, hukum Islam di bidang muamalah dapat dibagi
dalam duan garis besar yaitu munakahat (perkawinan), jinayat (pidana) dan
muamalah dalam arti khusus yang hanya berkaitan dengan bidang ekonomi dan
bisnis dalam Islam. Muamalah secara etimologi berasal dari bentuk masdar
kata’amala yang berwazan yang artinya saling bertindak, saling beramal.®

Dalam kitab al-mu’amalah al-madiyah wa al-adabiyah menyatakan bahwa

mua’amalah dibagi menjadi dua bagian yai‘[u:82

% |bid,...,31-33
8 Qamarul Huda, Figih muamalabh,..., 1-3
® |bid,...,5-6
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1. Al-Muamalah al-Madiyah

Adalah muamalah yang mengkaji objek, karena itu sebagian ulama ada
yang berpendapat bahwa muamalah al madiyah adalah muamalah yang bersifat
kebendaan, karena objek figih muamalah adalah benda yang halal, haram dan
subhat untuk diperjualbelikan, benda-benda yang memudharatkan dan benda-
benda yang mendatangkan kemaslahatan bagi manusia serta segi-segi lainya.
Dengan kata lain, al-muamalah al-madiyah adalah berupa aturan-aturan yang
telah diterapkan oleh syara’ dari segi objek benda. Karena itu aktivitas bisnis
seorang muslim tidak hanya beroerientasi untuk mendapatkan keuntungan
semata (keuntungan materil), tetapi praktik bisnis tersebut harus dilandasi oleh
nilai-nilai sakral agama, dalam rangka untuk mendapatkan ridha Allah Swt,
dengan cara dia harus senantiasa merujuk kepada peraturan-peraturan dalam
syara’, setiap melaksanakan aktivitas bisnisnya.

2. Al-muamalah al-adabiyah

Adalah muamalah yang ditinjau dari segi cara tukar-menukar benda,
yang bersumber dari pancar indera manusia, yang unsur penegaknya adalah
hak-hak dan kewajiban-kewajiban misalnya jujur, hasud, dengki dan dendam.
Al-muamalah al-adabiyah ialah aturan-aturan Allah Swt yang wajib diikuti
berkaitan dengan aktivitas manusia dalam hidup bermasyarakat yang ditinjau
dari segi subjeknya yaitu manusia sebagai pelakunya. Adabiyah ini berkisar
dalam keridhaan antara kedua belah pihak saat melangsungkan akad, sehingga

tidak boleh terjadi unsur dusta, menipu di dalamnya.
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c) Teori Khiyar

Khiyar secara bahasa adalah kata nama dari ikhtiyar yang berarti mencari
yang baik dari dua urusan baik meneruskan akad atau membatalkannya.
Sedangkan, menurut istilah dikalangan ulama figih yaitu mencari yang baik
dari dua urusan baik berupa meneruskan akad atau membatalkannya.
Sedangkan secara istilah khiyar adalah hak memilih atau menentukan pilihan
antara dua hal bagi pembeli dan penjual, apakah jual beli tersebut dilanjutkan
atau dibatalkan. Dari sini terlihat bahwa makna secara istilah tidak begitu
berbeda dengan maknanya secara bahasa. Oleh sebab itu, sebagiam ulama
terkini mereka mendefinisikan khiyar secara syar’i sebagai” hak orang yang
berakad dalam membatalkan akad atau meneruskannya karena ada sebab-sebab
secara syar’i yang dapat membatalkannya sesuai dengan kesepakatan ketika
akad.®® Khiyar adalah hak yang dimiliki oleh dua pihak yang berakad untuk
memilih antara meneruskan akad.®* Hak khiyar dalam Islam diperuntukan bagi
pihak-pihak yang melakukan transaksi perdata agar tidak ada keraguan dalam
transaksi yang mereka lakukan, sehingga kemaslahatan berupa kerelaan dan
kepuasan yang dituju dalam suatu transaksi tercapai. Khiyar terdiri dari
beberapa macam diantaranya khiyar syarat dan khiyar majlis.

1. Khiyar syarat

Syarat menurut bahasa diucapkan untuk beberapa makna di antaranya
mewajibkan sesuatu dan berkomitmen dengannya dalam akad jual beli dan

yang lainnya, dikatakan dalam peribahasa:” syarat itu menguasaimu atau

& Abdul aziz, figih muamalat, sistem transaksi dalam figih islam,...,99
8 Qamarul Huda, Figih muamalah,...,41.
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milihmu” syarat adalah sebab dan khiyar adalah yang disebabkan, ia termasuk
menyandarkan mesabbab dengan sabab menurut aturan idhafah yang hakiki.
Khiyar syarat adalah kedua belah pihak yang berakad atau salah satunya
menetapkan syarat waktu untuk menunggu akan meneruskan akad atau
membatalkannya ketika masih dalam tempo ini. Orang yang menetapkan bagi
dirinya syarat khiyar dia memiliki hak untuk meneruskan akad atau
membatalkannya dengan begitu setiap akad yang ada hak khiyar di dalamnya
adalah akad yang tidak lazim (wajib) dari sisi orang yang memiliki hak khiyar,
dia boleh mengembalikan barang karena khiyar menghalangi wajibnya akad
jual beli.®

2. Khiyar majlis

Khiyar majlis secara bahasa adalah bentuk mashdar mimi dai julus yang
berarti tempat duduk dan maksud dari majlis akad seperti yang terlihat dari
ucapan kalangan ahli figih adalah tempat kedua orang yang berakad berada
dari sejak mulai berakad sampai sempurna, berlaku dan wajibnya akad. Dengan
begitu majlis akad merupakan tempat berkumpul dan terjadinya akad apa pun
keadaan pihak yang berakad. Khiyar majlis secara terminologi kalangan ulama
figih adalah:” hak syar’i yang dengannya masing-masing orang yang berakad
memilih hak untuk meneruskan akad atau membatalkannya selama keduanya
berada dalam majlis, sebelum berpisah atau saling memilih, jika keduanya
berpisah setelah saling membeli dan masing-masing tidak meninggalkan jual

beli atau berpisah atas dasar ini, maka jual beli menjadi wajib dan dari sini

8 Abdul aziz, figih muamalat, sistem transaksi dalam figih islam,..., 100-101.
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jelas bahwa penggabungan kata khiyar kepada majlis termaksud penggabungan
sesuatu kepada tempatnya.®
d) Teori Riba

Riba secara bahasa berarti penambahan, pertumbuhan, kenaikan dan
ketinggian. Secara terminologi syara’, riba adalah akad untuk satu ganti khusus
tanpa diketahui perbandingannya dalam penilaian syariat ketika berakad atau
bersama dengan mengakhirkan kedua ganti atau salah satunya. Riba menurut
istilah bahasa ahli figih adalah penambahan pada salah satu dari dua ganti yang
sejenis tanpa ada ganti dari tambahan ini. Tidak semua tambahan dianggap riba
karena tambahan terkadang dihasilkan dalam sebuah perdagangan dan tidak
ada riba didalamnya hanya saja tambahan yang diistilahkan dengan nama”
riba” dan Al-qur’an datang menerangkan pengharamannya adalah tambahan
yang diambil sebagai ganti tempo.?” Adapun jenis-jenis riba terbagi menjadi
dua yakni:

1. Riba Al-Fadhl

Adalah tambahan pada salah satu dua ganti kepada yang lain ketika
terjadi tukar-menukar sesuatu yang ssama secara tunai. Islam telah
mengharamkan jenis riba ini dalam transaksi karena kahwatir pada akhirnya
orang akan terjatuh kepada riba yang hakiki yaitu riba an-nasi’ah yang sudah
menyebar dalam tradisi masyrakat arab. Dalam bagian ini adalah riba gardh,
yaitu seseorang memberi pinjaman uang kepada orang lain dan dia memberi

syarat supaya ia pengutang memberinya manfaat seperti menikahi anaknya,

% Ipid,...,177.
8 Ibid,...,215
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atau membeli barang darinya atau menambah jumlah bayaran dari utang
pokok. Hukum riba al-fadhl adalah tidak ada perbedaan antara empat Imam
mazhab tentang haramnya ada yang mengatakan bahwa sebagian sahabat ada
yang membolehkannya diantaranya Abdullah bin Mas’ud namun ada nukilan
riwayat bahwa beliau sudah menarik pendapat dan mengatakan haram.

2. Riba An-Nasi’ah

Adalah jual beli dengan mengakhiri tempo pembayaran. Riba jenis inilah
yang terkenal di zaman jahiliyah. Salah seorang dari mereka memberikan
hartanya untuk orang lain sampai waktu tertentu dengan syarat dia mengambil
tambahan tertentu dalam setiap bulannya sedangkan modalnya tetap dan jika
sudah jatuh tempo ia akan mengambil modalnya dan jika ia belum sanggup
membayar, maka waktu dan bunganya akan ditambah. Riba dalam jenis
transaksi ini sangat jelas dan tidak perlu diterangkan sebab semua unsur dasar
riba telah terpenuhi semua seperti tambahan dari modal dan tempo yang
menyebabkan tambahan. Hukumnya telah ditetapkan berdasarkan nash yang
pasti dengan Kitab Allah Swt dan sunnah Rasul-Nya serta ijma’ kaum

muslim.

% Ibid,..., 218-219.
% Ipid,...,222.
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E. Penelitian Terdahulu

Ada beberapa rujukan penelitian dari penelitian terdahulu yaitu sebagai
berikut:

Penelitian yang dilakukan oleh Mauliyah, tujuan penelitian ini untuk
mengetahui bagaimana model transaksi jual beli sayuran di Kabupaten Blitar.
Hal ini merupakan bagian dari strategi penjualan antara penjual dan pembeli
khususnya untuk penjual dalam jumlah besar (pengepul). Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan fenomenologi berdasarkan
pengalaman pedangang sayuran di pasar tradisional di Kabupaten Blitar pada
tahun 2017 saat penelitian berlangsung. Hasil penelitian ini menghasikan
bentuk atau model sistem pembayaran Transaksi“Kenceng Jreng” dan Model
“Saur Gowo”. Model ini memiliki kekhasan tersendiri dalam transaksi dipasar
tradisional dengan asas kepercayaan antara penjual dan pembeli (pengeber)..”
Untuk membedakanya terletak model sistem pembayaran Transaksi sedangkan
penelitian peneliti pada sistem transaksi jual beli

Penelitian dari Ariska, yang bertujuan faktor-faktor apa saja yang
menyebabkan terjadinya penimbunan barang (Ihtikar). Serta untuk mengetahui
bagaimana konsep dasar penimbunan barang (Ihtikar) secara umum.
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif normatif. Dari hasil penelitian, penimbunan barang jual dalam
perspektif hukum ekonomi islam yang dilarang ialah berupa penimbunan

bahan pokok makanan. Secara ekonomi penjualan bahan pokok makanan yang

% Nurika Mauliyah, "Model Transaksi “Kenceng Jreng” Dan Model “Saur Gowo”
Pada Jual Beli Sayuran Di Kabupaten Blitar”” Jurnal Ekonomi, Volume 2 Nomor 2 Edisi Agustus
2017
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ditimbun oleh si penjual yaitu berupa sembako, yang dapat mengakibatkan
terjadinya inflasi, kenaikan harga pada pasaran yang mengakibatkan pembeli
pun merasa kesulitan untuk mendapatkan barang tersebut tak lain merupakan
kebutuhan pangan tiap harinya. Hal tersebut dapat mengakibatkan terjadinya
kelaparan yang berawal dari tidak mampunya membeli barang tersebut atau
karena kelangkaan barang yang dibutuhkan. Maka dari itu berdagang pun
haruslah bersifat adil.** Perbedaannya pada praktik penimbunan sedangkan
peneliti fokus transaksi jual beli pada pedagang.

Penelitian dari Nizar, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kejujuran dalam perdagangan yang akan mendatangkan keuntungan kepada
semua pihak. Jenis penelitian ini menggunakan Fenomologi dan kualitatif
dengan metode deskriptif. Berdasarkan hasil survei Untuk menangkal
kecurangan pedagang, perlu dilakukan tera ulang timbangan guna memberikan
perlindungan ke konsumen (masyarakat) atas praktik kecurangan merasa
timbangannya kelebihan takaran.Tera ukuran, timbangan, takaran, dan
perlengkapannya dilakukan untuk menjamin kepastian agar pedagang dan
masyarakat sama-sama tidak dirugikan, sehingga transaksi dapat berjalan
normal dan adil. Kejujuran akan membawa ketenangan dan ketentraman,

sebaliknya ketidakjujuran akan mengundang keraguraguan dan kesialan.*?

% Agus Wahdian, Tindak Tutur Dalam Transaksi Jual Beli Ikan Di Pasar Keppo, jurnal
Pemikiran Penelitian Pendidikan dan Sains p-ISSN : 2337-9820, Vol. 4, No. 1, Juni 2016 diakses
7 april 2018, pukul:11.05

% Toti Indrawati,” Analisis Sumber Modal Pedagang Pasar Tradisional Di Kota
Pekanbaru” jurnal Ekonomi, Volume 22, Nomor 1 Maret 2014
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Sedangkan perbedaannya pada, prinsip kejujuran versi Islam dan penelitian
peneliti tentang transaksi jual pada pedagang.

Penelitian dari Trias, Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
fungsi bahasa dalam transaksi jual beli di Pasar Klewer Surakarta yang
melingkupi fungsi instrumental, fungsi regulasi, fungsi representasi, fungsi
interaksi, fungsi perorangan, fungsi heuristik, dan fungsi imajinatif, yang
mendasar pada teori MAK Halliday (1973), dan relevansinya dengan materi
pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. Metode penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif; sumber data yang diambil meliputi transkrip percakapan
jual beli di Pasar Klewer Surakarta dan guru bahasa Indonesia kelas X sebagai
informan; Teknik sampling penelitian yang digunakan adalah purposive
sampling. Hasil penelitian yang diperoleh antara lain fungsi heuristik
mendominasi dalam percakapan jual beli di pasar klewer dan bentuk negosiasi
penjual dan pembeli di Pasar Klewer Surakarta dapat dijadikan sebagai materi
pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. % Perbedaan pada fungsi bahasa
sedangkan peneliti pada sistem transaksi jual beli.

Penelitian selanjutnya oleh Mawardi, Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui mengetahui pemahaman etika berdagang yang dipahami oleh
pedagang buah muslim pasar Wonokromo. Metode pengumpulan data yang
digunakan yaitu kualitatif deskriptif. Penelitian ini menggunakan metode
pengumpulan data in depth interview, sehingga uji validitas yang dirasa tepat

adalah dengan menggunakan teknik mengecek ulang (member chceks). Hasil

% Henry Trias, Fungsi Bahasa Dalam Wacana Lisan Transaksi Jual Beli Di Pasar
Klewer Surakarta Dan Relevansinya Sebagai Materi Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Sma,
jurnal Elic, May 2017, p.359-375 The 1st Education and Language International Conference.
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analisis di atas secara umum pedagang muslim Pasar Wonokromo sudah
memahami etika berdagang yang baik. Hal ini dikarenakan pedagang muslim
Pasar Wonokromo dapat menyebutkan lima hingga sembilan kriteria dari
sebelas kriteria® perbedaan pada etika dan fokus pada pedagang buah,
sedangkan peneliti pada transaksi jual beli pada seluruh pedagang menurut
Ekonomi Islam.

F. Paradigma Penelitian

Paradigma penelitian merupakan pijakan untuk membantu peneliti
menggali data lapangan agar peneliti tidak persepsi sendiri.

Berdasarkan kerangka pikir diatas yang telah dikonsepkan oleh penulis
yaitu peneliti mengangkat Ekonomi Islam sebagai panduan yang terpenting
dalam hal ini. sumber utama yang menjadi rujukan dalam tesis ini adalah al-
Qur’an dan hadits, maka dapat dijelaskan bahwa, al-Qur’an dan hadits-hadits
Nabi Muhammad merupakan landasan utama yang menjadi pedoman umat
manusia yang dijadikan pijakan atau acuan di dalam memahami masalah yang
diteliti terkait penerapan transaksi jual beli perspektif Ekonomi Islam dalam
meminimalisir praktik distorsir seperti Harga yang adil, Intervensi pasar
(lembaga hisbah, Badan Pengawas, UU Monopoli dan operasi pasar), Distorsi
Pasar (penimbunan/al-lktihar, memapak barang dagangan, mencuri timbangan
dan penipuan). Bahwasannya itu Rasulullah Saw, melarang kita untuk
menawar barang untuk mengecoh pembeli yang lain (penipuan), Larangan

Bersikap Curang Dalam Menimbang dan Menakar, haramnya

% Mawardi, Pemahaman Etika Berdagang Pada Pedagang Muslim Pasar Wonokromo
Surabaya, jurnal JESTT, Vol. 1 No. 4 april 2015 diakses 20 april 2018, pukul:10.15
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menyembunyikan cacat dan wajibnya menerangkan cacat itu kepada pembeli,
dan menjaga kebersihan lingkungan. Inilah yang akan menjadi unsur pokok
untuk mengukur transaksi jual beli pada pedagang di pasar ngantru dan pasar
kucen karangrejo.

Gambar. 7

Skema Paradigma Penelitian
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang dilakukan adalah pendekatan kualitatif.
Pendekatan Kualititatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian. Penelitian kualitatif
adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak
dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau
cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran). Penelitian kualitatif secara umum
dapat digunakan untuk penelitian tentang kehidupan masyarakat, sejarah,
tingkah laku, fungsionalisasi organisasi, aktivitas sosial dan lain-lain. Salah
satu alasan menggunakan pendekatan kualitatif adalah pengalaman para
peneliti dimana metode ini dapat digunakan untuk menemukan dan memahami
apa yang tersembunyi dibalik fenomena yang kadangkala merupakan sesuatu
yang sulit untuk dipahami secara memuaskan.®
2. Jenis Penelitian

Jenis Fenomenologi adalah suatu pendekatan yang digunakan untuk
memahami suatu fakta gejala-gejala maupun peristiwa yang bentuk
keadaannya dapat diamati dan dinilai lewat kacamata ilmiah, pendekatan ini

digunakan untuk mengungkapkan fakta-fakta, gejala maupun peristiwa secara

% Pupu Saeful,” Penelitian Kualitatif”, dalam jurnal Equilibrium, Vol.5, No.9, Januari-
Juni 2009
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obyektif yang berkaitan dengan masalah penelitian.*® Jenis Penelitian ini,
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Dalam hal ini peneliti
melakukan analisis data dengan memberi pemaparan gambaran mengenai
situasi yang diteliti, hakikat pemaparan adalah seperti orang yang merajut,
setiap bagian ditelaah satu demi satu, dengan menjawab pertanyaan apa,
mengapa dan bagaimana suatu fenomena itu terjadi dalam konteks
lingkungannya. Objektivitas pemaparan harus dijaga agar subjektivitas penentu
dalam membuat interpretasi pada fenomena atau gejala-gejala yang bersifat
alami dan dilakukan untuk menghasilkan data yang efektif sesuai dengan
kejadian-kejadian yang terjadi dilokasi penelitian.

Seluruh data yang telah dikumpulkan akan diolah dan diseleksi
berdasarkan prinsip pendekatan kualitatif. Dalam penelitian ini, peneliti
bertindak sebagai instrumen kunci yang langsung mengadakan pengamatan di
lapangan dan berinteraksi secara aktif dengan sumber data/informan untuk
memperoleh data yang objektif. Selain itu, peneliti juga bertindak sebagai
human Instrumen yang berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih
informan sebagai sumber data dalam mengumpulkan data, menilai kualitas
data, menganalisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan dari
penelitian yang dilakukan, sehingga penelitian ini akan lebih terfokus pada
sistem transaksi ekonomi di pasar tradisional yang contohkan oleh Rasulullah
dalam berdagang yang ditujukan pada pedagang pasar Ngantru dan pasar kucen

Karangrejo.

% Nurika Mauliyah, ” Model Transaksi “Kenceng Jreng” Dan Model...., 2.
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B. Kehadiran Peneliti
Penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah
peneliti itu sendiri. Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen
kunci yang langsung mengadakan pengamatan di lapangan dan berinteraksi
secara aktif dengan sumber data/informan untuk memperoleh data yang
objektif. Pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci.” Selain itu,
peneliti juga bertindak sebagai human Instrumen yang berfungsi menetapkan
fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data dalam mengumpulkan
data, menilai kualitas data, menganalisis data, menafsirkan data dan membuat
kesimpulan dari penelitian yang dilakukan, sehingga penelitian ini akan lebih
terfokus pada sistem transaksi jual beli ekonomi.
C. Lokasi Penelitian
Langkah awal yang dilakukan peneliti dalam memulai penelitian ini
adalah menentukan lokasi penelitian. Adapun lokasi penelitian yang diambil
oleh peneliti adalah Pasar Ngantru dan Pasar Kucen Tulungagung. Karena
kebanyakan notabene penduduknya dan pedagangnya adalah mayoritas
beragama Islam
D. Sumber Data
Pada bagian ini akan menjelaskan tentang sumber data apa yang
diperoleh oleh peneliti. Adapun sumber data yang dipakai pada penelitian ini

adalah sebagai berikut:

%" Sugiyono,”Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D”, (Bandung:Alfabeta,
2014), 15.
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1) Sumber Data Primer

Adalah subjek penelitian yang dijadikan sebagai sumber informasi
penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau pengambilan data secara
langsung. Sumber primer ini dihasilkan dalam bentuk wawancara dan
dokumentasi.”® Sumber data primer dalam penelitian ini adalah sumber data
yang diperoleh langsung dari informan di lapangan sesuai dengan
permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini. Adapun informan dalam
penelitian ini adalah para pedagang yang telah menetap berjualan, pembeli
yang tidak tetap dan tetap di Pasar Ngantru dan pasar kucen karangrejo.
Pedagang yang menjadi informan vyaitu pedagang yang termasuk dalam
kategori pedagang yang berjualan barang sembako, buah-buahan, pakaian dan
lain-lain. Dalam penelitian ini, Jumlah keseluruhan informan untuk pasar
ngantru 6 pedagang, di pasar kucen ada 6 pembeli dan 2 dari pengelola pasar.

Maka dari itu mengingat banyaknya informan dengan waktu penelitian
yang begitu singkat dan terbatasnya pembiayaan, serta tenaga yang ada, dalam
penelitian ini peneliti tidak mungkin untuk meneliti seluruh informan, agar
peneliti tetap sesuai dengan tujuannya, maka peneliti perlu mengambil
sebagian dari informan yang ada dengan maksud untuk memperkecil obyek
yang diteliti. Karena dikhawatirkan penelitian tidak maksimal. Sedangkan
informan tambahan yaitu dari pembeli yang tetap dan tidak tetap sebagai

penguat argumen data pada penelitian ini.

% Gede, "Pengaruh Revitalisasi Pasar Tradisional Dan Sumber Daya Pedagang
Terhadap Kinerja...,HIm .466
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2) Sumber Data Sekunder

Adalah sumber data pendukung dan pelengkap data penelitian. Sumber
data sekunder diambil dari berbagai literatur yang ada seperti buku-buku, surat
kabar, internet dan kepustakaan. Serta dokumentasi penting yang berkaitan erat
dengan permasalahan penelitian ini.
. Teknik Pengumpulan Data

Ada dua cara yang ditempuh untuk kepentingan pengumpulan data dalam
penelitian ini. Dalam penelitian lapangan ini, peneliti bermaksud untuk
mendapatkan data primer dengan menggunakan 3 cara:
1) Observasi Partisipan

Adalah Observasi atau pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dalam
penelitian ini ialah mengenai sistem transaksi ekonomi pada pedagang barang
yang ada di Pasar Ngantru dan Pasar Kucen Tulungagung, kemudian
melakukan perbandingan terkait dengan unsur-unsur Ekonomi Islam yang telah
dicontohkan oleh Rasulullah saw, apakah telah diterapkan atau tidak oleh para
pedagang. Dalam observasi partisipatif ini, peneliti terlibat dengan kegiatan
sehari-hari orang-orang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data
penelitian. Sehingga peneliti memperoleh data yang tajam, lebih lengkap, dan
sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku nampak.
2) Wawancara Mendalam

Adalah proses memperoleh keterangan dari objek penelitian dengan
tujuan mampu menjawab permasalahan yang dicari. Dengan cara tanya jawab

sambil bertatap muka antara pewawancara dengan responden dan dengan atau

78



79

tanpa pedoman wawancara.” Dalam hal ini peneliti akan mewawancarai pihak-
pihak yang dianggap relevan dengan penelitian ini, terutama yaitu para
pedagang dan sebagai penguat dari hasil wawancara tersebut maka peneliti
juga mengkonfirmasi data melalui pembeli di Pasar Ngantru dan Pasar Kucen
Tulungagung, agar wawancara lebih valid peneliti merekam hasil wawancara
untuk keperluan pengolahan data. Mekanisme wawancara dilakukan dengan
cara wawancara terarah (guided interview) yang dilakukan secara individual
yakni wawancara peneliti dengan pedagang dan juga pembeli pada Pasar
Ngantru dan Pasar Kucen Tulungagung.
3) Studi Dokumentasi

Adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang
berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories),
cerita, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar,
misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk
karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film, dan lain-
lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi
dan wawancara dalam penelitian kualitatif.'®® Cara ini untuk memperoleh data-
data dari para pedagang dan pembeli di Pasar Ngantru dan Pasar Kucen

Karangrejo.

% Sugiyono,”Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&,..,.137.
% bid,...,HIm. 143
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F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah usaha untuk mencari dan menyusun secara
sistematis catatan-catatan observasi, wawancara dan dokumentasi untuk
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan
menyajikannya sebagai temuan. Analisis data dilakukan dalam upaya mencari
makna.'® Analisis data merupakan proses penelaan dan penyusunan secara
sistematis semua catatan lapangan hasil pengamatan, transkrip wawancara, dan
bahan-bahan lainnya yang dihimpun untuk memperoleh pengetahuan dan
pengalaman mengenai data tersebut dan mengkomunikasikan apa yang telah
ditemukan dari penelitian. Dengan demikian, analisis pengolahan data yang
peneliti lakukan adalah dengan menganalisa data hasil observasi, dan interview
secara mendalam. Kemudian mereduksi data, dalam hal ini peneliti memilah
dan memilih data mana yang dianggap relevan dan penting yang berkaitan
dengan masalah penelitian ini.

Setelah itu, peneliti menyajikan hasil penelitian dan membuat kesimpulan
dan implikasi penelitian sebagai bagian akhir dari penelitian ini. Dalam rangka
menjawab rumusan masalah yang ditetapkan penulis maka analisis data yang
menjadi acuan dalam penelitian ini mengacu pada beberapa tahapan yang

dijelaskan Miles dan Huberman antara lain:*®2

9 pypu saeful, “penelitian kualitatif” dalam jurnal Equilibrium,...,hal.8
192 Sugiyono, "Metode Penelitian Kuantitatif.....HIm. 247.
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Gambar. 8 Model Analisis data Miles dan Huberman
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Komponen-komponen analisis data model interaktif dijelaskan sebagai

berikut:
1. Reduksi Data (Data Reduction)

Data yang diperoleh peneliti di lapangan melalui wawancara, observasi
dan dokumentasi direduksi dengan cara merangkum, memilih dan
memfokuskan data pada hal-hal yang sesuai dengan tujuan penelitian. Pada
tahap ini, peneliti melakukan reduksi data dengan cara memilah-milah,
mengkategorikan dan membuat abstraksi dari catatan lapangan, wawancara dan
dokumentasi.

2. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data dilakukan setelah data selesai direduksi atau dirangkum.
Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi
dianalisis kemudian disajikan dalam bentuk CW (Catatan Wawancara), CL
(Catatan Lapangan) dan CD (Catatan Dokumentasi). Data yang sudah disajikan
dalam bentuk catatan wawancara, catatan lapangan dan catatan dokumentasi

diberi kode data untuk mengorganisasi data, sehingga peneliti dapat
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menganalisis dengan cepat dan mudah. Peneliti membuat daftar awal kode
yang sesuai dengan pedoman wawancara, observasi dan dokumentasi. Masing-
masing data yang sudah diberi kode dianalisis dalam bentuk refleksi dan
disajikan dalam bentuk teks.

3. Kesimpulan atau Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification)

Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif model interaktif adalah
penarikan kesimpulan dari verifikasi. Berdasarkan data yang telah direduksi
dan disajikan, peneliti membuat kesimpulan yang didukung dengan bukti yang
kuat pada tahap pengumpulan data. Kesimpulan adalah jawaban dari rumusan
masalah dan pertanyaan yang telah diungkapkan oleh peneliti sejak awal.

. Pengecekan Keabsahan Data

Penelitian ilmiah adalah suatu penelitian yang menuntut prosedur ilmiah,
sehingga kesimpulan yang diperoleh betul-betul objektif dan tepat. Untuk
menguji keabsahan data yang diperoleh guna mengukur validitas hasil
penelitian ini, dilakukan dengan meningkatkan ketekunan dalam penelitian,
yakni yakni melakukan pengamatan secara lebih seksama, cermat dan
berkesinambungan atau dengan menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang
lain. Diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding

terhadap data itu. Teknik triangulas yang paling banyak digunakan ialah
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pemeriksaan melalui sumber lain. Dalam penelitian tesis ini, peneliti

memanfaatkan dengan :'%

1) Triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecekan balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang
berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal itu dengan jalan:

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara

b. Memandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa
yang dikatakannya secara pribadi.

c. Memandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.

d. Memandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan

2) Triangulasi dengan metode, terdapat dua strategi yaitu pengecekan derajat
kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data
dan mengecek derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode

yang sama.

13 Lexy J,Moleong, Metodologi  Penelitian  Kualitatif”,(Bandung:Pt Remaja

Rosdakarya, 2013),330-331
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H. Tahap-tahap Penelitian

Agar penelitian ini berjalan dengan sistematis dan lebih memudahkan
serta menghemat waktu, maka peneliti membuat tahapan penelitian sebagai
berikut:
1. Tahap Persiapan

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu menentukan tema
penelitian. Bagi peneliti tema penelitian adalah kunci utama untuk melakukan
penelitian. Selain itu, tema penelitian akan mempermudah peneliti untuk
menentukan judul dan juga menentukan lokasi penelitian yang mana data akan
diperoleh. Setelah itu, penentuan judul dan lokasi penelitian. Judul dan lokasi
penelitian saling terkait, mengingat peneliti juga mencamtumkan lokasi
penelitian dalam judul. Lokasi penelitian ditentukan dengan melakukan survey
pendahuluan, yaitu untuk menentukan lokasi penelitian yang tepat dan sesuai
dengan tema penelitian yang diambil. Peneliti mengawali penelitian dengan
membuat proposal penelitian yang diseminarkan di Pascasarjana IAIN
Tulungagung. Setelah proposal disetujui peneliti melanjutkan tahapan
penelitian ini dengan meminta surat izin penelitian yang ditandatangani oleh
Direktur Pascasarjana IAIN Tulungagung, kemudian peneliti menyerahkan
surat penelitian tersebut ke pihak Kantor Pasar Ngantru dan Pasar Kucen

Tulungagung.
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2) Tahap Pelaksanaan
a) Pencarian Data

Setelah surat penelitian masuk dan disetujui oleh pihak pihak kantor
Pasar Ngantru dan Pasar Kucen Karangrejo. peneliti langsung melakukan
penelitian yaitu mencari data terkait dengan permasalahan yang diangkat dalam
penelitian. Akan tetapi sebelum terjun ke lapangan, peneliti membuat transkrip
wawancara yang sesuai dengan pokok permasalahan.

b) Mengkaji kembali data-data yang dihasilkan.

Setelah mendapatkan data terkait dengan fokus permasalahan, peneliti
tidak langsung memasukkan data mentah tersebut. Akan tetapi peneliti
melakukan pengkajian ulang terhadap data-data yang sudah didapat, yaitu
mana data yang paling sesuai dengan fokus penelitian dan teruji validitasnya.
3) Tahap Analisis Data

Data yang sudah terkumpul dan telah direduksi, maka akan dilakukan
analisis data. Analisis data dilakukan dengan analisis deskriptif dengan
menerangkan proses berfikir induktif yaitu berangkat dari faktor-faktor khusus,
peristiwa-peristiwa yang konkrit kemudian dari faktor-faktor atau peristiwa
yang khusus dan konkrit kemudian itu ditarik generalisasi yang bersifat umum.

Setelah itu dilakukan penyajian data dan penarikan kesimpulan.
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Deskripsi Data
1. Gambaran Umum Kabupaten Tulungagung
Secara geografis kota Tulungagung terletak pada posisi 111 43’
sampai dengan 112 07’ Bujur Timur dan 7 51° sampai dengan 8 18’ Lintang
Selatan dengan titik nol derajat dihitung dari Greenwich, Inggris. Batas-
batas administratif wilayah Kabupaten Tulungagung adalah sebelah Utara
Kabupaten Kediri, sebelah Timur Kabupaten Blitar, sebelah Selatan
Samudera Hindia atau Indonesia dan sebelah Barat Kabupaten Trenggalek.
Jarak antara lbukota Kabupaten Tulungagung (Kecamatan Tulungagung)
dengan Ibukota Provinsi Jawa Timur (Kota Surabaya) kurang lebih 154 km
ke arah Barat Daya. Sementara jarak antara Ibukota Kecamatan ke Ibukota
Kabupaten di Kabupaten Tulungagung berkisar antara 0-36 km, dimana
Kecamatan Pucanglaban merupakan daerah yang memiliki jarak terjauh dari
Ibukota Kabupaten.'®*
2. Gambar Umum Pasar Ngantru
Lokasi penelitian ini adalah pasar Ngantru, kecamatan Ngantru
Kabupaten Tulungagung, provinsi Jawa Timur. Pasar Ngantru ini
berdekatan dengan stasiun Ngujang dan kantor pos. Lahan di pasar Ngantru

ini milik lahan Pemerintah Kabupaten Tulungagung. Pasar Ngantru terletak

104 Bappeda. Jatim Provinsi.go.id, diakses 10 april 2018, pukul: 10.15
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dipinggir jalan raya, hanya beberapa puluh meter dekat dengan kantor
kecamatan, sehingga menjadikan ekonomi utama disana. Meskipun
keberadaannya digerogoti kehadiran pusat-pusat perniagaan baru seperti,
jaringan toko ritel, Indomaret. Namun, signifikasinya bagi masyarakat
Ngantru tetap lumayan kuat. Karena pula pasar Ngantru baru direvitalisasi
pada tahun 2015 lalu. Pasar Ngantru didirikan pada tahun 1920, dengan luas
lahan 4.595 m? dan luas bangunan 1.218 m?. Pasar Ngantru digolongkan
sebagai wilayah nanguan UPT Dinas Perindustrian dan Perdagangan. Pasar
Ngantru ini buka mulai pagi sampai jam 11, tapi kalau sore hari sampai
malam tetap buka itu hanya sebagian. Jumlah keseluruhan pedagang di
pasar Ngantru sekitar 279 orang.*®

Dalam kebersihan pasar pun tidak bisa di tinggalkan begitu saja.
Untuk itu Kepala UPT Dinas Perindustrian dan Perdagangan menyediakan
beberapa fasilitas untuk menjaga kebersihan dengan kerjasama pihak terkait.
Sarana dan prasarana yang ada di Pasar Ngantru yang terpapar bawah ini:

a. Kios : ada

b. Los: ada

c. Lapak : ada

d. Tempat ibadah: ada

e. Pakiran : ada

f. Kantor pengelola : 42 m?

g. Toilet: ada

1% Sumber: Data Sekunder, Kantor Pasar Ngantru 2017
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h. Sarana air bersih : ada

I. Instalasi Listrik : ada

J. Akses jalan menuju pasar: kendaraan roda 4

k. Saranan transportasi umum: kendaraan roda 4 dan roda 6

I. Jumlah karyawan : 18 orang

Demi terciptanya kinerja yang baik, diperlukan adanya pembagian
kerja. Struktur organisasi merupakan gambaran tentang besarnya organisasi
dengan pembagian satuan-satuan kerjanya, hubungan yang terjalin
dimantara satuan-satuan kerja serta batas-batas wewenang dari masing-
masing satuann pada organisasi tersebut. Dengan adanya struktur organisasi,
anggota akan lebih mudah mengetahui tugas dan tanggung jawab masing-
masing dalam mengkoordinasi, mengawasi dan memberikan arahan kepada
bawahan sesuai kebijakan yang telah digariskan sehingga semuanya dapat
berjalan secara efektif dan efisien. Dalam mencapai tujuan tersebut, sebuah
organisasi haruslah memiliki sumber daya manusia yang cakap dalam
menangani organisasi. Adanya pembagian tugas dari masing-masing bagian
akan memberikan gambaran yang secara berurutan dalam suatu bentuk
struktur organisasi. Untuk lebih jelasnya, akan digambarkan struktur

organisasi yang dijalankan oleh pasar Ngantru.
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Gambar. 9
Struktur Organisasi Pasar Ngantru

KEPALA UPT DISPERINDAG
KEC. NGANTRU

BAMBANG HERI SANTOSO
NIP.19630729 198603 1 008

Kelompok PETUGAS ADMINITRASI
Jabatan
Fungsiona| 1. SUDARWATI
NIP.19820408 200901 2

2. WIWIT LESTARI
NIP.197803302007012007

PETUGAS PELAKSANA

EDI WALYUYO SUKIRNO LUJIT PRAMITO
NIP.19601225200604 NIP.196009252006041 NIP. 19711005 2008011

sumber: Data sekunder (Arsip Kantor Pasar Ngantru)

Berdasarkan petunjuk gambar di atas, secara totalitas bagan struktur
ditentukan oleh Pasar Ngantru dipimpin oleh Kepala Pasar Dinas
Perindustrian dan Perdagangan selaku pimpinan Pasar yang membawahi
Petugas Adminitrasi, Kelompok Jabatan Fungsional dan Petugas Pelaksana.
Masing-masing bekerjasama sebagai mitra kerja yang bertanggungjawab
langsung kepada kepala pasar. Dengan demikian, komposisi dalam bagan
struktur pasar Ngantru memberikan gambaran tentang tugas dan

wewenangnya masing-masing.'® Adapun informan dalam penelitian ini

1% Sumber: data sekunder (Arsip Kantor Pasar Ngantru) 2017
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adalah para pedagang yang telah menetap berjualan di pasar Ngantru dan
juga pembeli tidak tetap atau pelanggan loyal yang tinggal di Kabupaten
Tulungagung. Pedagang yang menjadi informan yaitu pedagang yang

termasuk dalam kategori pedagang yang berjualan barang sembako.

Tabel. 3
Daftar Informan Pedagang
No | Nama Alamat Umur Pendidikan | Lama
Terakhir Berdagang
1. Pak Hd | Ngantru 43 Tahun | SMA 10 Tahun
2. | lbu Slt Ngasinan 37 Tahun | SMA 13 Tahun
3 Pak Sjn | Mojoagung 42 Tahun | SMP 15 Tahun

Sumber: Data Primer, (Observasi, Wawancara Pasar Ngantru, 2018)

Tabel diatas menjelaskan bahwa keadaan informan dilihat dari tingkat
pendidikannya sebagian pedagang lulusan paling tinggi adalah SMA dan
paling rendah adalah SMP. Jenis kelamin masing-masing terdiri atas laki-
laki dan perempuan, tingkat usianya terdiri dari 30-40. Tingkat lama masa
berjualannya terdiri atas 10-15 tahun. Pedagang yang dijadikan sebagai
informan dari penelitian di pasar ngantru adalah Pak Hd sebagai pedagang,

Ibu Slt sebagai pedagang sembako dan Pak Sjn sebagai pedagang sayuran.

Tabel. 4
Daftar Informan Pembeli
No. | Nama Alamat Umur Pendidikan
Terakhir
1. Ibu Yyk Ngantru 53 Tahun S1
. Pak Sw Bendosari 42 Tahun SMP
3. Pak Im Ngasinan 45 Tahun SMP

Sumber: Data Primer, (Observasi, Wawancara Pasar Ngantru, 2018)

Dari tabel tersebut di atas, dapat diketahui bahwa keadaan pembeli
dilihat data pribadi mereka rata-rata adalah dekat dengan pasar Ngantru.

Jika dilihat dari usia pedagang di atas, tidak ada yang menunjukkan bahwa
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usia di bawah umur 20 tahun. Diketahui bahwa usia di bawah 20 tahun tidak
ada, sebab usia ini adalah usia produktif dibidang pendidikan. Ini
menunjukkan bahwa adanya kesadaran pedagang akan pentingnya ilmu
pengetahuan untuk mencapai taraf hidup yang lebih baik. Oleh karena itu
banyak pedagang-pedagang yang tidak menginzinkan anak-anaknya untuk
berjualan pada jam-jam sekolah. Remaja yang dibawah usia 20 tahun ini,
kebanyakan dijumpai di pasar pada sore hari, itu pun hanya sekedar
membantu orang tua.
. Gambar Umum Pasar Kucen

Lokasi penelitian ini adalah pasar Kucen Karangrejo Kabupaten
Tulungagung, provinsi Jawa Timur. Pasar Kucen ini berdekatan dengan
jembatan, kantor pos dan kantor polisi. Namun, lokasi pasar Kucen ini
terlalu jauh dari kota Tulungagung. Lokasinya terbilang di dalam lorong
jalan, meskipun tersembunyi pasar Kucen terbilang ramai daripada pasar
Ngantru. Pasar Kucen ini juga tidak jauh dari kecamatan dan dekat dengan
Masjid Al-lkhlas. Pasar Kucen ini perbatasan dengan kecamatan Sendang
dan kecamatan Ngantru. Pasar ini baru di resmikan pada tahun 1998 dengan
luas tanah 13.510 m? , bangunan luas 1.155 m* Pasar kucen ini juga di
nangui UPT Dinas Perindustrian dan Perdagangan. Pasar Kucen mulai buka
pagi sampai siang hari. Jumlah keseluruhan pedagang pasar Kucen sekitar
308 orang. Dalam kebersihan pasar pun tidak bisa di tinggalkan begitu

saja.t%’

07 sumber;: Data Sekunder, Kantor Pasar Kucen 2017
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Untuk itu Kepala UPT Dinas Perindustrian dan Perdagangan
menyediakan beberapa fasilitas untuk menjaga kebersihan dengan
kerjasama pihak terkait. Sarana dan prasarana yang ada di Pasar Kucen yang
terpapar bawah ini.

a. Kios: ada

b. Los : ada

c. Pasaran : ada

d. Pakiran : ada

e. TPS: ada

f. MCK: ada

g. Listrik : ada

h. Musholah : ada

i. Akses jalan menuju pasar: roda 2
j. Jumlah karyawan : 7 orang

Dalam mencapai tujuan tersebut, sebuah organisasi haruslah memiliki
sumber daya manusia yang cakap dalam menangani organisasi. Adanya
pembagian tugas dari masing-masing bagian akan memberikan gambaran
yang secara berurutan dalam suatu bentuk struktur organisasi. Untuk lebih
jelasnya, akan digambarkan struktur organisasi yang dijalankan oleh pasar

Kucen.'®®

198 sumber: Data sekunder (Arsip Kantor Pasar Kucen), 2017
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Gambar. 10
Struktur Organisasi Pasar
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KADERI, S.Sos. MM
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Jabatan 1. NINIK KUSUMANINGRUM
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sumber: Data sekunder (Arsip Kantor Pasar Kucen),2017

Berdasarkan petunjuk gambar di atas, secara totalitas bagan struktur
ditentukan oleh Pasar Kucen dipimpin oleh Kepala Pasar Dinas
Perindustrian dan Perdagangan selaku pimpinan Pasar yang membawahi
Petugas Adminitrasi, Kelompok Jabatan Fungsional, Petugas Pelaksana.
Masing-masing bekerjasama sebagai mitra kerja yang bertanggungjawab
langsung kepada kepala Pasar. Dengan demikian, komposisi dalam bagan
struktur Pasar Kucen memberikan gambaran tentang tugas dan
wewenangnya masing-masing. Adapun informan dalam penelitian ini
adalah para pedagang yang telah menetap berjualan di pasar Kucen dan juga
pembeli tidak tetap atau pelanggan loyal yang tinggal di Kabupaten
Tulungagung. Pedagang yang menjadi informan vyaitu pedagang yang

termasuk dalam kategori pedagang yang berjualan barang sembako.
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Tabel. 5
Daftar Informan Pedagang
No. | Nama Alamat Pendidikan | Umur Lama
Terahir Dagang

1. Pak Ag [Sukowiyono SMP 43 Tahun | 10 Tahun
2. Pak Sk | Jalinan SD 51 Tahun | 15 Tahun
3. Ibu Ft Gendingan SMP 46 Tahun | 12 Tahun

Sumber: Data Primer, (Observasi, Wawancara Pasar Kucen, 2018)

Tabel diatas menjelaskan bahwa keadaan informan dilihat dari tingkat
pendidikannya sebagian pedagang lulusan paling tinggi adalah SD-SMP.
Jenis kelamin terdiri atas laki-laki dan laki-laki, tingkat usianya terdiri dari

40-51 tahun. Tingkat lama masa berjualannya terdiri atas 10-15 tahun.

Tabel. 6
Daftar Informan Pembeli
No. | Nama Alamat Umur Pendidikan
Terakhir
1. Ibu Dy Jeli 33 Tahun | S1
2. Ibu Em Sembon 19 Tahun | SMP
3. Pak Ed Karangrejo 37 Tahun | SMA

Sumber: Data Primer, (Observasi, Wawancara Pasar Kucen, 2018)

Dari tabel tersebut di atas, dapat diketahui bahwa keadaan responden
dilihat data pribadi mereka rata-rata adalah dekat dengan pasar Kucen. Rata-
rata pedagang di atas umur 20 tahun adalah pedagang yang bertahan lama

yang telah mendirikan tempat permanen pasar Kucen
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4. Hasil Wawancara Penelitian
1) Penerapan Transaksi Jual Beli di Pasar Tradisional Menurut
Ekonomi Islam dalam Meminimalisir Praktik Distorsi pada
Pedagang Pasar Ngantru dan Pasar Kucen Tulungagung.
1. Lokasi Pasar Ngantru

Penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori,
metode dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu
kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang
telah terencana atau tersusun sebelumnya. Jual beli yang berarti
transaksi tukar menukar barang dengan harta atau barang yang
memiliki nilai (manfaat) yang dilakukan atas dasar sukarela antara
penjual dengan pembeli. Semua itu harus sesuai dengan ketentuan
hukum yang berlaku, baik hukum syara’ maupun hukum positif. Perlu
diketahui bahwa agar jual beli hukumnya sah, maka terdapat rukun
dan syarat yang harus dipenuhi. Rukun tersebut diantaranya yakni,
adanya orang yang melakukan akad muaggidain (penjual dan
pembeli), adanya shighat (ijab dan gabul), adanya kesepakatan dan
objek barang.

Adapun syarat untuk rukun yakni adanya orang yang berakad
(penjual dan pembeli) adalah berakal. Syarat untuk shighat adalah
kerelaan kedua belah pihak. Dan syarat adanya barang adalah barang
itu harus ada, dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi orang lain,

milik seseorang (penjual) dan diserahkan pada saat akad berlangsung,
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bukan barang najis dan barang diketahui oleh kedua belah pihak.'%°

Transaksi jual beli yang terjadi di pasar Ngantru sejatinya telah
memenuhi semua rukun yang ada dalam jual beli beserta syaratnya.
Termasuk syarat terhadap barang yang diperjualbelikan.

a. shighat (ijab dan gabul)

Akad yang diterapkan oleh pedagang pasar Ngantru sudah
sesuai dengan rukun pokok dalam akad jual beli yaitu adanya ijab
gabul. Yang mana ijab adalah perkataan yang diucapkan oleh
penjual atau yang mewakilinya, sedangkan gabul adalah perkataan
yang diucapkan oleh pembeli atau yang mewakilinya. Adanya ijab
gabul dalam transaksi ini merupakan indikasi yang meyakini
adanya rasa suka sama suka dari pihak-pihak yang mengadakan
transaksi. Dari hasil wawancara peneliti dengan 3 pedagang di
pasar Ngantru, tentang penerapan transaksi jual beli yang sesuai
menurut Ekonomi Islam. Sebagaimana penerapan itu dilakukan
oleh Pak Hd dan Pak Sjn selaku pedagang mengatakan bahwa:

“Akad jual beli yang kami terapkan adalah seperti kami
kasihkan barang kepada pembeli dan pembeli memberikan
uang kepada kami, tapi sebelum itu dilakukan kedua belah
pihak harus mengucapkan ijab kabul terlebih dahulu.
Sedangkan mengenai ljab kabul yang sering kami lakukan
adalah penjual mengucapkan (‘jual ya bu barangnya’)

dan pembeli mengatakan (‘tukar ya bu’) dan ditutup
dengan kalimat ‘terima kasih’.” 10

19 Aizza Alya Shofa, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Padi
Dengan Sistem Tebas, Jurnal ishragi, Volume 1 No. 1 Januari 2017, ISSN: 1412-5722
19 Hasil wawancara dengan Pak Hd dan Pak Sjn selaku pedagang di pasar Ngantru,19
maret 2018
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Dengan ini hasil penelitian yang dibenarkan oleh lbu Slt
selaku pedagang mengatakan bahwa:

“Jual beli yang saya terapkan seperti mengasihkan
barang kepada pembeli dan pembeli mengasihkan uang
kepada saya, tapi sebelum itu dilakukan kedua belah
pihak harus mengucapkan ijab kabul terlebih dahulu. akad
yang saya terapkan ini, misalkan ada orang yang menukar
baju dengan saya, saya biarkan pembeli dulu memilih
barang yang disukai, setelah pembeli mau membeli baju
itu, saya berikan harga, dan pembeli memberikan uang ke
saya. terkait tentang ijab an gabul tadi, sebenarnya saya
tidak terlalu memperhatikan dan menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari, karena menurut saya bila kita
sudah memberikan barang tadi ke pembeli dan pembeli
sudah memberikan uang kepada saya, maka itu sudah sah
menurut saya. Intinya asal jangan ada paksaaan saja. ***

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan Ibu Slt di atas,
menurut peneliti beliau ini sudah paham tentang akad dalam
transaksi jual beli tersebut. Tetapi dalam penerapan ijab dan
gabulnya beliau tidak menerapkannya secara langsung, karena
beliau beranggapan, misalkan dalam jual beli itu sudah terjadi
transaksi seperti si penjual sudah memberikan barang dan si
pembeli sudah membayarkan uangnya tanpa ada paksaan dari
siapapun menurut beliau transaksi yang seperti itu sudah sah.
Namun, ada perbedaan dari hasil wawancara peneliti dengan Pak
Sjn selaku pedagang terkait permasalahan agad ijab gabul bahwa:

“Saya sudah sekitar 15 tahunan berjualan disini, tapi
saya belum paham itu segala rukun dan syarat jual beli.
Yang saya tahu hanya berjualan saja, misalnya orang

mau menukar barang kepada saya, saya berikan
barangnya kepada pembeli, kemudian  pembeli

11 Hasil wawancara dengan lbu Slt selaku pedagang di pasar Ngantru,19- 21maret 2018
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memberikan uang harga barangnya tadi, seperti itu yang
saya tahu. Yang penting dalam berjualan menurut saya
adanya rasa suka sama suka intinya tidak ada yang
keberatan dalam melakukan transaksi tadi™™*

Berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Sjn bahwa dalam
waktu kurang lebih 15 tahunan melakukan bisnis berdagang beliau
tidak memahami tentang pengertian akad dalam transaksi jual beli
tersebut. Tetapi dalam menjalankan (praktek) bisnisnya beliau
menerapkan salah satu rukun dalam jual beli itu yaitu adanya ijab
kabul, tetapi mengenai teori yang berhubungan dengan akad dalam
transaksi jual beli ini beliau tidak mengetahui secara pasti

b. Aqgid (Penjual dan pembeli)

Pihak yang melakukan transaksi jual beli di pasar Ngantru
kebanyakan dari masyarakat sekitar Ngantru serta dari pembeli
diluar kecamatan. Pedagang sayur yang banyak diminati oleh
pembeli karena harganya murah dibandingkan harga sembako.
Dengan hasil wawancara peneliti dengan Pak Hd selaku pedagang
mengatakan bahwa:

“Banyak pembeli dari sekitar kecamatan ngantru yang
berdatangan kesini, tapi mereka rata-rata hanya membeli
beberapa sayuran dan tak banyak dari mereka yang

sering-sering belanja kebutuhan sembako seperti beras
dan minyak. 13

2 Hasil wawancara dengan lbu Sjn selaku pedagang di pasar Ngantru, 21april 2018
'3 Hasil wawancara dengan Pak Hd selaku pedagang di pasar Ngantru,21april 2018
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Kemudian wawancara dengan Pak Sw selaku pembeli,
mengatakan bahwa:

“Saya sering membeli sayur di sini, karena selain segar
dan harganya juga murah. Walaupun bisa dibilang pasar
Ngantru ini sepi kecuali waktu Legi, juga ramai
pengunjungnya. Jadi saya dating ke sini tidak mesti
terkadang saja hanya saat membutuhkan keperluan dapur.
Dalam tawar-menawar bisa kurang dari harga yang
ditentukan. Tidak seperti pedagang sembako yang
harganya dipaskan, tidak bisa ditawar. Tapi juga tidak
semua ada pedagang sayur seperti itu, ada yang sulit
diajak tawar-menawar.”

Berdasarkan hasil wawancara di atas menunjukan bahwa
pasar Ngantru menjadi pilihan pembeli untuk keperluan rumah
tangga. Terpenting lagi dengan adanya penjual dan pembeli sudah
terpenuhinya salah satu rukun dalam jual beli.

c. Kesepakatan antara Penjual dengan pembeli

Kualitas dan kuantitas barang yang dijual tentunya
mempengaruhi daya jual barang tersebut dipasar Ngantru terhadap
daya laku jual barang dagangan. Untuk itu, sebelum menjajakan
dagangannya, para pedagang tentunya mengecek kembali terdahulu
sebelum dijual kemudian menetapkan harga sesuai kualitas dan
kuantitasnya. Kemudian, pembeli dapat melakukan tawar-
menawarkan dan melakukan kesepakatan bersama. Dengan ini

dapat dilihat dari hasil wawancara dengan Ibu Slt selaku pedagang

mengatakan bahwa:

4 Hasil wawancara dengan Pak Sw selaku pembeli di pasar Ngantru, 18 maret 2018
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“Sebelum saya berangkat ke pasar, saya dari rumah
periksa dulu sayuran yang saya jual itu tidak rusak. Dan
ketika pembeli mau memilih dagangan saya, saya tetap
mempersilahkan untuk mengecek kembali agar pembeli
tidak merasa saya rugikan nanti, ketika ada cacat maka
saya akan katakan itu kepada para pembeli, ketika tidak
ada ya tidak. Setelah itu saya tetapkan harganya sesuai
hitungan. Dan kemudian pembeli bisa menawar dan
pembayaran yang saya lakukan secara langsung karena
dengan begitu saya bisa tahu untung dan ruginya. "**>

Kemudian dari hasil wawancara dengan Pak Im selaku
pembeli mengatakan bahwa:
“Kualitas barang dagangan di sini ya cukup bagus, walau
itu tidak semua. Tapi masalah tawaran harga, kebanyakan
pedagang disini selalu mematok harga pas dan harga
pedagang tertentu yang mau diajak saling tawar-
menawar. Kalau di pasar lain, masih ada tawar-menawar
dan lebih mudah di pasar lain karena lengkap. Di pasar
Ngantru kebanyakan hanya penjual sayur saja. L
Dengan hasil wawancara diatas, sudah jelas bahwa jual beli
di pasar Ngantru telah memenuhi salah satu rukun jual beli yakni
adanya barang yang dijual dan adanya nilai tukar (harga barang).
Berkaitan dengan proses pembayarannya, yang dilakukan secara
langsung setelah pedagang memberikan barang tersebut diterima
oleh pembeli ada juga yang masih tawar-menawaran. Singkatnya
penyerahan barang dilakukan pada awal pembeli sudah

memutuskan dan proses pembayarannya dilakukan ketika setelah

penjual menerima tawaran. Dengan ini merupakan kebiasan yang

15 Hasil wawancara dengan lbu Slt selaku pedagang di pasar Ngantru, 19 maret 2018
1% Hasil wawancara dengan Pak Im selaku pembeli di pasar Ngantru 21 maret 2018
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dilakukan sesuai kesepakatan dan atas dasar suka sama suka antara
penjual dan pembeli
d. Objek yang diperjualbelikan (ma’qud alaih)

Sebagaimana peraturan yang telah di tetapkan di pasar
Ngantru, barang-barang yang diperjualbelikan harus merupakan
barang-barang yang halal. Apabila ada penjual yang melanggar
peraturan tersebut di atas akan dikenakan sanksi, sesuai dengan apa
yang dikatakan oleh Pak Heri selaku pengelola pasar mengatakan
bahwa:

“Kalau ada penjual yang menjual barang yang tidak halal
nanti akan kami tegur dan sanksinya pedagang tersebut
tidak boleh lagi berjualan disini.” **’
Dengan hasil wawancara di atas oleh peneliti dengan Pak Hd
selaku pedagang mengatakan bahwa:

“Di pasar Ngantru tidak boleh berjualan barang yang

tidak halal. Itu sudah ada dalam peraturan di kantor.

Saya sebagai pedagang juga sudah berusaha untuk

mematuhi peraturan yang dibuat oleh pendiri kantor.™®

Dengan itu juga dibenarkan oleh Ibu Slt selaku pedagang
mengatakan bahwa:

“Saya berjualan disini sudah 13 tahun. Saya berdagang

dengan barang yang halal. Karena saya takut

mendapatkan sanksi dan saya sangat takut dengan dosa
Jjika berjualan dengan yang halal. ~H9

7 Hasil wawancara dengan Pak Heri selaku pengelola pasar, 5 April 2018
"8Hasil wawancara dengan Pak Hd selaku pedagang, 19 maret 2018
19 Hasil wawancara dengan Ibu Slt selaku pedagang, 20 maret 2018
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Dengan ini dengan obyek akad yang ada di pasar Ngantru
sudah sesuai dengan aturan ekonomi Islam.
e. Prinsip Pengelolaan Standar Mutu
Dalam menyempurnakan takaran atau timbangan yang
dilakukan oleh pedagang dalam proses jual beli. Bahwa sebanyak 1
pedagang kadang-kadang menyempurnakan takaran atau
timbangan pada konsumen. Kemudian 2 pedagang lainnya
menyempurnakan timbangannya pada konsumen dalam proses
perdagangan. Dengan demikian, peneliti memberikan kesimpulan
bahwa penerapan transaksi jual beli oleh pedagang dalam
meminimalisir distorsi terkait kejujuran dalam proses perdagangan
sudah sesuai dengan syarat Ekonomi Islam. Berbicara masalah
timbangan peneliti menemukan pendapat dari pedagang yang
memberikan informasi yang cukup, Ibu Slt selaku pedagang dalam
keterangan hasil wawancara mengatakan bahwa:
“Iya, jika timbangan yang saya punya bermasalah saya
laporkan ke kantor dulu. Tapi biasanya juga saya sendiri
yang membawa timbangan langsung ke Dinas terkait jika
itu ada masalah dengan timbangan saya. Setelah itu juga
ada pembayaran sendiri. 120
Dari peristiwa tersebut peneliti menyimpulkan bahwa
pedagang di pasar Ngantru telah menyadari tentang makna

kejujuran dalam takaran atau timbangan yang baik dan

memanfaatkan fasilitas yang disediakan oleh Dinas. Pedagang pun

120 Hasil wawancara dengan lbu Slt selaku pedagang di pasar Ngantru, 19 maret 2018
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memahami jika berbuat tidak jujur dalam menakar timbangan tentu
akan mendapatkan sanksi dan membuat pembeli pindah ke tempat
lain.
a) Prinsip pelayanan yang baik
Berdasarkan dengan proses pelayanan atau kepuasan
kepada pembeli. Peneliti sendiri menyatakan bahwa dari 3
pedagang tersebut terdapat 2 pedagang memberikan pelayanan
baik pada pembeli, hanya 1 pedagang yang kadang-kadang
memberikan pelayanan baik pada pembeli. Dengan demikian,
peneliti memberikan kesimpulan bahwa penerapan transaksi
Ekonomi Islam oleh pedagang dalam poses jual beli memadai.
Dari hasil peneliti mendedikasikan sebagaimana pedagang
memberikan pelayanan yang baik kepada pembeli, lbu Slt
selaku pedagang menyatakan bahwa:
“Sebagai sesama pedagang dan pembeli tetap saling
menjaga sikap dengan baik. Akan tetapi, jika ada
pembeli yang tidak sopan kepada saya, kadang-kadang
saya gampang cepat marah dan kesal. Walaupun begitu
saya juga sadar kalau itu dapat mengurangi
pelanggan”. 121
Ungkapan yang senada dari hasil wawancara diatas oleh
Pak Hd dan Pak Sjn selaku pedagang mengatakan bahwa:
“Prinsip utama bagi sesama pedagang supaya dagangan

cepat laku itu adalah kepuasan pembeli. Kami hanya
bisa sabar dan ramah. Apalagi kalau bertemu dengan

121 Hasil wawancara dengan lbu Slt selaku pedagang di pasar Ngantru, 19 maret 2018
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pembeli yang suka ngomel atau banyak bicara tentu

harus lebih selektif menanganinya”.**

Adapun ungkapan yang dibenarkan oleh salah satu
pembeli di pasar Ngantru, Pak Sw mengatakan bahwa:
“lya, saya merasa terpuaskan. Apalagi pedagangnya
ramah dalam menawarkan harga. Tapi, itu kadang saja
saya menemui pedagang seperti itu disini. Satu atau dua
orang saja yang ramah. Ada juga yang berdiam diri
dengan muka tidak sumringah.” 123
Terkait perilaku pedagang yang memberikan pelayanan
atau kepuasan yang baik kepada pembeli harus seimbang,
karena jika salah satu ini tidak dipenuhi berarti salah satunya,
baik pihak pedagang maupun pembeli merasa sama-sama
dirugikan. Agar tidak ada yang merasa dirugikan secara sepihak,
maka kedua pihak harus saling mengerti antara hak dan
kewajiban, apalagi dalam menerapkan strategi  untuk
memasarkan dagangan, berkaitan ini pedagang tidak boleh ada
yang melakukan perbuatan pemaksaan dalam proses kegiatan
berdagang di pasar Ngantru. Sebagaimana Pak Sjn selaku
pedagang dari hasil wawancara peneliti mengatakan bahwa:
“Jujur saja, saya tidak mau memaksa keinginan pembeli
untuk membeli barang dagangan saya karenan saya

khawatir pembeli pasti lari ke tempat lain dan tidak mau
kembali ke tempat saya. "***

122 Hasil wawancara dengan Pak Hd dan Pak Sjn selaku pedagang di pasar Ngantru, 19-
21 maret 2018
123 Hasil wawancara dengan Pak Sw selaku pembeli di pasar Ngantru, 18 maret 2018
124 Hasil wawancara dengan Pak Sjn selaku pedagang di pasar Ngantru, 21 maret 2018
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Lebih lanjut ini dibenarkan oleh ungkapan Pak Im selaku
pembeli mengatakan bahwa:
“Iya benar, ada juga pedagang di pasar ini pernah saya
temui. Itu kalau tidak salah pedagang sayur.
Sebenarnya, ingin beli tapi sayuran yang ia jual tak
layak karena ada yang jelek dan kurang segar. Tapi
pedagang itu terus memaksa dengan menawarkan harga
murah. lya, saya terpaksa membeli sedikit saja. Kasihan
juga, dagangannya masih ada yang belum terjual”. 125
Dari hasil penelitian di atas peneliti menyimpulkan jika
pedagang melakukan pemaksaan pada pembeli untuk
menghasilkan keuntungan lebih, maka hasil perdagangan
tersebut tidak membawa berkah. Seorang pedagang atau
pemasar harus mampu menyampaikan dan berkomunikasi baik
terkait keunggulan produknya secara jujur pada pembeli.
Pedagang juga harus sabar dalam menghadapi pembeli seperti
tidak mudah marah dan kecewa terutama dalam hal tawar-
menawar barang, jika pun ada pembeli yang menawar harga
barang dagangan di bawah standar harga pokok. Sebagaimana
terungkap dari hasil wawancara dengan salah satu pedagang Pak
Hd selaku pedagang mengatakan bahwa:
“Biasa dalam transaksi jual beli, saya sebagai seorang
pedagang harus sabar dan berusaha memberikan
penjelasan tentang harga modal. Saya pernah marah,
dengan pembeli menawar barang dengan harga rendah

dengan disertai celaan atau membandingkan barang
yang akan dibelinya dengan barang yang lain ditambah

12 Hasil wawancara dengan Pak Im selaku pembeli di pasar Ngantru, 21 maret 2018
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lagi cerita bohong yang sengaja mereka katakan pada

saya 1,126

Penjelasan yang senada antara Ibu Slt dan Pak Sjn selaku
pedagang dari hasil wawancara dengan peneliti mengatakan
bahwa:

“Masalah tawar-menawaran harga, itu kami hanya
mengambil sedikit keuntungan. Namun, menurut pembeli
yang sering belanja di tempat kami mereka tidak
percaya dengan harga yang kami tentuin. Kadang
pembeli menanggapi dengan kurang menyenangkan dan
kami juga jadi sempat marah. ™'

Dari hasil wawancara dengan peneiti yang diungkapan
oleh Ibu Yyk selaku pembeli mengatakan bahwa:

“Iya, pernah juga. Pedagang yang saya temui
menawarkan harga agak mahal. Terus saya melakukan
penawaran yang menurut saya itu sudah umum. Tapi
tetap saja dipersulit., bukannya saya tidak bisa menawar
sendiri. Di pasar lain malah lebih lancar dalam proses
tawar-menawar dan cukup baik daripada pasar ini.
Karena pedagang menetapkan harga secara pas. Jujur
juga, pernah lihat ada salah satu pedagang memberikan
harga murah pada orang yang mungkin dikenal begitu
dan pas waktu saya juga menawar, malah menggunakan
alasan lain supaya saya tidak bisa menawarnya. "2

Dari hasil wawancara diatas peneliti menyimpulkan bahwa
pedagang di pasar Ngantru masih belum bisa menjaga kesabaran
diri dalam menawarkan harga secara baik-baik, kurangnya
tindak tutur dan rasa adil kepada pembeli. Walaupun

mendapatkan keuntungan kecil itu tersebut sudah memiliki nilai

126 Hasil wawancara dengan Pak Hd selaku pedagang di pasar Ngantru, 19 maret 2018
127 Hasil wawancara dengan Pak Sjn dan Ibu Slt selaku pedagang di pasar Ngantru, 19-
21 maret 2018
128 Hasil wawancara dengan Pak Yyk selaku pembeli di pasar Ngantru, 18 maret 2018
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berkah berkah, sehingga pedagang dan pembeli tersebut belum
bisa disebut mitra yang bijak.
b) Prinsip Kejujuran dalamTimbangan

Selanjutnya dalam kegiatan praktik jual beli di pasar
Ngantru, sebagaimana memperlihatkan pada pembeli cara
menimbang. Dijelaskan secara inti bahwa dari 3 pedagang
menyatakan sebanyak 1 pedagang pernah memperlihatkan cara
menimbang kepada pembeli. Sebanyak 2 pedagang yang
menyatakan  kadang-kadang saja memperlihatkan cara
menimbang pada pembeli dan tidak ada satupun pedagang
menyatakan bahwa mereka tidak memperlihatkan cara
menimbang kepada konsumen dalam proses dagangan. Dengan
demikian, peneliti memberikan kesimpulan bahwa penerapan
transaksi jual beli menurut Ekonomi Islam oleh pedagang
sembako sendiri terkait kejujuran dalam memperlihatkan
takaran atau timbangan telah memadai.

Dengan ini dapat diperkuat oleh seorang pedagang yang
ada di pasar Ngantru. Sebagaimana Pak Hd selaku pedagang
dalam keterangan hasil wawancara peneliti menyatakan bahwa:

“Dalam  timbang-menimbang akan lebih  baik
memuaskan pembeli jika harus memperlihatkan
timbangan barang yang akan dibeli. Bagi saya itu sangat
penting dalam memuaskan pembeli agar mereka tetap

menjadikan  kita sebagai langgan tempat dia
membelinya. »129

129 Hasil wawancara dengan Pak Hd selaku pedagang di pasar Ngantru, 19 maret 2018
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Penerapan yang diterapkan oleh Pak Hd memperlihatkan
takaran atau timbangan diatas melakukannya kepada pembeli,
supaya pembeli tersebut merasa senang dan percaya. Dengan ini
senada yang diungkapkan pula oleh Ibu Slt dan Pak Sjn selaku
pedagang dalam keterangan hasil wawancara oleh peneliti
mengatakan bahwa:

“Tentu, saya perlihatkan kepada pembeli agar pembeli
senang dan kembali ke tempat saya lagi dan itu harus

diterapkan tiap hari. Tapi, kadang tergantung barang

yang dibelinya. Jika yang hanya sedikit tidak perlu
diperlihatkan ”.**°

Selanjutnya oleh 1bu Yyk selaku pembeli tetap
membenarkan dalam keterangan dari hasil wawancara peneliti
bahwa:

“Satu memang kepuasan tersendiri bagi kita selaku
pembeli dan merasa tidak dibodoh-bodohi oleh penjual,
bilamana mereka transparan memperlihatkan cara-cara
mereka menjual termaksud ini tadi itu cara dia
menimbang barang, sehingga dalam membeli barang-
barang tidak ada memang perasaan untuk berpindah
kepedagang yang lain karena ~memang kita
terpuaskan”.

Senada dengan Pak Sw dan Pak Im sama-sama selaku
pembeli tidak tetap di pasar Ngantru dalam kesempatan
wawancara dengan peneliti mengatakan bahwa:

“lya, jika memang saya mau membeli barang dan tiap

itu diperlukan untuk ditakar atau ditimbang pedagang
secara langsung saja menimbangnya. Jadi tidak sempat

130 Hasil wawancara dengan Ibu Slt dan Pak Sjn selaku pedagang di pasar Ngantru, 20
maret 2018
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secara jelas saya lihatnya. Kadang saya melihat
pedagang yang cepat-cepat menimbang, dan awalnya
saya agak tidak percaya. Tapi tidak apa-apa ”.**?
Dengan demikian berdasarkan penjelasan dari Pak Sw,
Pak Im dan Ibu Yyk salah seorang informan selaku pembeli
yang peneliti sempatkan untuk mewawancarainya terkait untuk
menguatkan pernyataan pedagang dalam memperlihatkan
menimbang barang yang benar dan jelas kepada konsumen pasar
Ngantru.
¢) Kejujuran dalam menjelaskan barang kepada pembeli
Selanjutnya  berdasarkan prinsip pedagang harus
menjunjung tinggi nilai kejujuran, maka wajib bagi pedagang
untuk menjelaskan apa kekuarangan dari barang yang dijualnya,
agar pembeli tidak kecewa atau sakit hati setelah membeli
barang yang dijualnya. Dengan ini peneliti juga menemukan ada
beberapa pedagang yang tidak menjelaskan kekurangan barang
dagangan kepada pembeli sebagaimana diungkapkan oleh Pak
Hd dan Ibu St selaku pedagang dalam keterangan hasil
wawancara peneliti mengatakan bahwa:
“Kalau berbicara masalah kekurangan tentu kita
sebagai pedagang sudah tahu bagaimana kondisinya,
cuman kita harus-harus pintar-pintar mengatur
tempatnya supaya pembeli tidak curiga, misalnya ada

barang lama yang masih tersimpan kita campuri dengan
barang yang baru. Biar saya tidak rugi. >

132 Hasil wawancara dengan Pak Sw dan Pak Im selaku pembeli di pasar Ngantru, 21
maret 2018
133 Hasil wawancara dengan Pak Hd dan Ibu Slt selaku pedagang di pasar Ngantru, 19
maret 2018
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Penerapan transaksi yang diterapkan pedagang yang diatas
dapat memicu sifat buruk dalam dunia bisnis perdagangan. Dari
proses tersebut pembeli tentu merasa kecewa dan tidak mau
berlangganan ke tempat tersebut. Berkaitan dengan ini hak
seorang pembeli bilamana setelah melakukan transaksi jual beli
mendapatkan ada barang yang cacat kemudian timbulnya
keinginan untuk menggantikan ke penjual semula dibeli untuk
digantikan yang baru. Sebagaimana tanggapam oleh Pak Sjn
selaku pedagang mengatakan bahwa:

“Kalau ada, tentu saja akan saya ganti dengan barang
lain karena saya tidak mau rugi dan kehilangan
pelanggan. Tapi jika barang itu cacat bukan dari tempat
saya, tentu tidak saya gantikan. Karena keuntungan saya
berjualan ambil sedikit bagian. 134

Pak Sw selaku pembeli dalam keterangan hasil wawancara
dengan peneliti membenarkan bahwa:

“Iya, pernah bertemu dengan pedagang yang tidak jujur.
Misalnya, kemarin waktu saya beli tomat 1 kg, saya
curiga dengan timbangannya, kemudian saya coba
timbang lagi ditempat lain dan ternyata timbangannya
kurang pas, apalagi ternyata ada 2 tomatnya yang sudah
terlihat busuk. Itu membuat saya marah dan tidak mau
kembali pedagang itu lain. 135

Seperti  yang sudah  diketahui bahwa dalam

menyembunyikan barang yang cacat dengan cara sengaja

termasuk kategori perbuatan kecurangan dan penipuan. Dari sisi

3% Hasil wawancara dengan Pak Sjn selaku pedagang di pasar Ngantru, 21 maret 2018
13 Hasil wawancara dengan Pak Sw selaku pembeli di pasar Ngantru, 18 maret 2018
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lain seorang pedagang harus memperoleh keuntungan dan
kerjasama baik dengan pembeli. Mereka atau pedagang harus
mempertahankan usaha dengan sebaik-sebaiknya, apalagi
ditengah suasana persaingan yang semakin Kketat dengan
pedagangan pasar lainnya.
d) Menghindari Sumpah Palsu dalam berdagang
Selanjutnya sifat benar atau lurus adalah ciri-ciri sifat para
Nabi terdahulu. Tanpa adanya sifat kebenaran agama tidak akan
tegak dan tidak stabil karena sifat benar adalah ruh keimanan.
Sebaliknya sikap ingkar adalah sikapnya orang munafik,
meluasnya tindakan dusta dan bathil di dalam perdagangan yang
ada di pasar saat ini, seperti berbohong atau melakukan sumpah
palsu dalam mempromosikan barang dagangan itu dapat
menimbulkan suatu kedzaliman. Dalam hasil wawancara dengan
Pak Hd selaku pedagang yang berkenaan melakukan sumpah
palsu mengatakan bahwa:
“Saya tidak pernah bermain sumpah dan itu saya takut
dosa. Keuntungan yang saya dapatkan bukan hasil baik
tapi tidak berkah. Saya mempromosikan hanya biasa-
biasa. Saya tidak ingin pelanggan lari ke tempat lain""**°
Dibenarkan pula oleh Pak Sw selaku pembeli di pasar

Ngantru yang sempat peneliti wawancarai terkait hal tersebut di

atas mengatakan bahwa:

13¢ Hasil wawancara dengan Pak Hd selaku pedagang di pasar Ngantru, 18 maret 2018
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“Saya pernah bertemu dengan pedagang yang
melakukan sumpah palsu. Ada pula pedagang sayur
yang menjelaskan dengan rayuan berlebihan, tetapi
menurut saya boleh saja, mungkin tujuannya barang kali
biar laris. "™

Dengan demikian, penjelasan pedagang dan pembeli
terkait sumpah palsu dalam mempromosikan daganganya.
Menurut peneliti perbuatan yang sudah dilakukan pedagang
sangat berlebihan berkenaan dengan sumpah palsu untuk
mempromosikan dagangan. Hal itu dilakukan oleh pedagang
menurutnya sudah benar tapi rasanya kurang etis dilakukan
dengan cara bermaksud supaya pembeli percaya dan akhirnya
barang terjual laris. Kendatipun tersebut menjadi dilarang dan

itu dapat menghilangkan nilai keberkahan.

f. Regulasi Harga

Di dalam kendala transaksi jual beli di pasar Ngantru
mengenai pedagang menetapkan suatu harga barang yang dijualnya
kepada pembeli. Peneliti menjelaskan bahwa dari 3 pedagang
dalam menentukan harga satuan, diantaranya seluruhnya pedagang
tidak mengikuti harga yang ditentukan oleh Pemerintah. Dengan
demikian, peneliti memberikan kesimpulan bahwa kendala
Ekonomi Islam oleh pedagang untuk menentukan harga tidak harus

sesuai aturan Pemerintah dalam proses jual beli kepada pembeli

telah memadai atau sesuai syariat Islam dan tidak sesuai pula

37 Hasil wawancara dengan Pak Sw selaku pembeli di pasar Ngantru, 18 maret 2018
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dengan sighat (ijab dan gabul) yang hanya salah satu pihak mau
menuruti.

Terkait itu juga, kecenderungan pedagang-pedagang
sekarang, dalam menetapkan harga dengan angka-angka yang
menarik perhatian pelanggan, misalnya harga barang ditetapkan
sebesar Rp. 2.980, ini menyatakan harga yang dijual dibawah Rp.
3.000, menetapkan harga seperti ini lebih banyak ditetapkan
pedagang pengecer berskala besar. Sebenarnya harga Rp. 2.980
tersebut dibayar pelanggang Rp. 3.000, karena tidak ada uang
recehan Rp 20 untuk kembaliannya, ini jelas adanya unsur
penipuan tersembunyi.

Selanjutnya Ibu Slt, Pak Hd dan Pak Sjn selaku pedagang
dalam hasil wawancara peneliti mengemukakan bahwa:

“Harga yang saya jual tidak seperti itu, harga semacam itu

adanya di toko besar. Kami sebagai sesama pedagang

dalam menetapkan harga hanya sebagian sesuai aturan

Pemerintah seperti beras. Tapi kalau seperti rempah dan

sayuran itu sesuai dari petani. jika kami menentukan harga

sendiri dan mengambil lebih keuntungan dagangan, pasti

bisa-bisa pembeli pindah dan dagangan kami tidak laku. "%

Dengan ini dibenarkan oleh Ibu Yyk selaku pembeli, yang

peneliti wawancarai terkait penipuan harga semacam ini. Beliau
mengatakan bahwa:

“Penjualan dengan harga itu tidak mungkin ada di pasar-

pasar tradisional seperti pasar Ngantru ini. Harga itu
mungkin bisa kita jumpai di swalayan atau ritel dan tentu

138 Hasil wawancara dengan Ibu Slt, Pak Hd dan Pak Sjn selaku pedagang di pasar
Ngantru, 20 maret 2018
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pemerintah sendiri tisak asal ikut campur. Saya menjual
dagangan dengan harga sesuai pasaran saja. 139

Dengan demikian dari hasil wawancara peneliti diatas
menyimpulkan bahwa penetapan tarif harga sembako tidak mungkin
ditemukan di pasar tradisional seperti pasar Ngantru. Diketahui sifat
penipuan ini dalam menentukan harga seperti diatas akan
menimbulkan ketidakuntungan di kedua belah pihak. Harga semacam
itu kebayakan hanya ada di tempat-tempat modern atau swalayan.

2. Lokasi Pasar Kucen

Akad yang diterapkan sudah sesuai dengan rukun pokok dalam
akad jual beli yaitu adanya ijab gabul. Yang mana ijab adalah
perkataan yang diucapkan oleh penjual atau yang mewakilinya,
sedangkan gabul adalah perkataan yang diucapkan oleh pembeli atau
yang mewakilinya. Adanya ijab gabul dalam transaksi ini merupakan
indikasi yang meyakini adanya rasa suka sama suka dari pihak-pihak
yang mengadakan transaksi. Transaksi jual beli yang terjadi di pasar
Kucen sejatinya telah memenuhi semua rukun yang ada dalam jual
beli beserta syaratnya. Termasuk syarat terhadap barang yang
diperjualbelikan.

a. Agad (ijab dan gabul)
Dari hasil wawancara peneliti dengan 3 pedagang di pasar

Kucen, tentang penerapan agad transaksi jual beli yang sesuai

139 Hasil wawancara dengan Ibu Yyk selaku pembeli di pasar Ngantru, 18 maret 2018
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menurut Ekonomi Islam. Sebagaimana penerapan itu dilakukan
oleh Pak Ag, dan Pak Skm selaku pedagang mengatakan bahwa:
“Transaksi jual beli yang kami terapkan adalah seperti
kami mengasihkan barang kepada konsumen dan
konsumen mengasihkan uang kepada kami, tapi sebelum
itu dilakukan kedua belah pihak harus mengucapkan ijab
kabul terlebih dahulu. Sedangkan ljab kabul yang sering
saya lakukan adalah mengucapkan kata ‘(jual ya bu
barangnya’) dan konsumen mengatakan (‘tukar ya bu’)
dan ditutup dengan kalimat (‘terima kasih’). »140
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa
dalam menjalankan kegiatan bisnisnya sudah sesuai dengan aturan
yang berlaku, karena saat beliau memberikan barang yang dibeli
dan saat yang bersamaan si pembeli memberikan uang atas harga
barang tersebut.
Selanjutnya, dengan ini berbeda dengan Ibu Ft selaku
pedagang terkait permasalah ijab dan gabul mengatakan bahwa:
“Saya sudah sekitar 12 tahunan lebih berjualan di pasar
kucen, tapi belum ada yang bertanya masalah akad ijab
gabul ibu tidak tahu pasti tentang penjelasannya. Intinya
yang saya tahu itu dalam berjualan tidak ada pihak yang
merasa dirugikan, seperti itu saja menurut saya dalam
berjualan”.***
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Ft
mengatakan bahwa tidak mengetahui tentang teori-teori yang
berhubungan dengan pengertian akad, rukun dan syarat dalam

transaksi jual beli tersebut. Namun yang Ibu Ft pahami adalah

dalam melakukan transaksi jual beli itu harus tidak ada orang yang

10 Hasil wawancara dengan Pak Ag, Pak Skm dan Ibu Ft selaku pedagang di pasar
Ngantru, 20-22 maret 2018
11 Hasil wawancara dengan lbu Ft selaku pedagang di pasar Ngantru, 22 maret 2018
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merasa dirugikan atau keberatan. Beliau tidak mengetahui tentang
teori-teori yang berhubungan dengan akad dalam transaksi jual beli
seperti syarat dan rukun jual beli, akan tetapi apabila dicermati dari
praktik yang beliau lakukan itu sudah memenuhi rukun dan syarat
jual beli. Karena ketika peneliti sedang melakukan observasi,
sebenarnya beliau sudah menerapkan salah satu dari rukun jual beli
itu, seperti adanya ucapan ijab dan qabul, tetapi lbu Ft tidak
mengetahui atau memahami tentang akad itu sendiri.
b. Agid (Penjual dan pembeli)

Seluruh pedagang di pasar Kucen yang berjualan kebanyakan
adalah perempuan dan sebagian laki-laki. Sedangkan, pembeli yang
berkunjung rata-rata disekitar karangrejo dan paling jauh dari arah
sendang. Apalagi, tidak ada anak-anak yang berjualan di pasar
Kucen. Dengan ini hasil wawancara peneliti dengan Pak Kaderi
selaku pengelola pasar mengatakan bahwa:

“Iya, semua yang berjualan di pasar ini beragam, tapi
kebanyakan dari karangrejo. Untuk masalah yang
berdagang seperti anak-anak tentu tidak ada yang
berjualan disini. 142

Seperti yang sudah dibenarkan di atas, maka Pak Skm selaku
pedagang mengatakan bahwa:

“Ya, pembeli disini kebanyakan dari karang rejo. Dan

tidak juga seorang anak-anak yang berjualan di pasar

Kucen karena jika ketahuan pasti oleh pihak kantor di

1,143
tegur.

12 Hasil wawancara dengan Pak Kaderi selaku pengelola pasar Kucen, 2 April 2018
13 Hasil wawancara dengan Pak Skm selaku pedagang, 20 maret 2018
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Dengan ini dibenarkan oleh Ibu Dy selaku pembeli yang
tetap, mengatakan bahwa:
“Pasar disini ramai setiap hari walau bukan hanya waktu
wage. Semua pembelinya orang-orang dewasa kalau pun
masalah pedagang anak kecil tidak mungkin. "**
c. Objek barang yang diperjualbelikan (ma’qud alaih)
Sebagimana yang telah ditetapkan di pasar Kucen, barang-
barang yang diperjualbelikan harus merupakan barang yang halal.
Apabila ada penjual yang melanggar peraturan tersebut di atas
dikenakan sanksi, sesuai dengan apa yang dikatakan oleh pak
Kaderi selaku pengelola pasar mengatakan bahwa:
“Kalau ada penjual yang menjual barang yang tidak
diperbolehkan nanti akan ditegur terlebih dahulu oleh
sesame pedagang. Apabila nanti pedagang masih
melanggar, maka akan dikenakan sanksi yakni tidak boleh

lagi berjualan disini. Namun untungnya sampai sekarang

belum pernah ada penjual yang berjualan barang-barang

yvang tidak diperbolehkan”. 145

Dibenarkan juga oleh Ibu Ft selaku pedagang mengatakan
bahwa:

“Disini peraturannya tidak boleh berjualan barang-
barang yang haram dan dilarang pemerintah. Itu juga
sudah ada dalam peraturan di pasar ini. Saya juga
berusaha untuk mematuhi peraturan yang dibuat oleh
pendiri pasar. ~146

1% Hasil wawancara dengan Ibu Dy selaku pembeli di pasar kucen, 14 maret 2018
1> Hasil wawancara dengan pak Kaderi selaku pengelola pasar kucen, 2 april 2018
1% Hasil wawancara dengan lbu Ft selaku pedagang, 22 April 2018
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Serta juga dibenarkan oleh Pak Skm selaku pedagang
mengatakan bahwa:
“Saya disini berjualan barang-barang yang halal, selain
karena dalam agama Isalm dilarang menjual barang-
barang yang haram, itu juga sudah menjadi bagian dalam
peraturan pasar ini. %’
d. Kesepakatan antara penjual dan pembeli
Kepakatan yang ada di pasar kucen bahwa setelah pembeli
memilih mana barang yang hendak dibeli, maka keduanya
melakukan kesepakatan terlebih dahulu berapa harga yang
ditentukan pada barang yang menjadi objek transaksi. Lalu setelah
keduanganya menyetujui harga barang yang dijual maka barang
tersebut telah sah terjual. Dalam ini tercermin adanyaa kerelaan
satu sama lain dalam melaksanakan jual beli.
e. Prinsip Pengelolaan Standar Mutu
Dalam pernyataan bahwa 3 pedagang dari 2 pedagang
menyatakan kadang-kadang saja menyempurnakan dan yang 1 juga
menyempurnakan. Dan tidak ada satupun pedagang yang tidak
menyempurnakan kepada konsumen dalam proses transaksi jual
beli. Dengan demikian peneliti menyimpulkan penerapan transaksi

jual beli oleh pedagang dalam meminimalisir distorsi terkait

kejujuran telah memadai atau sesuai.

Y7 Hasil wawancara dengan Pak Skm selaku pedagang, 20 maret 2018
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Membicarakan terkait permasalahan dalam takaran atau
timbangan. Peneliti menemukan pedagang yang menjelaskan
informasi yang memadai. Secara senada oleh Ibu Ft dan Pak Ag
selaku pedagang dalam keterangan hasil wawancara oleh peneliti
mengatakan bahwa:

“Jika timbangan yang kami miliki bermasalah, langsung
kami bawa ke Dinas Perindustian dan Perdagangan yang
sering melakukan sidak tentang alat-alat yang sering kita
pakai dalam berdagang, seperti liter dan kilioan. Tapi
juga kami kalau ada permasalahan sedikit langsung lapor
ke kantor, kadang juga ada operasi kami sembunyikan.
Ya, karena kami menghindari ada tagihan pajak saja "***®

Dari ungkapan oleh pedagang di pasar Kucen masih belum
sepenuhnya melakukan kejujuran dalam takaran atau timbangan
dengan asalan menghindari penarikan pajak yang terlalu mahal dan
ini mengkaitkan sepinya pembeli. Dari adanya sifat shiddig sendiri
membentukan perilaku untuk tidak berbuat curang, seharusnya
pedagang dapat memahami terkait produk yang diharapkan
konsumen, apalagi dengan permasalahan timbangan. Karena itu
dapat mengurangi kepuasan pelanggan.

a) Prinsip pelayanan yang baik
Dalam keterkaitan proses pelayanan kepada pembeli. Dari
hasil peneliti dalam penelitiannya menjelaskan bahwa dari 3

pedagang kebanyakan mereka lebih atau seluruhnya

mengutamakan pelayanan untuk konsumen. Dengan demikian

%8 Hasil wawancara dengan lbu Ft dan Pak Ag selaku pedagang di pasar Kucen, 22
maret 2018
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peneliti memberikan kesimpulan pada pedagang pasar kucen
bahwa mereka telah melakukan penerapan transaksi jual beli
Ekonomi Islam secara memadai atau sesuai dengan Islam.

Peneliti mendedikasikan bagaimana sesama seorang
pedagang memberikan pelayanan yang baik kepada pembeli.
Senada dengan  Pak Ag, Ibu Ft dan Pak Skm mengatakan
bahwa:

“Kami sebagai pedagang harus saling menghormati,

murah senyum dan ramah pada pembeli karena saya

paham kepuasan dan kenyamanan pembeli dapat

membawa keuntungan dari penjualan saya. Serta

pentingnya menjaga kesabaran.**

Dari ungkapan yang sama oleh lIbu Em dan Pak Ed selaku
pembeli mengatakan bahwa:

“Iya, mereka melayani dengan baik. Walau bisa

dikatakan dari bahasa-bahasa mereka masih kurang

sopan tapi terkait penyampaian jenis barang yang

dijualnya banyak yang tidak bagus atau basi.”

Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa pedagang
tersebut harus tetap menjaga keseimbangan antara hak dan
kewajiban. Karena baik pihak pedagang ataupun pembeli sama-
sama tidak mau dirugikan. Maka dari itu kedua belah pihak
harus saling memahami strategi memasarkan kepada pembeli

yang tidak boleh melakukan pemaksaan supaya barang

dagangan laku.

19 Hasil wawancara dengan Pak Ag, Ibu Ft dan Pak Skm selaku pedagang di pasar
Kucen, 20 maret 2018
%0 Hasil wawancara dengan Ibu Em dan Pak Ed selaku pembeli di pasar Kucen , 13-22
maret 2018
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Sebagaimana Ibu Ft selaku Pedagang dari hasil
wawancara dengan peneliti mengatakan bahwa:
“Saya tidak mau memaksa pembeli untuk membeli
dagangan saya jual, karena saya sudah mempromosikan.
Tentunya pembeli sudah paham dengan kualitas
dagangan saya dan apabila pembeli tidak jadi beli juga
tidak apa-apa. "
Senada pula oleh Ibu Em selaku pembeli dari hasil
wawancara mengatakan bahwa:
“ Kalau di pasar ini, saya belum pernah dipaksa oleh
pedagang untuk membeli barang daganganya karena
penjualnya ramah, baik dan tidak marah jika saya tidak
jadi membeli barangnya. vz
Dari hasil penelitian peneliti menyimpulkan pedagang
pasar kucen telah memahami terkait hak dan kewajiban
pedagang pada pembeli dalam berdagang. Dalam penyampaian
pedagang terkait kualitas barang dengan jujur pada pembeli.
Menjaga kesabaran kepada pembeli, pedagang harus baik agar
pembeli tidak merasa kecewa, apalagi terkait tawar-menawar
harga dengan standar rendah. Sebagaimana dari hasil
wawancara peneliti dengan Pak Ag selaku pedagang
menyatakan bahwa:
“Jika ada pelanggan yang menawar harga terlalau
rendah dari harga modal saya, maka tidak saya berikan
dan saya persilahkan mencari barang tersebut di tempat

lain karena saya sudah pastikan akan rugi, kemudian
saya persilahkan ke tempat lain saja. ">

51 Hasil wawancara dengan lbu Ft selaku pedagang di pasar Kucen, 22 maret 2018

152 Hasil wawancara dengan Ibu Em selaku pembeli di pasar Kucen, 13 maret 2018

153 Hasil wawancara dengan Pak Ag selaku pedagang di pasar Kucen, 20 maret 2018
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Dengan ini juga dibenarkan oleh Ibu Dy selaku pembeli
mengatakan bahwa:

“Iya, saya pernah menawarkan dibawah harga yang
ditentukan pedagang sebelum dibeli. Walau itu
membutuhkan waktu berjam-jam. Tapi pedagang
tersebut menerima tawaran harga murah tapi jenis
barangnya lebih kecil dari barang yang besar tapi
mahal. ™"

Dari hasil wawancara di atas peneliti menyimpulkan
bahwa dengan adanya sabar dan saling memahami terciptanya
kerukunan. Sehingga pembeli menjadi pelanggan tetap. Akan
tetapi, jika pedagang tidak menjaga sikap dan tindak tutur baik
pelanggan pun akan pergi ke tempat lain. Dengan demikian
pula, peneliti menyimpulkan bahwa dari kedua lokasi tempat
penelitian yaitu pasar Ngantru dan pasar Kucen. Dari hasil
persamaannya adalah pedagang sebagian tetap menerapkan
prinsip Ekonomi Islam untuk meminimalisir praktik distorsi.
Sedangkan dari perbedaannya sendiri adalah pedagang pasar
Ngantru lebih tingkat dominan pelayanan masih dikatakan
kurang memuaskan pembeli, jarangnya adanya penjelasan yang
baik terkait jelek atau bagus dagangan yang dijualnya kepada
pembeli.

Kebaikan yang pedagang ngantru terapkan hanya kepada

orang yang dikenal saja. Dari pasar kucen dalam penerapan

transaksi jual beli lebih menjunjung tinggi nilai pelayanan atau

> Hasil wawancara dengan lbu Dy selaku pembeli di pasar Kucen, 14 maret 2018
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kepuasan kepada konsumen. Kejujuran yang ada di pasar kucen
masih terbilang kurang sesuai dari faktor timbangannya.
b) Prinsip kejujuran dalam timbangan

Dalam kegiatan transaksi jual beli di pasar Kucen,
sebagaimana memperlihatkan kepada pembeli cara menimbang
yang benar. Dijelaskan bahwa dari 2 pedagang pernah
memperlihatkan  dan  sebanyak 1  pedagang tidak
memperlihatkan cara prosesnya kepada pembeli. Sebagaimana
hasil wawancara peneliti oleh pernyataan Pak Ag selaku
pedagang bahwa:

“Kalau untuk memperlihatkan belum saja, tergantung

situasi karena pembeli tanpa dikasih tahu sudah

percaya. Apalagi saya orangnya ramah tentu pembeli

percaya dan senang dengan cara menakar

timbangan. "***°

Diungkapkan yang berbeda antara Pak Skm dan lbu Ft
selaku pedagang dalam keterangan hasil wawancara dengan
peneliti mengatakan bahwa:

“Iya, kadang saya memperlihatkan timbangan kepada

pembeli. Tapi pernah juga saya tidak memperlihatkan

karena pembeli terlalu tergesa-gesa, kadang sibuk

sendiri pilih barang yang dibeli jenis lain. 156

Selanjutnya Ibu Em selaku pembeli membenarkan dalam

keterangan hasil wawancara peneliti mengatakan bahwa:

155 Hasil wawancara dengan Pak Ag selaku pedagang di pasar Kucen, 20 maret 2018
1% Hasil wawancara dengan Pak Skm dan Ibu Ft selaku pedagang di pasar Kucen, 20-22
maret 2018
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“lya, ada yang memperlihatkan timbangannya. Dengan
memperlihatkan cara menimbang kepada saya sebagai
pembeli tentu senang dan percaya. Membuat saya ingin
kembali untuk membeli beberapa kebutuhan di toko
tersebut. "’

Begitu pula senada dengan Ibu Dy dan Pak Ed selaku
pembeli tidak tetap di pasar Kucen dalam kesempatan
wawancara oleh peneliti bahwa:

“Iya itu diperlukan untuk memperlihatkan cara menakar
yang baik. Tetapi, tidak semua barang yang akan dibeli
mesti ditimbang, kadang ada yang sudah ditimbang atau
kiloan, saya percaya saja dan tetep membelinya. meski
kadang agak ragu.

Demikian berdasarkan dari penjelasan antara Pak Ed, 1bu
Em dan Ibu Dy selaku pembeli yang peneliti sempatkan untuk
mewawancarainya terkait untuk menguatkan pernyataan
pedagang dalam cara menimbang barang dagangan yang benar.

¢) Kejujuran dalam menjelaskan barang kepada pembeli

Selanjutnya dari sifat seorang pedagang tersebut
menjunjung nilai kejujuran supaya pembeli tidak marah. Peneliti
menemukan sebagian pedagang tidak menjelaskan kondisi atau
kualitas standar mutu barang yang jual kepada pembeli
sebagaimana ungkapan yang sama oleh Pak Ag selaku pedagang
dalam keterangan hasil wawancara peneliti mengatakan bahwa:

“Saya sebagai pedagang sudah paham bagaimana

kondisinya, cuma kita harus berhati-hati mengatur
tempatnya supaya pembeli tidak curiga. Jadi saya jarang

7 Hasil wawancara dengan Ibu Em selaku pembeli di pasar Kucen, 13 maret 2018
%8 Hasil wawancara dengan lbu Dy dan Pak Ed selaku pembeli di pasar Kucen, 14
maret 2018
124



125

menjelaskan pada pembeli bagaimana kondisi barang
yang bagus ataupun yang jelek. Bagi saya pembeli sudah
cukup tahu.”

Jika dengan demikian dari peristiwa diatas, maka pembeli
mempunyai suatu hak khiyar. Khiyar ini adalah hak untuk
mengembalikan barang yang telah dibeli itu dan meminta ganti
rugi dengan barang yang baru. Sebagaimana diungkapkan oleh
Ibu Ft selaku pedagang berkenaan dengan menggantikan barang
yang cacat mengatakan bahwa:

“ Seumpama ada dan jelas barang tersebut berasal dari
sini, tentu digantikan dengan barang yang lain. Itupun
saya menggantikan barang jika masih layak saya jual
lagi, kan saya tidak mau rugi. ~160

Senada dengan Ibu Em dan Pak Ed selaku pembeli dalam
keterangan hasil wawancara peneliti membenarkan bahwa:

“Iya, saya pernah mendapatkan pedagang yang tidak
jujur, mereka tidak menjelaskan kekurangan dari barang
yang dijualnya. Apalagi tidak mau menerima ganti
barang yang cacat. Dengan alasan bahwa sebagai
pembeli yang ditipu,membuat kami marah dan tentu
tidak mau membeli ke tempat itu lagi. ~161

Adapun dari kejadian diatas yang sudah diketahui bahwa
perbuatan menyembunyikan barang yang cacat dan memasukan

yang jelek dengan cara disembunyikan kepada pembeli. Sebagai

seorang pedagang sendiri selalu dihadapkan dengan tanggung

159 Hasil wawancara dengan Pak Ag selaku pedagang di pasar Kucen, 20 maret 2018
180 Hasil wawancara dengan Ibu Ft selaku pedagang di pasar Kucen, 22 maret 2018
181 Hasil wawancara dengan Ibu Em dan Pak Ed selaku pembeli di pasar Kucen, 22
maret 2018
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jawab yang berat karena Nabi Muhammad Saw dituntut untuk
melayani masyarakat dengan sebaik-baiknya.
d) Menghindari Sumpah Palsu dalam Perdagangan
Suatu perbuatan dosa dan tidak baik ingin melakukan
yang merugikan orang lain. Sesuai dengan perbuatan bohong
adalah sikapnya orang munafik sangat luas perilaku seperti itu
dikalangan pedagang pada pasar saat ini seperti melakukan
sumpah palsu dan mempromosikan supaya dagangannya tetap
laku atau laris manis. Pak Skm sebagai pedagang dalam
keterangan hasil wawancara peneliti mengatakan bahwa:
“Saya tidak pernah bersumpah dalam berdagang
meskipun barang saya bagus dan berkualitas, apalagi
yang namanya sumpa palsu dan hanya dengan tujuan
agar dagangan saya laku, cukup saya kasih tahu tentang
kelebihan dan kualitas barang yang saya punya. ~162
Dengan ini senada antara pak Ag dan lbu Ft selaku
pedagang yang mengatakan bahwa:
“Kami sesama pedagang tahu tentang sumpah dan
rayuan supaya dagangan yang kami jual bisa terjual
habis. Tapi kami tidak pernah berani melakukannya,
walau sebenarnya ada diantara pedagang lainnya
melakukan sumpah palsu, itu dilakukan tergantung
kondisi saja. "*
Dibenarkan pula oleh Pak Ed selaku pembeli di pasar

Kucen yang sempat peneliti wawancari terkait deng hal tersebut

diatas mengatakan bahwa:

162 Hasil wawancara dengan Pak Skm selaku pedagang di pasar Kucen, 20 maret 2018
193 Hasil wawancara dengan Pak Ag dan Ibu Ft selaku pedagang di pasar Kucen, 20-22
maret 2018
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“Saya belum pernah mendapatkan pedagang yang
melakukan sumpah-sumpah, setahu saya seperti itu,
memang kadang ada pedagang pasar Kucen ini,
mungkin tujuannya untuk menyakinkan pembeli dan
supaya barangnya laku terjual. "%
Adapun perbedaan yang senada antara lbu Em dan Ibu Dy
selaku pembeli mengatakan bahwa:
“kami kadang-kadang pernah menjumpai pedagang
sayuran atau buah yang berlebihan dengan menawarkan
harga yang murah. Kami fikir mungkin dilakukannya
supaya dagangannya laku, tapi juga pernah terkena tipu
terkait barangnya yang ternyata ada yang busuk. 165
Dengan demikian diungkapkan oleh pedagang Kucen
tentang melakukan sumpah palsu pada pembeli. Peneliti
menyimpulkan bahwa walupun pedagang melakukan sumpah
palsu karena berusaha barangnya laris namun itu kurang etis dan
perbuatan dilarang. Berkaitan penyempurnaan takaran atau
timbangan yang dilakukan oleh pedagang.
f. Regulasi Harga
Kendala-kendala dalam transaksi jual beli di pasar Kucen
mengenai pedagang menetapkan suatu harga barang yang dijualnya
kepada pembeli. Peneliti menjelaskan bahwa dari 3 pedagang
dalam menentukan harga satuan, diantaranya 2 seluruhnya
pedagang tidak mengikuti harga yang ditentukan oleh Pemerintah

dan 1 pedagang lebih mengikuti arus harga sesuai pasaran. Dengan

demikian, peneliti memberikan kesimpulan bahwa kendala

164 Hasil wawancara dengan Pak Ed selaku pembeli di pasar Kucen, 22 maret 2018
1% Hasil wawancara dengan lbu Em dan lbu Dy selaku pembeli di pasar Kucen , 13
maret 2018
127



128

Ekonomi Islam pada pedagang untuk menentukan harga tidak harus
sesuai aturan pemerintah dalam proses jual beli kepada pembeli ini,
tidak sesuai pula dengan sighat (ijab dan gabul) yang hanya salah
satu pihak tidak maut menuruti.

Dengan kejadian di atas, kecenderungan pedagang-pedagang
sekarang, dalam menetapkan harga dengan angka-angka yang
menarik perhatian pelanggan, misalnya harga produk ditetapkan
sebesar Rp. 3.980, ini menyatakan harga yang dijual dibawah Rp.
4.000, menetapkan harga seperti ini lebih banyak ditetapkan
pedagang pengecer berskala besar. Sebenarnya harga Rp. 3.980
tersebut dibayar pelanggang Rp. 4.000, karena tidak ada uang
recehan Rp 20 untuk kembaliannya, ini jelas adanya unsur
penipuan tersembunyi.

Selanjutnya Pak Ag dan Pak Skm selaku pedagang dalam
hasil wawancara peneliti mengemukakan bahwa:

“Kalau unsur harga seperti itu tidak diterapkan. Karena

pedagang di pasar ini yang hanya mematok harga standar

saja. kami rasa tidak mungkin ada. Itu bisa kita temui di

toko-toko besar. Kami menetapkan harga secara umum dan

sesuai aturan pemerintah seperti beras dan minyak,tapi kami

mengambil keuntungan sedikit yang terpenting dagangan

kami tetap berjalan 1%

Dengan ini ada perbedaan dari lIbu Ft selaku pedagang dari

hasil wawancara dengan peneliti mengatakan bahwa:

1% Hasil wawancara dengan Pak Ag dan Pak Skm selaku pedagang di pasar Kucen, 20
maret 2018
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“Harga seperti tidak saya terapkan karena harga itu adanya

di toko swalayan saja. Saya menentukan harga sesuai

pasaran dan pengambilan barang (distributor) dari harga

petani. Saya tidak mengikuti harga yang ditentukan
ditentukan Pemerintah. Saya takut tidak bisa mengambil
untuk banyak.*®’

Dengan demikian terkait tindakan penipuan dan aturan
Pemerintah dalam penetapan harga yang ada di atas, bahwa
penjualan dengan harga seperti itu hanya ditemukan di pasar
swalayan dan nilai harga dari Distributor atau petani itu sudah
berbeda. Tindakan dalam menentuan harga oleh pemerintah bisa
diikuti atau tidak itu tergantung dari pedagang sendiri. penentuan
harga Semacam ini hanya Allah Swt yang sebenarnya lebih
menentukan. Akan tetapi tujuan Pemerintah adalah menjaga
kestabilan harga agar tidak melonjak di seluruh pasar.

2) Kendala Penerapan Transaksi Jual Beli di Pasar Tradisional
Menurut Ekonomi Islam dalam Meminimalisir Praktik Distorsi
Pada Pedagang pasar Ngantru dan Pasar Kucen Tulungagung
1. Lokasi Pasar Ngantru

a. Praktik Riba

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan
pedagang dalam melakukan praktik riba dijelaskan bahwa 3
pedagang dari sebagian 2 pedagang lainya tidak pernah melakukan

praktik riba. Sedangkan, 1 pedagang menyatakan pernah

melakukan praktik riba. Dengan demikian, peneliti menyimpulkan

187 Hasil wawancara dengan Ibu Ft selaku pedagang di pasar Kucen, 22 maret 2018
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bahwa yang menjadi kendala dalam transaksi jual beli dalam
meminimalisir praktik distorsi di pasar belum sesuai dengan
Ekonomi Islam. Oleh karena itu, jangan terjerumus dalam
perbuatan riba, karena yang peneliti ketahui bahwa Allah Swt dan
Rasulullah Saw melarang perbuatan dzalim, terutama dalam bisnis
perdagangan.
Sebagaimana dengan terkait dengan praktik riba ini Pak Hd
dan Ibu Slt selaku pedagang menerangkan bahwa:
“Kami tidak pernah melakukan riba semacam itu, karena
riba membawa keburukan di kehidupan bisnis. Apalagi
sesama pedagang yang belum tahu praktik riba seperti
apa, pasti itu akan mendapatkan sanksi sendiri dan kami
takut melakukannya. Tetap bersyukur saja ‘%8
Dijelaskan dengan senada oleh Pak Sjn yang selaku
pedagang menyatakan bahwa:
“Praktik riba bagi saya itu adalah praktik yang tidak
membawa berkah dan untungnya sesaat, jujur dulu saya
pernah melakukannya, makanya saya tahu, tetapi
sekarang saya sudah tidak lagi dan setahu pengalaman
saya dulu riba itu tidak berkah. Karena saat itu saya
sangat butuh uang. ~169
Berkaitan dengan praktik riba peneliti menanyakan kepada
Pak Sw selaku pembeli, mengatakan bahwa:
“iva, pernah sekali mendapatkan pedagang yang
mengambil untung lebih. Maklum waktu itu saya masih

pertama belanja daging ke pasar. Tahunya saya, itu sudah
harga murah dan ternyata bukan. Tentu, dengan kejadian

1% Hasil wawancara dengan Pak Hd dan Ibu Slt selaku pedagang di pasar Ngantru, 19
maret 2018
1%9 Hasil wawancara dengan Pak Sjn selaku pedagang di pasar Ngantru, 21 maret 2018
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itu saya merasa kecewa dan tidak mau membeli ke tempat
. 35170
1tu.

Dengan demikian terkait permasalahan di atas bahwa mereka
(pedagang) berani melakukan praktik riba secara tersembunyi
karena alasan kondisi keuangan dan sebagian dari pedagang pula
sudah memahami praktik riba. Praktik riba tersebut akan berimbas
kepada hasil perilaku pembeli, yang mana sesudah melakukan
transaksi akan menimbulkan rasa kecewaan dan penyesalan.

b. Melanggar Janji

Berdasarkan hasil wawancara terkait pedagang yang pernah
melanggar janji dengan pedagang dalam proses transaksi jual beli.
Dijelaskan pula bahwa dari 3 pedagang, sebanyak 1 pedagang yang
pernah melanggar janji dengan konsumen, 2 pedagang kadang-
kadang melanggar janji sebagian dan sisanya pedagang belum
pernah melanggar janji. Dengan demikian, peneliti memberikan
kesimpulan bahwa kendala dalam menimimalisir praktik distorsi
oleh pedagang terkait melanggar janji kepada konsumen melanggar
janji tidak sesuai dengan pelayanan yang baik. Diungkapkan oleh
Pak Hd dan Ibu SIt selaku pedagang dalam hasil peneliti
mengatakan bahwa:

“Kami kadang-kadang melanggar janji, ketika kami tidak

sempat membelikan barang pesanannya karena situasi
yaitu terkadang pembeli yang berjanji akan datang besok

1% Hasil wawancara dengan Pak Sw selaku pembeli di pasar Ngantru, 18 maret 2018
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tetapi ternyata dua, empat hari baru datang, jadi biasanya

barangnya kami berikan pada pembeli lainnya ”.*"™

Senada pula dengan Pak Sjn selaku pedagang dalam hasil
wawancara oleh peneliti mengatakan bahwa:

“Sebagai seorang penjual serba salah juga dalam
melayani pelanggan, saya sudah berusaha menepati janji
ketika ada pesanan, tetapi justru terkadang pembeli
sendiri yang sering yang ingkar janji”.*"

Diungkapkan pula oleh Pak Im selaku pembeli yang sempat
peneliti wawancara seputar permasalahan tersebut di atas
mengatakan bahwa:

“ Iya, bagi saya hal itu sudah lumrah dalam jual beli di
pasar. Ya, jika bukan penjual yang mengingkari janji itu

pasti pihak pembelinya juga bisa. Itu juga terjadi pada

saya, ketika saya memesan pakaian kepada orang

Ialn n.173

Terkait hal permasalahan di atas peneliti menyimpulkan
bahwa yang sebenarnya dilakukan pedagang tersebut bukan
disengaja untuk mengingkari janji. Sebab diketahui, pedagang itu
khawatir jika barang yang dipesan pembeli rusak dan tidak laku.

c. komplain

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan pedagang dan
pelanggan berkaitan komplain barang yang rusak setelah
melakukan transaksi jual beli. Dijelaskan bahwa 2 pedagang pernah

ada pembeli komplain terkait dengan barang yang rusak.

! Hasil wawancara dengan Pak Hd dan lbu Slt selaku pedagang di pasar Ngantru, 19
maret 2018
172 Hasil wawancara dengan Pak Sjn selaku pedagang di pasar Ngantru, 21 maret 2018
173 Hasil wawancara dengan Pak Im selaku pembeli di pasar Ngantru, 19 maret 2018
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Sedangkan 1 pedagang belum pernah mendapatkan komplain dari
pelanggan dalam proses perdagangan. Dengan demikian, peneliti
memberikan kesimpulan bahwa penerapan transaksi jual beli oleh
pedagang dalam menimalisir distorsi belum sesuai dengan prinsip
pelayanan yang baik karena peneliti berasumsi bahwa 2 pedagang
yang pernah mendapatkan komplain pasti bermasalahnya dari cara
daganganya sendiri. kemudian 1 pedagang tidak pernah
mendapatkan pelanggan yang komplan, maka pedagang tersebut
terlebih dahulu memberikan informasi barang yang akan dijualnya
dan menjamin kualitas barang yang mereka jual kepada pelanggan.
Sebagaimana Pak Hd selaku pedagang mengatakan bahwa:
“Saya tidak pernah memulai dalam memberikan informasi
tentang barang, karena, barang saya sudah jelas
kualitasnya. Tetapi jika saya ditanya saya jelaskan
kualitas dari barang-barang tersebut sesuai dengan apa
yang saya ketahui. *"

Hasil wawancara tersebut di atas memberikan gambaran
bahwa terdapat pedagang sembako yang ada di Pasar Ngantru telah
menerapkan sikap fatanah dengan memberikan informasi yang
memadai kepada pembeli terkait dengan kualitas barang yang akan
mereka jualnya.

Perihal ini ada perbedaan pernyataan oleh Ibu Slt dan Pak Sjn

selaku pedagang, mengatakan bahwa:

174 Hasil wawancara dengan Pak Hd selaku pedagang di pasar Ngantru, 19 maret 2018
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“Banyak pelanggan yang komplain masalah barang yang
kami jual tetapi mereka komplain dengan persoalan
harga, katanya pembeli:barang yang kami jual terlalu
mahal, dan macam-macam, kami mau bagaimana lagi,
namanya juga jualan pasti banyak yang komplain. Tetapi
untuk masalah cacat barang selama ini belum ada yang
komplain, karena sebelum dia membeli barang, kami kasi
tahu memang barang rusak seperti apa. el
Dari hasil itu dibenarkan oleh Ibu Yyk selaku pembeli,
mengatakan bahwa:
“iya, saya pernah komplain dengan salah satu pedagang
buah. Karena harga yang ditawarkan tidak sebanding
dengan buah yang saya dapatkan ada yang tercampur
rusak. Karena sebelumnya, pedagang itu tidak
menjelaskan sedikitpun. »176
Hasil wawancara di atas menegaskan bahwa tidak pernah ada
pelanggan yang komplain tentang cacat barang dari pembeli karena
pedagang sembako telah mengklaim terlebih dahulu bahwa barang
yang mereka jual adalah telah jelas kualitasnya dan jika diperlukan
mereka baru memberikan informasi yang memadai terkait dengan
kualitas barang yang dijualnya.
d. Praktik Penimbunan
Dari hasil penelitian terkait hal praktik penimbunan barang
dagangan di pasar Ngantru dijelaskan bahwa ada 3 pedagang atau
seluruhnya tidak pernah melakukan penimbunan barang dan tidak

satupun pedagang menyatakan pernah atau kadang-kadang

melakukan praktik penimbunan. Dengan demikian, peneliti

1> Hasil wawancara dengan Pak Sjn dan Ibu Slt selaku pedagang di pasar Ngantru, 21
april 2018
178 Hasil wawancara dengan lbu Yyk selaku pembeli di pasar Ngantru , 18 maret 2018
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memberikan kesimpulan bahwa kendala yang terjadi didalam
transaksi jual beli telah memadai dan dapat dijelaskan pedagang di
pasar Ngantru sudah sesuai dengan syariat Islam.

Menurut pengamatan peneliti bahwa perbuatan atau kegiatan
menimbun barang pada pedagang sembako tidak berpotensi untuk
dilakukan, karena terkadang pedagang sendiri kelebihan pasokan
barang untuk dijual, dengan demikian rasanya tidak mungkin
pedagang tersebut melakukan penimbunan barang, mengingat
bahwa barang yang mereka perjual belikan adalah barang-barang
kebutuhan pokok atau sembako yang notabene sangat rentan
dengan kerusakan atau membusuk.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Pak Hd dan lbu Sit
selaku pedagang di pasar Ngantru dalam keterangan hasil
wawancara dengan peneliti menjelaskan bahwa:

“Barang yang kami jual adalah barang biasa, jadi tidak
mungkin bisa ditimbun tidak ada gunanya. Sebab hal itu
dapat menimbulkan kerugian yang sangat besar, bisa-bisa
barang kami jual rusak, beda dengan barang-barang yang
lain, yang tahan disimpan, Lagi pula tidak ada gunanya

menimbun barang jika hanya untuk mengejar untung

banyak, karena penjual sembako disini banyak sekali, jadi

tidak mungkin saya menimbun barang”. o

Pernyataan yang senada pula diungkapkan Pak Sjn selaku
pedagang dalam keterangan hasil wawancara oleh peneliti

menjelaskan dengan tegas bahwa:

" Hasil wawancara dengan Pak Hd dan Ibu Slt selaku pedagang di pasar Ngantru, 19
maret 2018
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“Sebetulnya saya juga belum begitu paham terkait
penimbunan. Jadi saya tidak pernah menimbun barang
sekalipun itu barang sembako, percuma karena hal
menimbun barang menurut dari teman-teman sesama

pedagang yang saya dengar itu akan menghambat

keuntungan dagangan saya ”.*"®

Itu dibenarkan pula oleh Pak Sw dan Ibu Yyk selaku pembeli,
yang peneliti wawancarai terkait dengan penimbunan barang pada
pedagang mengatakan bahwa:

“Penimbunan barang sembako pada pedagang di pasar
Ngantru belum pernah kami temukan. kemungkinan besar
dapat ditemukan pada pedagang-pedagang yang berskala
besar dan memiliki modal besar pula seperti toko-toko
yang menjual barang-barang bangunan atau Mall”.*"

Hasil wawancara di atas mendiskripsikan bahwa pedagang
sembako di pasar Ngantru tidak berpotensi melakukan penimbunan
barang, karena barang yang dijual adalah barang-barang yang
mudah rusak. Dengan demikian menimbun barang hanya akan
mendatangkan kerugian bagi pelaku bisnis khususnya pedagang
sembako.

e. Praktik Monopoli

Selain dari pada menimbun barang, yang telah diuraikan
diatas praktik monopoli juga dapat merugikan pedagang dan
pembeli, Islam tidak mengizinkan monopoli barang ataupun jasa

karena dapat membahayakan kepentingan masyarakat luas.

Berdasarkan dari hasil data peneliti menyatakan bahwa dari 3

178 Hasil wawancara dengan Pak Sjn selaku pedagang di pasar Ngantru, 21 maret 2018
' Hasil wawancara dengan Pak Sw dan Ibu Yyk selaku pembeli di pasar Ngantru, 18
maret 2018
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pedagang dan seluruh pedagang di pasar Ngantru sendiri tidak
pernah melakukan praktek monopoli barang. Dengan demikian,
peneliti memberikan kesimpulan bahwa kendala-kendala transaksi
jual beli oleh pedagang sembako terkait dengan sikap amanah
dalam meminimalisir distorsi telah memadai dan dapat
dikategorikan tidak pernah melakukan praktek monopoli barang
dalam berdagang atau dengan kata lain pedagang sembako telah
menerapkan sikap amanah menurut Ekonomi Islam.

Pengamatan peneliti terkait dengan praktek monopoli, oleh
pedagang sembako yang ada di pasar Ngantru tidak berpotensi
melakukan hal tersebut. Terbukti dengan banyaknya jumlah
pedagang sembako yang berjualan, mereka mempunyai
kesempatan yang sama dengan sesama pedagang untuk menjual
berbagai komoditas barang, mereka bebas menjajakkan barang
dagangannya, bersaing sehat dengan sesama pedagang untuk
mendapatkan pembeli atau pelanggan tetap.

Dengan demikian peneliti berkesimpulan bahwa pedagang
sembako di pasar Ngantru tidak berpotensi melakukan praktek
monopoli karena kebanyakan praktik monopoli dilakukan atau
dipraktikkan oleh pedagang-pedagang yang memliki bermodal
besar dan tidak mengerti akan dampak dari pada perbuatannya.
Dengan bermodal yang besar mereka mampu membeli bahan

dalam jumlah besar langsung dari pabrik, kemudian mereka
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menyalurkannya dengan harga tinggi atau sesuka hati menetapkan
harga jual tanpa mengabaikan kepentingan umum.
2.Lokasi Pasar Kucen
a. Praktik Riba
Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan
pedagang dalam melakukan praktik riba dijelaskan bahwa 3
pedagang dari sebagian 1 pedagang lainnya tidak pernah
melakukan praktik riba. Sedangkan, 2 pedagang menyatakan
pernah melakukan praktik riba. Dengan demikian, peneliti
menyimpulkan bahwa yang menjadi kendala dalam transaksi jual
beli dalam meminimalisir praktik distorsi di pasar belum sesuai
dengan Ekonomi Islam. Oleh karena itu, tindakan salah dalam
perbuatan Praktik riba, peneliti mengetahui bahwa Allah Swt dan
Rasulullah Saw melarang perbuatan dzalim, terutama dalam bisnis
perdagangan.
Selanjutnya senada dengan terkait diatas antara Pak Ag dan
Ibu Ft selaku pedagang menerangkan bahwa:
“Sebenarnya riba itu adalah perbuatan yang buruk,
keuntungan dari praktik riba itu hanyalah sesaat saja,

kami paham karena pernah melakukan praktik tersebut.

Itu sudah dua kali. Jujur kami berhenti karena kami khilaf

dan riba itu tidak membawa berkah sama sekali . *&

180 Hasil wawancara dengan Pak Ag dan Ibu Ft selaku pedagang di pasar Kucen, 20-22
maret 2018
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Perbedaan ini diungkapkan oleh Pak Skm selaku pedagang
dari hasil penelitian mengatakan bahwa:
“Tidak baik apabila pedagang itu berani melakukan
praktik riba. Bagi saya riba itu tidak membawa
keuntungan banyak. Praktik riba itu akan menghasilkan
dosa dan saya takut. Lebih baik saya mensyukuri apa yang
saya jalankan. Supaya membawa berkah. ~181
Diperkuatnya penjelasan diatas oleh Pak Ed selaku pembeli
mengatakan bahwa:
“Saya belum pernah menemukan pedagang yang berani
melakukan praktik riba di pasar ini. Kalau ada tentu saya
tidak jadi membeli ke tempat itu. Karena saya tidak mau
ditipu, seperti itu. ~182
Terkait permasalahan diatas peneliti dapat menyimpulkan
bahwa bagi pedagang yang tidak menyadari dan berfokus pada
keberuntungan duniawi saja yang bersifat sementara daripada
keuntungan di akhirat. Akibatnya pelanggan merasa terugikan dan
kecewa.
. Melanggar Janji
Berdasarkan hasil wawancara selanjutnya, terkait pedagang
yang pernah melanggar janji dengan pembeli. Dijelaskan bahwa
dari 3 pedagang, sebanyak 1 pedagang yang pernah melanggar janji

dengan konsumen dan 2 pedagang belum pernah melanggar janji.

Dengan demikian, peneliti memberikan kesimpulan bahwa kendala

181 Hasil wawancara dengan Pak Skm selaku pedagang di pasar Kucen, 20-22 maret

182 Hasil wawancara dengan Pak Ed selaku pembeli di pasar Kucen, 22 april 2018
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dalam menimimalisir praktik distorsi oleh pedagang terkait
melanggar janji kepada konsumen telah memadai.

Sebagaimana diungkapan oleh Pak Ag selaku pedagang
dalam hasil wawancara oleh peneliti menjelaskan bahwa:

“Iya saya pernah melanggar janji, ketika saya tidak
sempat membawakan barang pesenan pelanggan, karena
situasinya saja yang membuat saya melanggar janji
dengan pembeli. kadang pembeli juga seperti, kalau sudah
dicarikan dalam seminggu belum diambil juga. Sehingga
dengaln8 3terpaksa saya mempersilahkan pembeli ke tempat
lain”.

Diungkapkan oleh Pak Skm dan Ibu Ft selaku pedagang
dalam hasil wawancara peneliti menjelaskan bahwa:

“kami belum pernah melanggar janji dengan pembeli
karena jika kami melanggar janji, pembeli tidak akan
percaya dengan kami. Bisa-bisa dagangan kami tidak
berjalan dengan lancar dan tetap mengusahakan yang

terbaik untuk pembeli .8

Lain dengan penjelasan oleh Pak Ed selaku pembeli dalam
mengkonfirmasikan tanggapan pedagang. Dalam hasil wawancara
dengan peneliti mengatakan bahwa:

“Saya pernah menjumpai dua atau tiga pedagang yang
ingkar janji. Hal itu ketika saya meminta tolong dalam
pemesanan barang seperti beras dalam jumlah banyak
untuk kebutuhan acara, namun ketika saya mau
mengambil barang tersebut tidak semua ada sesuai
perjanjian, dengan alasan tertentu, jadi terpaksa
kekurangannya di ambil dari kios lain dan saya juga
sangat kecewa saat itu pula”. 185

183 Hasil wawancara dengan Pak Ag selaku pedagang di pasar Kucen, 20 maret 2018

184 Hasil wawancara dengan Pak Skm dan Ibu Ft selaku pedagang di pasar Kucen, 20-22
maret 2018

185 Hasil wawancara dengan Pak Ed selaku pembeli di pasar Kucen, 22 maret 2018
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Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa sebenarnya
pembeli tidak bermaksud untuk ingkar janji, mereka terpaksa
memberikan barangnya dengan pelanggan lain karena ingin barang
tersebut laku dan cepat mendapatkan pelanggan baru. Akan tetapi
dengan kondisi seperti itu banyak pelanggan yang tidak percaya
lagi dengan pedagang seperti itu.

. komplain

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan pedagang dan
pelanggan berkaitan komplain barang yang rusak setelah
melakukan transaksi jual beli. Dijelaskan bahwa 1 pedagang pernah
ada pembeli komplain terkait dengan barang yang rusak.
Sedangkan 2 pedagang belum pernah mendapatkan komplain dari
pelanggan dalam proses perdagangan. Dengan demikian, peneliti
memberikan kesimpulan bahwa penerapan transaksi jual beli oleh
pedagang dalam menimalisir distorsi sudah sesuai karena peneliti
berasumsi bahwa 1 pedagang tersebut pernah mendapatkan
komplain pasti bermasalahnya dari cara daganganya sendiri.
kemudian 2 pedagang tidak pernah mendapatkan pelanggan yang
komplain, maka pedagang tersebut terlebih dahulu memberikan
informasi barang yang akan dijualnya dan menjamin kualitas
barang yang mereka jual kepada pelanggan. Sebagaimana oleh Pak

Ag dan Ibu Ft selaku pedagang mengatakan bahwa:
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“Sementara ini belum ada yang komplain. Karena kami
sudah memisahkan barang yang baru dengan barang
yang lama. Tetapi jika pembeli tahu ada yang cacat, tentu
kami persilahkan untuk membelinya dengan harga yang
murahl%daripada kami tidak untung lebih baik dijual
saja.

Terkait diatas berbeda dengan penjelasan ibu Pak Skm selaku
pedagang dari hasil wawancara dengan peneliti bahwa:
“Iya, pernah ada pembeli komplain masalah beras yang
saya jual. itu waktu saya tidak sengaja mencampurkan
dengan barang yang bagus dengan yang lama. Karena
bagi saya barang tersebut sama persis jadi tidak perlu
dipisahkan. Yang penting tergantung situasi saja dan saya
mau rugi jika yang bagus dipisahkan. 187
Senada pula dengan Ibu Dy selaku pembeli atas kejadian di
atas mengatakan bahwa:
“Tentu saya pernah komplain dengan pedagang terkait
buah-buah yang saya pesan, karena waktu pengambilan
dengan keadaan sudah terbungkus. Jadi saya percaya saja
dan ketika dirumah saya buka ada yang sudah membusuk,
kemudian saya kembali ke tempatnya tadi. lya saya
sebagai pembeli pasti kecewa. 188
Hasil wawancara di atas menegaskan bahwa ada pelanggan
yang komplain tentang cacat barang dari pembeli karena pedagang
sembako telah terlebih dahulu bahwa barang yang pedagang jual
adalah telah jelas kualitasnya dan jika diperlukan mereka baru

memberikan informasi yang memadai terkait dengan kualitas

barang yang dijualnya.

1% Hasil wawancara dengan Pak Ag dan Ibu Ft selaku pedagang, 20 maret 2018

187 Hasil wawancara dengan Pak Skm selaku pedagang, 20 maret 2018

188 Hasil wawancara dengan Ibu Dy selaku pembeli di pasar Kucen, 14 Maret 2018
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d. Praktik Penimbunan

Dari hasil peneliti terkait praktik penimbunan barang dagang
dijelaskan bahwa 3 pedagang atau seluruhnya tidak pernah
melakukan penimbunan barang dan tidak satupun pedagang
menyatakan pernah atau kadang-kadang melakukan praktik
penimbunan. Dengan demikian, peneliti memberikan kesimpulan
bahwa kendala yang ada dalam transaksi jual beli telah memadai
dan dapat dijelaskan pedagang di pasar Kucen sudah sesuai dengan
syariat Islam.

Menurut pengamatan peneliti bahwa perbuatan atau kegiatan
menimbun barang pada pedagang sembako tidak berpotensi untuk
dilakukan, dengan tersebut karena terkadang pedagang sendiri
kelebihan pasokan barang untuk dijual, dengan demikian rasanya
tidak mungkin pedagang tersebut melakukan penimbunan barang,
mengingat bahwa barang yang mereka perjual belikan adalah
barang-barang kebutuhan pokok atau sembako yang notabene
sangat rentan dengan kerusakan.

Sebagaimana ungkapan yang senada oleh Pak Ag dan Ibu Ft
selaku pedagang dalam keterangan hasil wawancara peneliti
menjelaskan bahwa:

“Barang yang kami jual ini adalah barang sembako
biasa, jadi tidak bisa untuk ditimbun tidak ada gunanya
karena dapat menimbulkan kerugian yang besar, bisa-bisa
barang kami cepat rusak, beda dengan barang-barang

yang lain, yang tahan disimpan, sedangkan barang kami
barang sembako seperti telur, beras dan sayur-sayur,

143



144

bisa hancur jika dibiarkan terlalu lama, justru sebenarnya
ingin kami jual dengan cepat supaya barang tidak banyak
yang rusak”. 189

Senada pula diungkapkan oleh Pak Skm selaku pedagang
dalam keterangan hasil wawancara oleh peneliti menjelaskan
dengan tegas bahwa:

“Saya tidak pernah melakukan menimbun barang,
percuma karena menimbun barang memperlambat roda
perekonomian pada ujungnya sama saja tidak ada
hasilnya dan terus terugikan dan di pasar ini juga tidak
ada pergudangan .

Dibenarkan pula oleh Ibu Em selaku pembeli, yang peneliti
wawancarai terkait dengan penimbunan barang pada pedagang
mengatakan bahwa:

“Penimbunan barang pada pedagang disini belum pernah
saya temukan dan saya rasa jarang apalagi pedagang-
pedagang sembako tradisional, bisa kemungkinan dapat
ditemukan pada pedagang-pedagang yang berskala besar,
dan bermodal besar seperti, indomaret-indomaret atau
Mall .*%

Hasil wawancara di atas mendiskripsikan bahwa pedagang
sembako tidak berpotensi melakukan penimbunan barang, karena
barang yang dijual adalah barang-barang yang mudah rusak.

Dengan demikian menimbun barang hanya akan mendatangkan

kerugian bagi pelaku bisnis khususnya pedagang sembako.

189 Hasil wawancara dengan Pak Ag dan Ibu Ft selaku pedagang di pasar Kucen, 20-22
maret 2018
1% Hasil wawancara dengan Pak Skm selaku pedagang di pasar Kucen, 20 maret 2018
191 Hasil wawancara dengan Ibu Em selaku pembeli di pasar Kucen, 13 maret 2018
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e. Praktik Monopoli

Selain dari pada menimbun barang yang ada di pasar Kucen,
yang telah diuraikan bahwa di pasar Kucen sendiri praktik
monopoli juga dapat merugikan pedagang dan pembeli, secara
Islam tidak mengizinkan praktik monopoli barang ataupun jasa
karena dapat membahayakan kepentingan masyarakat luas dan
sekitarnya. Berdasarkan hal tersebut peneliti menyatakan bahwa
dari 3 pedagang seluruh pedagang di pasar Kucen tidak pernah
melakukan praktik monopoli barang sembako. Dengan demikian,
peneliti memberikan kesimpulan bahwa kendala-kendala transaksi
jual beli oleh pedagang sembako terkait dengan sikap amanah
dalam meminimalisir distorsi telah memadai dan dapat
dikategorikan tidak pernah melakukan praktek monopoli barang
dalam berdagang atau dengan kata lain pedagang sembako telah
menerapkan sikap amanah menurut Ekonomi Islam.

Pengamatan peneliti sendiri terkait dengan praktek monopoli,
oleh pedagang sembako yang ada di pasar Kucen tidak berpotensi
melakukan hal tersebut. Terbukti dengan banyaknya jumlah
pedagang sembako yang Dberjualan, mereka mempunyai
kesempatan yang sama dengan sesama pedagang untuk menjual
berbagai komuditas barang, mereka bebas menjajakkan barang
dagangannya, bersaing sehat dengan sesama pedagang untuk

mendapatkan pembeli atau pelanggan tetap.
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Dengan demikian peneliti berkesimpulan bahwa pedagang
sembako di pasar Kucen tidak berpotensi melakukan praktek
monopoli karena kebanyakan praktik monopoli dilakukan atau
dipraktikkan oleh pedagang-pedagang yang memliki bermodal
besar dan tidak mengerti akan dampak dari pada perbuatannya.
Dengan bermodal yang besar mereka mampu membeli bahan
dalam jumlah besar langsung dari pabrik, kemudian mereka
menyalurkannya dengan harga tinggi atau sesuka hati menetapkan
harga jual tanpa mengabaikan kepentingan umum.

3) Solusi Penerapan Transaksi Jual Beli di Pasar Tradisional Menurut
Ekonomi Islam dalam Meminimalisir Praktik Distorsi pada
Pedagang Pasar Ngantru dan Pasar Kucen Tulungagung
a. Larangan Kecurangan dalam Takaran dan Timbangan

a) Lokasi Pasar Ngantru

Dengan adanya larangan kecurangan dalam timbangan
maupun takaran dapat menghindarkan kerugian kepada orang lain.
Segala bentuk kecurangan akan menimbulkan akibat buruk dalam
kehidupan semua manusia di dunia. Karena itu, Rasulullah Saw
mengingatkan lima perbuatan yang akan mengakibatkan terjadinya
sanksi dalam kehidupan manusia. Pertama, mereka yang tidak
menepati janji akan dikuasai oleh musuh mereka. Kedua, orang
yang menghukum tidak sesuai dengan hukum Allah Swt akan

tertimpa kemiskinan. Ketiga, masyarakat atau pedagang yang
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bergelimang dengan dengan perbuatan keji akan menderita
kematian. Keempat, mereka yang senantiasa berlaku curang dalam
takaran akan mengalami krisis ekonomi dan kegagalan dalam
pertanian. Kelima, orang tidak mengeluarkan zakat akan ditimpa
kemarau panjang. kemudian dari pihak yang terkait pengawasan
yang dilakukan oleh petugas khusus sesuai dengan hasil wawancara
peneliti dengan Kepala UPT Dinas perindustrian dan perdagangan

di pasar Ngantru Bapak Heri Santoso menjelaskan bahwa:
“Permasalahan terkait takaran dan timbangan, kami
bekerjasama dengan Badan Metrologi, BPOM. Dan
memantau aktivitas secara berskala pada barang yang

tersedia di pasar Ngantru. ” *%
b. Larangan ikhtikar

Menghindari praktik ikhtikar, yaitu monopoli atau menimbun
terutama terjadi kelangkaan dengan tujuan untuk menaikan harga
sembako dikemudian hari. Praktik ikhtikar akan menyebabkan
mekanisme pasar terganggu, dimana produsen kemudian menjual
barang sembako dengan harga yang lebih tinggi dari harga normal.
Penjual akan mendapatkan keuntungan yang, sedangkan konsumen
akan dirugikan. Supaya tidak terjadi sikap mendzalimi maka pihak
pengawas terus memantau, berkerjasama dengan Dinas terkait dan

selalu memberikan arah pada pedagang agar jujur dan adil.

Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan Kepala UPT Dinas

192 Wawancara dengan Bapak Heri Santoso, tanggal:5 April 2018, Pukul:08.55
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perindustrian dan perdagangan di pasar Ngantru Bapak Heri Santoso
menjelaskan bahwa:
“Terkait pengawasan kami rutin memantau aktivitas
pedagang. Itu ada petugas pengurus yang menjalaninya
setiap hari. Dan untuk menimbunan tentu di pasar
Ngantru tidak mungkin dilakukan. Kalau pedagang
berbuat melanggar, tentu kami tegur”. 193
c. Membuka Akses Informasi
Beberapa larangan terhadap praktik penipuan (tadlis) adalah
upaya untuk menyebarkan keterbukaan informasi sehingga transaksi
dapat dilakukan dengan sama-sama suka (antaradin minkum) dan adil.
Beberapa larangan ini antara lain: talagi rukhban, bay najasyi, ghabab
faahisy. Larangan seperti bay najasyi, yaitu mencakup pengertian
kolusi dimana antar penjual satu dengan lainnya melakukan kerja
sama atau kartel untuk menipu konsumen. Dalam transaksi ini si
penjual akan menyuruh orang lain untuk memuji barangnya (agar
orang lain tertarik membeli) atau menawar dengan harga tinggi (agar
orang lain juga membeli dengan harga tinggi). Sebagaimana hasil
wawancara peneliti terkait penetapan harga atau mengakses informasi
palsu, adapun penjelasan dari pak Heri selaku Kepala UPT Dinas
Perindustrian dan perdagangan bahwa:
“Pihak kami terus melakukan perkembangan, pemantauan
secara periodik dan setiap minggu sekali atau 3 hari
melaporkan segala kondisi pasar ke Dinas.selain itu juga

menyetgrkan bagian retribusi atau pajak ke Dinas
. 15194
juga.

193 Wawancara dengan Bapak Heri Santoso, tanggal:5 April 2018, Pukul:09.00
1% Wawancara dengan Pak Heri. 5 April 2018
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d. Menerima Keluhan dari Pedagang dan Pembeli

Berdasarkan pelayanan yang baik antara pedagang pembeli,
apabila disetiap hari atau proses dalam transaksi jual beli di pasar
Ngantru mengalamai berbagai masalah dilingkup perdagangan. Sikap
dan solusi untuk mengurangi masalah dengan adannya turun tangan
pihak kantor sebagai pengurus dan mengawasi tindakan-tindakan yang
ada di dalam pasar. Dengan ini sebagaimana hasil wawancara peneliti
dengan pengelola pasar Bapak Heri selaku Kepala UPT Dinas

Perindustrian dan perdagangan bahwa:
“Iya, setiap apapun keluhan yang dialami pedagang atau
pembeli kita terima dan kita tampung kemudian Kita
berikan solusi-solusi agar terpecahkan masalah mereka.
Contohnya, pedagang mengeluh dengan masalah tempat

dagangannya yang kehilangan barangnya tentu kami akan

menyelesaikan bekerjasama dengan polisi dan lain-

. b3 195
lain”.

b) Lokasi Pasar Kucen

a. Larangan Kecurangan dalam Takaran dan Timbangan
Dengan adanya larangan kecurangan dalam timbangan

maupun takaran dapat menghindarkan kerugian kepada orang lain.

Segala bentuk kecurangan akan menimbulkan akibat buruk dalam

kehidupan semua manusia di dunia. Karena itu, Rasulullah Saw

mengingatkan lima perbuatan yang akan mengakibatkan terjadinya

sanksi dalam kehidupan manusia. Pertama, mereka yang tidak

menepati janji akan dikuasai oleh musuh mereka. Kedua, orang

1% Wawancara dengan Bapak Heri Santoso, tanggal:5 April 2018, Pukul:09.15
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yang menghukum tidak sesuai dengan hukum Allah Swt akan
tertimpa kemiskinan. Ketiga, masyarakat atau pedagang yang
bergelimang dengan dengan perbuatan keji akan menderita
kematian. Keempat, mereka yang senantiasa berlaku curang dalam
takaran akan mengalami krisis ekonomi dan kegagalan dalam
pertanian. Kelima, orang tidak mengeluarkan zakat akan ditimpa
kemarau panjang. kemudian dari pihak yang terkait pengawasan
yang dilakukan oleh petugas khusus sesuai dengan hasil wawancara
peneliti dengan Kepala UPT Dinas perindustrian dan perdagangan

di pasar Kucen Bapak Kaderi menjelaskan bahwa:
“Permasalahan terkait takaran dan timbangan, kami
bekerjasama dengan Badan-Badan Khusus seperti,
Metrologi, BPOM. dan petugas pengurus pasar akan
memantau aktivitas secara berskala pada barang yang

tersedia di pasar Ngantru. ” 1%
e. Larangan Ikhtikar

Menghindari praktik ikhtikar, yaitu monopoli atau menimbun
terutama terjadi kelangkaan dengan tujuan untuk menaikan harga
sembako dikemudian hari. Praktik ikhtikar akan menyebabkan
mekanisme pasar terganggu, dimana produsen kemudian menjual
barang sembako dengan harga yang lebih tinggi dari harga normal.
Penjual akan mendapatkan keuntungan yang, sedangkan konsumen

akan dirugikan. Supaya tidak terjadi sikap mendzalimi maka pihak

pengawas terus memantau, berkerjasama dengan Dinas terkait dan

1% \Wawancara dengan Bapak Kaderi, 2 April 2018, pukul: 09.55
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selalu memberikan arah pada pedagang agar jujur dan adil.
Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan Kepala UPT Dinas
perindustrian dan perdagangan di pasar Kucen Bapak Kaderi
menjelaskan bahwa:
“Terkait pengawasan kami rutin mengawasi aktivitas
pedagang. Itu ada petugas pengurus yang menjalaninya
setiap hari dan ada jadwal tugasnya. Dan untuk

menimbunan tentu di pasar Kucen tidak mungkin

dilakukan. Kalau pedagang berbuat melanggar, tentu

kami tegur dan memberikan surat sanksi ”.*’

f. Membuka Akses Informasi

Beberapa larangan terhadap praktik penipuan (tadlis) adalah
upaya untuk menyebarkan keterbukaan informasi sehingga transaksi
dapat dilakukan dengan sama-sama suka (antaradin minkum) dan adil.
Beberapa larangan ini antara lain: talagi rukhban, bay najasyi, ghabab
faahisy. Larangan seperti bay najasyi, yaitu mencakup pengertian
kolusi dimana antar penjual satu dengan lainnya melakukan kerja
sama atau kartel untuk menipu konsumen. Dalam transaksi ini si
penjual akan menyuruh orang lain untuk memuji barangnya (agar
orang lain tertarik membeli) atau menawar dengan harga tinggi (agar
orang lain juga membeli dengan harga tinggi). Sebagaimana hasil
wawancara peneliti terkait penetapan harga atau mengakses informasi
palsu, adapun penjelasan dari Bapak Kaderi selaku Kepala UPT Dinas

Perindustrian dan perdagangan bahwa:

¥ Wawancara dengan Bapak Kaderi, 2 April 2018, pukul: 10.00
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“jika terkait penetapan harga dari Pemerintah itu wajar,
kan supaya menstabilkan harga agar di pasar tidak
bermasalah. Pengadaan operasi pasar itu tentu juga
dilakukan di pasar Kucen. Masalah terjadi pada
pedagang yang kalau ketahuan menaikan harga
seenaknya, kami sebagai pengurus menegurnya.
Pemantauan kami secara rutin, dan dalam tiga hari atau
berapa hari kami  menyetorkan berbagai laporan ke
Dinas . "%

g. Menerima Keluhan dari Pedagang dan Pembeli

Berdasarkan pelayanan yang baik antara pedagang pembeli,
apabila disetiap hari atau proses dalam transaksi jual beli di pasar
Ngantru mengalamai berbagai masalah dilingkup perdagangan. Sikap
dan solusi untuk mengurangi masalah dengan adannya turun tangan
pihak kantor sebagai pengurus dan mengawasi tindakan-tindakan yang
ada di dalam pasar. Dengan ini sebagaimana hasil wawancara peneliti
dengan pengelola pasar Kucen Bapak Kaderi selaku Kepala UPT

Dinas Perindustrian dan perdagangan bahwa:
“Iya, setiap apapun keluhan yang dialami pedagang atau
pembeli kita terima dan kita tampung kemudian kita
berikan solusi-solusi agar terpecahkan masalah mereka.
Contohnya, pedagang mengeluh dengan masalah tempat
dagangannya yang atap kiosnya bocor atau pintu rusak
kita tangani dan jika ada pembeli mengeluh terkait
pelayanan dari pedagang yang kurang menyenangkan
dari salah satu pihak kami yang akan menangani dengan

menenuinya. Agar proses yang terjadi di pasar akan
tercipta kesejahteraan bersama ”.**

1% \Wawancara dengan Bapak Kaderi, 2 April 2018, pukul: 10.15
%9 Wawancara dengan Bapak Kaderi, 2 April 2018, pukul: 10.25
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B. Temuan Penelitian
1. Penerapan Transaksi Jual Beli di Pasar Tradisional Menurut Ekonomi
Islam dalam Meminimalisir Praktik Distorsi pada Pedagang Pasar
Ngantru dan Pasar Kucen Tulungagung
Dari paparan sebelumnya dapat di kemukakan secara umum tentang
penerapan transaksi jual beli di pasar tradisional yaitu:
a. Lokasi Pasar Ngantru

1) Pedagang sudah paham agad (ijab gabul). Terkait pedagang dalam
penerapan tidak menerapkannya secara langsung.

2) Pedagang tidak paham ijab qabul. Tetapi dalam praktiknya
menerapkan salah satu rukun dan syarat dalam jual beli yaitu ijab
gabul. Serta pedagang terkait teori tidak tahu secara pasti.

3) Agid (penjual dan pembeli). Kebayakan pengunjung rata-rata wanita
dewasa, tidak ada anak-anak kecil. Pedagang kebanyakan adalah
wanita. Pembeli hanya berminat pada pedagang sayur daripada
pedagang sembako

4) Dalam kesepatan, pedagang melakukan terlebih dahulu pengecekan
barang dagangan sebelum pembeli menayakan harganya. Kemudian
pedagang memberitahu harga dagangannya. Kemudian pembeli tidak
dapat menawarkan harga tersebut karena harga yang yang ditentukan
pedagang sudah stabil.

5) Dari jenis obyek barang. Pedagang di pasar Ngantru menjual barang

yang halal dan tidak menjual barang yang haram
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6) Penerapan transaksi jual beli dalam memperlihatkan takaran atau
timbangan pedagang banyak memperlihatkan kepada pembeli.

7) Ada sebagian pedagang yang tidak menjelaskan kekurangan barang
dagangannya kepada pembeli.

8) Ada pedagang yang melakukan sumpah palsu dan menentukan harga
agar pembeli membeli dagangannya.

9) Pedagang dalam penyempurnakan takaran atau timbangan tersebut
mendatangi pihak Dinas atau mengikuti kebijakan kegiatan operasi
timbangan walau dikatakan operasi tersebut ada setiap 1 tahun sekali.
Tetapi, masih ada pedagang yang tidak mengikuti kegiatan operasi
timbangan karena menghindari retribusi. Pedagang dalam
memberikan pelayanan masih ada yang belum menjaga kesabarannya
dan tata krama yang kurang baik, perihal pembeli menawarkan harga
yang terlalu rendah sehingga ada salah satu pedagang masih marah.

. Lokasi Pasar Kucen

1) Pedagang penerapannya transaksi jual beli yaitu akad ijab gabul dalam
menjalankannya kegiatan sudah sesuai dengn aturan yang berlaku.

2) Ada salah satu pedagang tidak mengetahui tentang teori-teori
berhubungan dengan akad, syarat dan rukun transaksi jual beli.

3) Penjual dan pembeli, pembeli kebanyakan adalah wanita dan tempat
tinggal dekat dengan pasar. Pedagang di pasar Kucen kebayakan

perempuan dan laki-laki sedikit.
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4) Dalam jenis obyeknya pedagang menjual barang-barang yang halal.
Dan jika ada yang menjual barang yang haram mendapatkan sanksi.

5) Kepakatan yang ada di pasar kucen bahwa setelah pembeli memilih
mana barang yang hendak dibeli, maka keduanya melakukan
kesepakatan terlebih dahulu berapa harga yang ditentukan pada barang
yang menjadi objek transaksi. Lalu setelah keduanganya menyetujui

6) Penerapan transaksi jual beli dalam memperlihatkan takaran atau
timbangan pedagang sebagian memperlihatkan kepada pembeli.
Namun, mereka lebih tak memperlihatkan karena pembeli tak
meminta untuk diperlihatkan.

7) Ada sebagian pedagang yang menjelaskan kekurangan barang
dagangannya kepada pembeli dan kadang-kadang tidak menjelaskan
jenis kualitas barang yang akan dibeli pembeli.

8) Dalam menyempurnakan takaran atau timbangan, pedagang lama
tidak mengikuti kegiatan operasi timbangan. Sehingga, sebagian dari
timbangan pedagang ada yang kurang sempurna. Karena lamanya
kegiatan operasi timbangan yang diadakan oleh pihak dinas. Akan
tetapi, pihak kantor akan mendapat surat perintah operasi timbangan
tak lama lagi.

9) Pedagang di pasar Kucen memberikan pelayanan yang baik kepada
konsumen. Mereka menjaga keramahan, sabar dan sopan ketika ada

pembeli menggantikan barang yang sudah dibeli ada yang cacat.
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2. Kendala Penerapan Transaksi Jual Beli di Pasar Tradisional Menurut
Ekonomi Islam dalam Meminimalisir Praktik Distorsi pada Pedagang
Pasar Ngantru dan Pasar Kucen Tulungagung

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menemukan beberapa temuan,
antara lain:
a. Lokasi Pasar Ngantru

1) Dalam praktik riba mereka bagi tidak menyadari dan terpaku pada
keberuntungan yang sementara dari pada keberuntungan yang kekal.
Dapat ditentukan dengan membandingkan antara yang di
informasikan pedagang dengan yang sudah dibelinya (kenyataan).
Pada intinya mereka ada yang paham keburukan jika melakukan
Praktik riba dan ada pula melakukannya.

2) Dalam proses jual beli sebagian pedagang sembako tidak melanggar
janji dan ada pula pedagang yang kadang-kadang masih melanggar
perjanjian terhadap pelanggan.

3) Kegiatan praktik menimbun barang pada pedagang tidak berpotensi
untuk dilakukan, mengingat bahwa barang yang mereka perjual
belikan adalah barang-barang kebutuhan pokok sangat rentan dengan
kerusakan.

4) Praktek monopoli, oleh pedagang yang ada di Pasar Ngantru tidak
berpotensi melakukan hal tersebut. Terbukti dengan banyaknya
jumlah pedagang yang berjualan, walaupun yang berdagang

kebanyakan adalah wanita dan laki-laki sedikit mempunyai
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kesempatan yang sama dengan sesama pedagang untuk menjual
berbagai komuditas barang, mereka bebas manjajakkan barang
dagangannya, bersaing sehat dengan sesama pedagang untuk
mendapatkan pembeli atau pelanggan.

b. Lokasi Pasar Kucen

1) Kegiatan jual beli yang diterapkan oleh pedagang di pasar Kucen
banyak tak pernah melakukan praktik riba. Bagi mereka praktik riba
itu membuat keuntungan sementara.

2) Dapat dipahami terkait sikap melanggar janji yang dilakukan oleh
pedagang kepada pembeli bahwa sebenarnya pedagang tersebut tidak
bermaksud untuk ingkar janji, mereka terpaksa memberikan
barangnya dengan pelanggan yang lain karena khawatir barangnya
tersebut rusak. Itu masih menjadi kebiasan.

3) Kegiatan di pasar Kucen sendiri dengan praktik menimbun barang
pada pedagang tidak berpotensi untuk dilakukan, karena mengingat
bahwa barang yang mereka perjual belikan adalah barang-barang
kebutuhan pokok sangat rentan dengan kerusakan.

4) Dalam praktek monopoli, oleh pedagang yang ada di Pasar Kucen
Tulungagung tidak berpotensi melakukan hal tersebut. Terbukti

dengan banyaknya jumlah pedagang yang berjualan.
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3. Solusi Penerapan Transaksi Jual Beli di Pasar Tradisional Menurut
Ekonomi Islam dalam Meminimalisir Praktik Distorsi pada Pedagang
Pasar Ngantru dan Pasar Kucen Tulungagung.

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menemukan beberapa temuan,
antara lain:
a. Lokasi Pasar Ngantru
1) Dalam permasalahan terkait takaran dan timbangan, bekerjasama
dengan Badan Metrologi, BPOM. Memantau aktivitas secara berskala
barang yang tersedia di pasar Ngantru
2) Melakukan pemantauan secara periodik ke setiap pedagang dan lokasi
pasar-pasar lain.
b. Lokasi Pasar Kucen
1) Mengadakan kegiatan operasi pasar.
2) Apabila kedapatan melakukan hal yang terlarang mendapatkan sanksi
tegas dari staf kantor.
3) Bekerjasama dengan Badan Metrologi dan BPOM.
4) Menerima keluhan-keluhan pembeli atau pedagang apabila terjadi
masalah.
5) Tertib dalam mengawasi setiap timbangan, harga barang dan kualitas

yang dijual pedagang di pasar kucen.
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C. Analisis Data Lintas Situs
Analisis data pada lintas situs dapat dipaparkan penjelasan oleh peneliti
berikut ini:

1. Penerapan Transaksi Jual Beli di Pasar Tradisional Menurut Ekonomi
Islam dalam Meminimalisir Praktik Distorsi pada Pedagang Pasar
Ngantru dan Pasar Kucen Tulungagung
a. Lokasi Pasar Ngantru

Berdasarkan penerapan akad transaksi jual beli pada pedagang di
atas, menurut peneliti pedagang sudah paham tentang akad dalam
transaksi jual beli tersebut. Pedagang sudah paham ijab gabul. Terkait
pedagag dalam penerapan tidak menerapkannya secara langsung.
Pedagang tidak paham ijab gabul. Tetapi dalam praktiknya menerapkan
salah satu rukun dan syarat dalam jual beli yaitu ijab qgabul. Serta
pedagang terkait teori tidak tahu secara pasti. Agid (penjual dan pembeli).
Kebayakan pengunjung rata-rata wanita dewasa, tidak ada anak-anak
kecil. Pedagang kebanyakan adalah wanita. Pembeli hanya berminat pada
pedagang sayur daripada pedagang sembako. Dalam kesepatan, pedagang
melakukan terlebih dahulu pengecekan barang dagangan sebelum
pembeli menayakan harganya. Kemudian pedagang memberitahu harga
dagangannya. Kemudian pembeli tidak dapat menawarkan harga tersebut
karena harga yang yang ditentukan pedagang sudah stabil. Dari jenis
obyek barang. Pedagang di pasar Ngantru. Dari jenis obyek barang.

Pedagang di pasar Ngantru menjual barang yang halal.
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Dalam penerapan transaksi jual beli, sebelumnya pembeli memilih
jenis barang yang akan dibeli. Pedagang memperlihatkan timbangannya
kepada pembeli, kemudian pedagang menakar dan menjelaskan kondisi
jenis barang yang akan diambil pedagang. Nilai kejujuran pedagang
kepada pembeli dalam menjelaskan kekurangan jenis dan kualitas barang
kebanyakan tidak dijelaskan secara perinci lebih-lebih langsung
menjelaskan harga saja. Terkait hak mengembalikan barang yang telah di
beli ada yang rusak dan minta diganti. Pedagang jika mendapatkan
pembeli ingin mengganti yang rusak dengan baru pedagang
membolehkannya diganti dengan syarat harga itu ditambah tidak sesuai
dengan harga semula. Supaya dagangan penjual tidak rugi, sebelumnya
itu mereka melakukan sumpah palsu atau merayu dengan menyampaikan
barang yang didasarkan.

Untuk menyempurnakan takaran atau timbangan yang bermasalah.
Pedagang memanfaatkan dengan mengikuti kegiatan operasi pasar seperti
pengecekan timbangan dan itu juga mengeluarkan biaya tambahan.
Kegiatan transaksi jual beli yang dilakukan pedagang untuk memberikan
pelayanan yang baik. Akan tetapi ada pula pembeli yang dalam
komunikasi kurang baik. Masih ada pedagang yang kurang ramah dan
sulitnya melakukan transaksi jual bei secara tawar-menawar. Terkait
harga yang terapkan pedagang tidak bisa ditawar dengan bijak kecuali

kerabat atau teman dekat langsung diberinya harga murah.
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b. Lokasi Pasar Kucen

Dalam penerapan transaksi bisnisnya sudah sesuai dengan aturan
yang berlaku, karena saat pedagang memberikan barang yang dibeli dan
saat yang bersamaan pembeli memberikan uang atas harga barang
tersebut. Pedagang penerapannya transaksi jual beli yaitu akad ijab gabul
dalam menjalankannya kegiatan sudah sesuai dengn aturan yang berlaku.
Ada salah satu pedagang tidak mengetahui tentang teori-teori
berhubungan dengan akad, syarat dan rukun transaksi jual beli. Penjual
dan pembeli, pembeli kebanyakan adalah wanita dan tempat tinggal
dekat dengan pasar. Pedagang di pasar Kucen kebayakan perempuan dan
laki-laki sedikit. Dalam jenis obyeknya pedagang menjual barang-barang
yang halal. Dan jika ada yang menjual barang yang haram mendapatkan
sanksi. Kepakatan yang ada di pasar kucen bahwa setelah pembeli
memilih mana barang yang hendak dibeli, maka keduanya melakukan
kesepakatan terlebih dahulu berapa harga yang ditentukan pada barang
yang menjadi objek transaksi. Lalu setelah keduanganya menyetujui.
Cara memperlihatkan timbangan yang sudah pembeli pilih barang.
Pedagang langsung saja memasukan barang sudah ditimbang dengan
cepat-cepat dan tanpa ada penjelasan kalau sudah pas atau kurang pas
pada pembeli. Pedagang sembako atau buah, mereka sebelum
menimbangkan terlebih dahulu menjelaskan kualitas dan jenis barang
yang dijualnya kepada pembeli dan memisahkan yang basi dengan segar

atau yang kadarluasa di buang. Ada pedagang yang mau bersedia
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menerima barang cacat digantikan dengan barang baru. Asal barang yang
dibeli memang dari tempat awal dia beli. Dilakukan agar pedagang
tersebut tidak rugi. Penjualan dengan mempromosikan supaya laris
mereka hanya menggunakan tindak tutur yang biasa-biasa seperti
memberitahu harga barang yang dijual.

Berdasarkan dalam menyempurnakan takaran atau timbangan
pedagang hanya mengandalkan program dari Pemerintah. Jika belum ada
informasi atau operasi pasar mereka tidak melaporkan perihal adanya
biaya retribusi. Pelayanan pedagang dalam memberikan harga
menjelaskan kualitas dan jenis barang yang dijual di pasar Kucen dengn
sopan, ramah dan tersenyum. Karena dilakukan supaya bertambahnya
pembeli. Walaupun dikatakan pasar Kucen masih terlihat kumuh akan
tetapi pedagang tetap menjaga kesegaran dan kebersihannya.

2. Kendala Penerapan Transaksi Jual Beli di Pasar Tradisional Menurut
Ekonomi Islam dalam Meminimalisir Praktik Distorsi pada Pedagang
Pasar Ngantru dan Pasar Kucen Tulungagung.

a. Lokasi Pasar Ngantru

Dalam kegiatan praktik riba, kebanyakan dari mereka tidak ada
satupun yang melakukannya. Karena sebagian dari pedagang tidak
paham terkait praktik riba. Kendala yang satu ini ada beberapa pedagang
sering melanggar janji, hal ini karena tidak mau barang yang dipesan
pembeli lama diambil bisa busuk dan tidak mau ganti rugi. Pedagang

sembako atau buah di pasar Ngantru kegiatan praktik penimbunan barang
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tidak bisa dilakukan karena barang yang jual cepat rusak dan tidak ada
pergudangan yang besar untuk ditimbun. Terkait praktik monopoli di
pasar Ngantru oleh pedagang tidak berpotensi melakukan hal tersebut.
Hal ini ada bukti yaitu mereka menjajakan barang daganganya dilakukan
secara bersaing sehat.
. Lokasi Pasar Kucen

Praktik riba menurut pedagang adalah tindakan buruk dalam dunia
bisnis. Sebagian dari pedagang pernah melakukan praktik riba dan sudah
berhenti dari praktik riba. Kebanyakan dari pedagang tidak berani
mengambil tindakan seperti sumpah palsu dan melanggar janji. Karena
sebelum melanggar janji pedagang lebih dahulu melakukan kesepakatan
dalam pemesanan, yang mana apabila pembeli tidak mengambil sehari
jatuh tempo, barang tersebut sudah dijual ke tempat orang lain. Pedagang
sembako atau buah di pasar Kucen kegiatan praktik penimbunan barang
tidak bisa dilakukan karena barang yang jual cepat rusak dan tidak ada
pergudangan yang besar untuk ditimbun. Terkait praktik monopoli di
pasar Kucen oleh pedagang tidak berpotensi melakukan hal tersebut. Ada
bukti yaitu mereka menjajakan barang daganganya dilakukan secara
bersaing baik dan kerjasama dengan pedagang lainnya.

Dengan demikian, peneliti dapat menyimpulkan dari perbedaan dan
persamaan. Terkait persamaan adalah sama-sama menghindari praktik
riba dan kegiatan yang dilarang oleh Agama. Perbedaan yang dominan

terletak melayani pembeli dan tindakan jujur yang diterapkan oleh Pasar
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Ngantru beda jauh dengan pasar Kucen yang masih memiliki tingkat
tinggi dalam keramahan kepada pembeli.

3. Solusi Penerapan Transaksi Jual Beli di Pasar Tradisional Menurut
Ekonomi Islam dalam Meminimalisir Praktik Distorsi pada Pedagang
Pasar Ngantru Dan Pasar Kucen Tulungagung.

a. Lokasi Pasar Ngantru
Apabila  terdapat permasalahan dari pedagang terkait
penyempurnaan takaran atau timbangannya dan lain-lain setiap saat.
Pihak kantor akan menyelesaikannya dengan melakukan kerjasama
dengan Badan khusus seperti Badan Metrologi, BPOM dan pemantauan
secara periodik.
b. Lokasi Pasar Kucen
Dalam melakukan pencegahan awal terjadinya permasalahan
kepada pedagang pihak kantor sendiri melakukan kerjasama dengan
Dinas untuk mengadakan operasi pasar. Berupaya berkerjasama dengan
Badan Metrologi dan BPOM. Dari pihak kantor juga menerima keluhan-
keluhan dari pembeli atau pedagang apabila terjadi masalah seperti:

kehilangan, kios yang rusak, listrik dan lain-lain.
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BAB V

PEMBAHASAN

Selanjutnya dapat dilihat berdasarkan dari temuan penelitian dan hasil
penelitian yang peneliti peroleh di lapangan, dengan teknik observasi dan
wawancara kepada para pedagang di dua tempat penelitian dan juga beberapa
pembeli terkait dengan penerapan transaksi jual beli menurut Ekonomi Islam
dalam meminimalisir distorsi.

1. Penerapan Transaksi Jual Beli di Pasar Tradisional Menurut Ekonomi
Islam dalam Meminimalisir Praktik Distorsi pada Pedagang Pasar
Ngantru dan Pasar Kucen Tulungagung.

a. Rukun dan Syarat Jual Beli

Dari hasil wawancara peneliti dengan keenam pedagang, dapat
peneliti lihat bahwa hanya empat pedagang yang benar-benar paham dan
menerapkan akad dalam transaksi jual beli itu. Keempat pedagang itu adalah
Pak Hd, Ibu Slt, Pak Ag dan Pak Skm. Saat ditanya tentang pemahaman
mereka terhadap akad dan rukun-rukunnya mereka sepakat menjawab “akad
adalah proses transaksi antara penjual dan pembeli dengan adanya transaksi
seperti tawar menawar dengan rukun dan syarat yang sah”. Dan saat peneliti
bertanya tentang ijab dan gabul mereka berempat sepakat bahwa ijab dan
gabul itu harus diucapkan secara lisan. Sedangkan dari dua pedagang
selanjutnya ini yaitu Pak Skm dan Ibu Ft, mereka berdua ini sebenarnya

memahami tentang akad dalam transaksi jual beli itu, tetapi di dalam
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prakteknya mereka berdua ini tidak menerapkan ijab dan gabul itu secara
lisan.

Karena mereka berdua ini sepakat, bahwa ijab dan gabul itu tidak
harus diucapkan langsung secara lisan, karena menurut mereka akad itu
sudah sah apabila si penjual sudah memberikan barangnya kepada si
pembeli, dan si pembeli membayar uang atas harga barang tersebut.
Kemudian berkaitan dengan Mazhab Syafi’i sendiri menyebutkan bahwa
jual beli adalah akad penukaran harta (benda) dengan harta berdasarkan cara
tertentu. Zaman dulu sebelum terciptanya mata uang, masyarakat
melakukan jual beli dengan cara menukarkan barang dengan barang dengan
nilai yang sepadan, namun saat ini setelah terciptanya mata uang transaksi
jual beli dilakukan dengan cara menukarkan benda atau jasa dengan uang.
Dalam Islam transaksi atau akad jual beli mengandung unsur akad dan
syarat. Apabila rukun dan syarat telah terpenuhi dengan baik maka jual beli
dapat dikatakan sah.

Di antara rukun yang harus dipenuhi dalam jual beli adalah Ba’i
(penjual), Sighat (ijab dan qabul), ma’qud alaih (benda/ barang yang
menjadi objek transaksi). Transaksi akad jual beli yang terjadi di pasar
Ngantru dan pasar Kucen diantara adanya penjual, pembeli, barang yang
menjadi objek jual beli, kesepakatan. Jual beli dilaksanakan apabila hal-hal
tersebut telah terpenuhi. Ketika pembeli hendak membeli suatu barang maka
ua memilih barang yang dia inginkan, setelah itu terjadi kesepakaan harga

dari barang yang hendak dibeli, setelah keduanya sepakat dengan harga
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yang ditentukan lalu terjadi tukar menukar harta dengan harta atau barang
dengan uang. Selain beberapa rukun yang sudah dijelaskan dalam jual beli
juga dikenal adanya syarat jual beli. Suatu jual beli tidak sah bila tidak
terpenuhi dalam suatu akad tujuh syarat adalah saling rela antara kedua
belah pihak, pelaku akad, harta yang menjadi objek transaksi telah dimiliki
sebelumnya oleh kedua belah pihak, objek transaksi adalah barang yang
diperbolehkan agama, objek transaksi adalah barang yang biasa diserahkan
terimakan, objek jual beli diketahui oleh kedua belah pihak saat akad dan
harga harus jelas saat transaksi.

Secara umum tujuan adanya semua syarat tersebut antara lain untuk
menghindari pertentangan antara manusia, menjaga kemaslahatan orang
yang sedang akad, menghindari jual beli gharar (penipuan). Jika jual beli
tidak memenuhi syarat terjadinya akad, akad tersebut batal. Apabila tidak
memenuhi syarat sah, menurut ulama Hanafiyah akad tersebut fasid. Banyak
jenis transaksi jual beli dalam Islam, namun yang sering terjadi di pasar
Ngantru adalah (ba’i amanah) jual beli dimana pihak penjual menyebutkan
harga jual barang tersebut. Jadi sebagai pasar dengan konsep pasar
tradisional tidak akan terhindar dari tawar menawar. Sudah lumrah terjadi
yang sama setelah pembeli memilih barang yang ia beli, ia menanyakan
harga dari barang tersebur. Setelah itu pembeli menawar harga dari barang
dengan barang mendapatkan harga yang lebih murah lalu kemudian pembeli
menurunkan harga barang tersebut itu banyak ditemui pada penjual pakaian,

sayuran dan buah.
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Namun, tidak seluruhnya barang yang ditawarkan harganya seperti
orang-orang yang berjualan daging, sembako dan makanan tidak menerima
tawar-menawar dengan alasan bahwa harga yang dijual telah paten tidak
bisa di tawar-tawar kembali. Serta itu sudah di terapkan oleh pasar Ngantru
saat ini. Sedangkan secara umum di pasar Kucen transaksinya berdasarkan
pembelian yang dilakukan secara langsung di tempat, yang mana barang
dibayar langsung saat penjual menyerahkan barang dagangan. Dapat
dijelaskan menurut Suhrawardi “Jual beli adalah di mana ditegaskan antara
lain dilarang melakukan transaksi yang mengandung riba. Kemudian
ditegaskan ketentuan-ketentuan mengenai rukun dan syarat jual beli, seperti
para pihak yang harus cakap hukum dalam arti balig (dewasa) sehingga
tidak sah jual beli anak di bawah umur, dan harus berakal sehingga tidak sah
jual beli orang gila atau orang sedang mabuk.

Kemudian, benda objek jual beli hendaklah pula memenuhi syarat-
syarat berupa dapat ditransaksikan dan tidak terlarang menurut syariah,
sehingga tidak sah jual beli tuak, arak, anjing, babi dan benda-benda haram
lainnya. Selain itu, objek tersebut juga harus benda bernilai (berguna) yang
dalam istilah fikih disebut mu‘[aqawwim.”200

Berdasarkan diatas bahwa objek jual beli harus merupakan milik
penjual atau berada dalam kekuasaannya baik karena ia wali atau mendapat
kuasa atas benda bersangkutan. Apabila syarat ini tidak dipenuhi, maka

tidak sah jual belinya. Syarat lain adalah bahwa objek jual beli itu harus

20 guhrawardi, “Hukum Ekonomi islam”, (Jakarta: Sinar Grafika, 2012),139-143.
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jelas dan tertentu. Kejelasan benda tersebut diperoleh dengan cara
melihatnya langsung atau melalui pemberian. Di samping itu, harus ada ijab
dan kabul seperti pernyataan penjual, “kujual benda ini” dan perkataan
pembeli “kubeli benda ini”. Para pihak mempunyai hak khiyar (pilih), baik
khiyar majelis maupun khiyar syarat. Artinya salah satu pihak boleh
memilih untuk meneruskan akad jual beli atau membatalkannya secara
sepihak sesudah terjadinya ijab dan kabul selama majelis akad belum bubar
(yang dalam fikih disebut khiyar majelis), atau bila mana ada klausul bahwa
masing-masing pihak berhak membatalkan perjanjian selama waktu
tertentu, maksimal tiga hari (yang dalam fikih disebut khiyar syarat).
. Prinsip Pengelolaan Standar Mutu

Penerapan transaksi jual beli dalam memperlihatkan takaran atau
timbangan kepada pembeli dan menyempurnakan dari hasil data temuan
peneliti sendiri. Bermaksud agar pedagang melakukan dengan cara tersebut
agar pembeli merasa percaya dan tidak merasa di bohongi oleh pedagang.
Kemudian, dengan menjaga sikap sabar dan tenang dapat mengendalikan
emosi diri apabila pembeli merasa tidak nyaman dan menghindari sepinya
pembeli di pasar Ngantru. Selanjutnya temuan hasil peneliti di pasar Kucen,
dalam penerapan transaksi jual beli dengan cara memperlihatkan,
menyempurnakan takaran timbangan. Bagi pedagang Pasar Kucen untuk
menjaga kepercayaan dan silahturahim dengan pembeli dapat meningkatkan

penjualan yang banyak. Maksud dari itu adalah pedagang memahami sikap
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cara melayani pembeli atau masyarakat sekitar. Sebab, hingga kini tingkat
pengunjung di pasar Kucen bertambah.
1) Prinsip Pelayanan yang baik

Ini disebabkan mereka atau pedagang berusaha memperdayaakan
pelayanan yang baik untuk pedagang sehingga pedagang merasa
terpuaskan. Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dari kedua lokasi
penelitian, bahwa peneliti menemukan ada beberapa pedagang yang tidak
menjelaskan kekurangan barang dagangan kepada pembeli. Jika terjadi
secara demikian maka pembeli mempunyai hak khiyar. Sesuai menurut
Abdul Aziz adalah“hak khiyar yaitu hak mengembalikan barang yang
telah dibeli itu dan meminta ganti rugi, atau meminta ganti barang lain
yang lebih baik. Orang yang menetapkan bagi dirinya syarat khiyar dia
memiliki hak untuk meneruskan akad atau membatalkan dengan begitu
tidak lazim dari sisi orang yang memiliki hak khiyar, dia boleh
mengembalikan barang karena khiyar menghalangi wajibnya akan jual
beli” "

Seperti yang kita ketahui bahwa perbuatan menyembunyikan cacat
barang dengan sengaja termasuk kepada kecurangan dan penipuan.
Selanjutnya benar atau lurus adalah ciri orang Mukmin, ciri Nabi
Muhammad Saw, tanpa kebenaran, agama tidak akan tegak dan tidak
akan stabil karena sikap benar adalah ruh keimanan. Sebaliknya bohong

dan berdusta dan ingkar adalah sikapnya orang yang munafik, meluasnya

2 Abdul Aziz, Figih Muamalat, Sistem Transaksi dalam Islam, (Jakarta: AMZAH,
2014), 101.
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tindakan dusta dan batil didalam perdagangan pada kedua pasar saat ini
seperti, sikap berbohong atau melakukan sumpah palsu dalam
mempromosikan barang dapat menimbulkan kezaliman.
2) Prinsip kejujuran dalam timbangan

Menurut data peneliti untuk kedua lokasi penelitian, bisa dikatakan
timbulnya persamaan seperti di pasar Kucen. Dari pasar tersebut dalam
menyempurnakan timbangan pedagang tertib mengikuti program yang
diadakan oleh Dinas. Kegiatan tersebut seperti pengecekan timbangan
dan BPOM. Sifat perdagangan dalam menyempurnakan takaran atau
timbangan supaya memperoleh keuntungan yang halal. Sesuai syariat
islam hal Mawardi menurut adalah*“Perdagangan atau pertukaran dalam
ilmu ekonomi diartikan sebagai proses transaksi yang didasarkan atas
kehendak sukarela dari masing-masing pihak. Perdagangan seperti ini
dapat mendatangkan keuntungan kepada kedua belah pihak atau dengan
kata lain perdagangan meningkatkan keuntungan bagi pihak-pihak yang
terlibat”.2%

Sedangkan yang dilakukan pedagang menjelaskan jenis dan

kualitas barang yang bagus serta tawar-menawar yang ditentukan

pedagang kepada pembeli.

22 |mron Mawardi, Pemahaman Etika Berdagang Pada Pedagang Muslim Pasar
Wonokromo Surabaya, jurnal JESTT, Vol. 1 No. 4 april 2015 diakses 20 april 2018, pukul:10.15
171



172

3) Kejujuran dalam menjelaskan barang kepada pembeli

Dari hasil temuan peneliti bahwa terdapat perbedaan dari kedua
lokasi peneliti yaitu pasar Ngantru, bahwa peneliti belum pernah
menemukan pembeli yang menjelaskan kualitas jenis produk dan harga
yang ditawar. Sedagangkan sebaliknya, di pasar Kucen sendiri ada
beberapa pedagang yang menjelaskan secara lengkap, jelas dan sabar
memberikan harga yang tidak terlalu mahal. menurut Nizar merupakan
“Bersikap jujur karena kejujuran dapat mendatangkan ketentraman hati,
menghilangkan rasa takut, dan mendatangkan keadilan.Islam menyatakan
bahwa orang-orang yang beriman diperintahkan untuk menegakkan
keadilan, menjadi saksi yang adil, dan tidak boleh menyuburkan
kebencian sehingga berlaku diskriminatif. Hal ini menunjukkan bahwa
orang yang dapat berkata jujur dan bertindak sesuai dengan kenyataan
berarti dapat berbuat adil dan benar.

Sedangkan orang yang tidak dapat dipercaya tutur katanya dan
tidak menepati janji dapat dikategorikan sebagai pendusta. Dengan
demikian, kejujuran harus dilandasi dengan kesadaran moral yang tinggi,
pengakuan terhadap persamaan hak dan kewajiban, perasaan takut
berbuat kesalahan dan dosa”.?®® Selanjutnya dari hasil penelitian terkait
penerapan pelayanan yang pedagang lakukan kepada pembeli sebagai
penunjang kesuksesan. Di dua lokasi penelitian rata-rata pedagang

kadang-kadang memberikan pelayanan dan tindak tutur kepada pembeli

2% Muhammad Nizar, Prinsip Kejujuran Dalam Perdagangan Versi Islam, Jurnal
Istigro : Jurnal Hukum Islam, Ekonomi dan Bisnis Vol.6 / No.1: 94-102, Januari 2018, ISSN :
2460-0083, diakses :17 April 2018, pukul: 21.00
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dalam proses mempromosikan dagangan termaksud penentuan harga.
Pedagang memberikan pelayanan yang baik kepada pelanggan harus
seimbang antara hak dan kewajiban, karena jika dari salah satu ini tidak
terpenuhi berarti salah satunya, baik pihak pedagang maupun pembeli
merasa dirugikan.

Agar tidak ada yang merasa dirugikan secara sepihak maka kedua
hal tersebut, harus dipahami antara hak dan kewajiban harus seimbang,
tidak boleh melakukan pemaksaan dalam mempromosikan berdagang.
Menurut thorik berpendapat“Jika menjadi seorang pemasar, ia harus
mampu menyampaikan keunggulan produknya dengan jujur, dengan
begitu maka baru ia mampu menjadi seorang komunikator yang baik,
sabar dalam menghadapi pelanggan tidak mudah marah dan kecewa
terutama dalam hal tawar menawar barang jika ada pelanggan yang
menawar barang dagangan di bawah standar hal semacam ini sering kali
dialami oleh para pedagang terutama pedagang”.204

Maksud dari penjelasan diatas adalah sebagai seorang pedagang
harus sabar, dalam proses pelayanan. Pedagang memberikan pelayanan
yang baik kepada pelanggan harus seimbang antara hak dan kewajiban,

karena jika dari salah satu ini tidak terpenuhi berarti salah satunya, baik

pihak pedagang maupun pembeli merasa dirugikan.

2% Thorik Gunara, Marketing Muhammad, (Bandung: Madani Prima, 2007), 61.
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2. Kendala dalam Penerapan Transaksi Jual Beli di Pasar Tradisional
Menurut Ekonomi Islam dalam Meminimalisir Praktik Distorsi pada
Pedagang Pasar Ngantru dan Pasar Kucen Tulungagung.

a. Praktik Riba

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan pedagang dalam
melakukan praktik riba dijelaskan bahwa 5 pedagang dari 1 pedagang
pernah melakukan praktik riba. Dengan demikian, peneliti menyimpulkan
bahwa yang menjadi kendala dalam transaksi jual beli dalam meminimalisir
praktik distorsi di pasar belum sesuai dengan Ekonomi Islam. Oleh karena
itu, tindakan salah dalam perbuatan Praktik riba, peneliti mengetahui bahwa
Allah Swt dan Rasulullah Saw melarang perbuatan dzalim, terutama dalam
bisnis perdagangan. Hal itu diketahui berbagai alasan yang menjadi faktor
pemicu bagi pedagang melakukan praktik riba hanya mendapatkan
keuntungan yang berlebihan. Menurut James F, menjelaskan perilaku
konsumtif adalah tindakan-tindakan individu secara langsung terlibat dalam
usaha memperoleh dan menggunakan barang-barang jasa ekonomi termasuk
proses pengambilan keputusan yang mendahului dan menentukan tindakan
tersebut.

Sedangkan riba menurut Nuraeni adalah penambahan dalam perkara-
perkara tertentu, riba juga adalah kelebihan suatu harta tanpa penggantian

dalam suatu kontrak pertukaran harta dengan harta.?®®

2% Farida Nuraeni, Pengembangan Aplikasi Figih Jual Beli, Hutang Piutang Dan Riba
Dengan enggunakan Sistem Multimedia, Jurnal Algoritma ISSN : 2302-7339 Vol. 12 No. 1 2015
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b. Melanggar janji kepada Pembeli

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti tanggapan
pedagang tentang pernah melanggar janji dalam berdagang. Menunjukkan
dari 6 Pedagang, ada 3 pedagang pernah melanggar janji kepada pembeli
dalam berdagang. 2 pedagang atau menyatakan bahwa kadang-adang saja
mereka melanggar janji kepada pelanggan dalam berdagang. Dan hanya 1
Pedagang dari pasar Kucen menyatakan bahwa dirinya tidak pernah
melanggar janji kepada pelanggan dalam berdagang. Pernyataan tersebut
dapat dipahami bahwa sebenarnya pedagang tidak bermaksud untuk ingkar
janji, mereka terpaksa memberikan barangnya dengan pelanggan yang lain
karena khawatir barangnya tersebut rusak. Dengan menerapkan sikap
amanah dalam berdagang berarti harapan pelanggan sesuai dengan
kenyataanya, pelanggang merasa puas. Pelanggan yang merasa puas
biasanya akan kembali berbelanja atau menjadi pelanggang ditempat
tersebut.

Terkait sifat amanah, dalam penerapan transaksi jual beli menjadikan
sistem kerja sama tidak meliputi penipuan, dan eksploitasi. Termasuk juga
yaitu tidak menimbun barang dagangan, menumpuk barang dalam masa
tertentu dengan tujuan agar suatu saat harga barang akan naik sehingga bisa
meraup keuntungan yang lebih besar. Rasulullah Saw, melarang prilaku

bisnis semacam ini.
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c. Praktik Penimbunan

Selanjunya dari hasil data temuan penelitian kepada pedagang yaitu
yang pernah menimbun barang dan praktik riba dalam berdagang.
Menyatakan tidak pernah melakukan praktek penimbunan barang dan tidak
satupun pedagang menyatakan bahwa dirinya pernah atau kadang-kadang
melakukan praktek riba dan penimbunaan barang dalam berdagang. Hasil
penelitian peneliti menyimpulkan bahwa perbuatan praktik riba atau
kegiatan menimbun barang pada pedagang di pasar Ngantru dan Pasar
Kucen tidak berpotensi untuk dilakukan, hal tersebut karena terkadang
pedagang kelebihan pasokan barang untuk dijual, rasanya tidak mungkin
pedagang tersebut melakukan penimbunan barang, mengingat bahwa barang
yang mereka perjual belikan adalah barang-barang kebutuhan pokok atau
sembako yang notabene sangat rentan dengan kerusakan atau membusuk.

d. Praktik Monopoli

Hasil pengamatan peneliti sendiri terkait dengan praktek monopoli,
oleh pedagang yang ada di pasar Ngantru dan pasar Kucen Tulungagung
tidak berpotensi melakukan hal tersebut. Hal ini terbukti dengan banyaknya
jumlah pedagang sembako yang berjualan, mereka mempunyai kesempatan
yang sama dengan sesama pedagang untuk menjual berbagai komuditas
barang, mereka bebas menjajakkan barang dagangannya, bersaing sehat

dengan sesama pedagang untuk mendapatkan pembeli atau pelanggan.
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Dengan demikian hasil penelitian peneliti selama ini berkesimpulan
bahwa pedagang tidak berpotensi melakukan praktek monopoli karena
kebanyakan praktik monopoli dilakukan atau dipraktikkan oleh pedagang-
pedagang yang memliki modal besar dan tidak mengerti akan dampak dari
pada perbuatannya. Dengan modal yang besar mereka mampu membeli
bahan dalam jumlah besar langsung dari pabrik, kemudian mereka
menyalurkannya dengan harga tinggi atau sesuka hati menetapkan harga
jual tanpa mengabaikan kepentingan publik.

Menurut peneliti dari kedua pasar di Tulungagung bahwa para
pedagang mempunyai kendala dalam menerapkan sikap fathanah terutama
yang berkaitan dengan selera kosumen dalam menawar barang yang
cenderung murah dan tidak jarang mendapatkan komplain terkait dengan
jenis barang, kualitas dan persoalan harga. Dan dari hasil kesimpulan
wawancara ini menegaskan bahwa tidak pernah ada pelanggan yang
komplain tentang cacat barang dari pembeli karena pedagang sembako telah
mengklaim terlebih dahulu bahwa barang yang mereka jual adalah telah
jelas kualitasnya dan jika diperlukan mereka baru memberikan informasi
yang memadai terkait dengan kualitas barang yang dijualnya. Adapun
pendapat dari Riska adalah“Penimbunan barang merupakan halangan
terbesar dalam pengaturan persaingan dalam pasar Islam. Negara Islam
mempunyai hak untuk mengontrol dan mengatur harga dan keuntungan.
Dengan demikian, maka harga-harga maksimum dapat diatur. Penyebab

utama tindakan Ihtikar atau monopoli seseorang adalah karena egoisme dan
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kesesatan hati terhadap hamba Allah. Karena orang yang mempraktikkan
hal tersebut ingin meluaskan kekayaannya dengan cara mencekik orang lain
(merugikan orang lain)”.206

Berdasarkan penjelasan diatas hasil pendapat Riska bahwa segala
bentuk yang tidak diperbolehkan (haram) untuk memilikinya maka haram
pula untuk memperdagangkannya. Akan tetapi terdapat ketentuan hukum
Islam bahwa pada dasarnya barang itu halal, dikarenakan sikap serta
perbuatan para pelakunya yang bertentangan dengan syara’.

3. Solusi Penerapan Transaksi Jual Beli di Pasar Tradisional Menurut
Ekonomi Islam dalam Meminimalisir Praktik Distorsi pada Pedagang
Pasar Ngantru dan Pasar Kucen Tulungagung.

Dalam penerapan transaksi jual beli yang diterapkan oleh pedagang
pasar Ngantru dan pasar Kucen dalam meminimalisir praktik distorsi sesuai
dengan syariat Islam. Dari hasil wawancara peneliti dengan kepala UPT Dinas
Perindustrian dan Perdagangan bahwa mereka telah melakukan berbagai cara
untuk mengantisipasi terjadinya distorsi di sekitar pasar. Dengan pendapatnya
Akhmad Mujahidin, bahwa menghindari praktik distorsi ada pihak berwenang

dalam mengawasi suatu pasar yang disebut dengan Muhtasib. Secara terperinci

tugas-tugas yang harus dilaksanakan antara lain ;%'

206 Riska Ariska, Penimbunan Barang Perspektif Hukum Ekonomi Islam, Jurnal Ahkam,
UIN Syarif Hidayatullah: Jakarta, Vol XI, Nol Januari 2011, diakses 16 April 2018, pukul:10.25
%7 Rozalinda, Ekonomi Islam, Teori dan aplikasinya pada Aktivitas Ekonomi, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2015), 179.
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a. Mengawasi Harga, Ukuran, Takaran dan Timbangan

Tugas ini sangat penting karena sering kali terjadi kecurangan yang
berkaitan dengan masalah-masalah ini, yaitu masalah harga, kuantitas, dan
kualitas barang. Muhtasib harus rutin mengawasi harga, ukuran, takaran dan
timbangan yang berlaku di pasar. la juga menguji timbangan dan standaru
ukuran yang dipakai pedagang. Muhtasib berwenang menetapkan standar
ukuran dan timbangan yang berlaku. la juga harus memberikan informasi
yang jelas kepada setiap orang tentang harga yang berlaku. Untuk
mengawasinya, muhtasib dapat memerintahkan setiap pedagang untuk
menempelkan daftar harga yang berlaku.

b. Mengawasi Jual Beli Terlarang

Muhtasib bertugas mengawasi jual beli barang dan jasa yang dilarang
syariat, baik terlarang karena zatnya maupun terlarang karena jual beli
tersebut menggunakan akad yang menyimpang dari ajaran Islam.

c. Mengawasi Standar Kehalalan, Kesehatan Dan Kebersihan Suatu
Komioditas.

Muhtasib harus melakukan quality control atas barang-barang yang
beredar di pasar. Dia adalah petugas lapangan yang mengwasi kehalalan dan
kesehatan berbagai komoditas yang diperdagangkan di pasar.

d. Pengaturan Pasar

Muhtasib bertugas mengatur keindahan dan kenyaman pasar. la

mengatur pedagang untuk tidak mendirikan tenda atau bangunan yang

mengakibatkan jalan-jalan umum, pasar menjadi sempit dan sumpek. la
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meletakkan barang dagangan yang menghalangi kelancaran lalu lintas.
Muhtasib juga mengatur tata letak pasar sehingga muhtasib lebih mudah
melakukan pengawasan pasar.
. Melakukan Intervensi Pasar

Muhtasib adalah petugas pemerintah yang memiliki otoritas
melakukan intervensi pasar dan harga dalam keadaan dan alasan-alasan
tertentu. Misalnya, tingginya harga-harga yang diakibatkan kelangkaan
barang karena penimbunan barang oleh para spekulan. la dapat mengambil
kebijakan startegis yang dapat memulihkan pasar kembali. Ketika terjadi
distorsi harga, muhtasib memegang otoritas untuk melakukan intervensi
pasar.
. Membuka Akses Informasi

Beberapa larangan terhadap praktik penipuan (tadlis) adalah upaya
untuk menyebarkan keterbukaan informasi sehingga transaksi dapat
dilakukan dengan sama-sama suka (antaradin minkum) dan adil. Larangan
talagi rukhban adalah membeli barang dengan cara mencegat para penjual
diluar kota, pada dasarnya supaya para penjual bisa mengetahui situasi pasar
dengan segala informasi yang ada termasuk harga pasar dan praktik yang
terkait dengan itu. Bay najasyi, yaitu mencakup pengertian kolusi dimana
antar penjual satu dengan lainnya melakukan kerja sama atau kartel untuk
menipu konsumen. Dalam transaksi ini si penjual akan menyuruh orang lain
untuk memuji barangnya (agar orang lain tertarik membeli) atau menawar

dengan harga tinggi (agar orang lain juga membeli dengan harga tinggi).
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Ghabab faahisy adalah upaya sengaja untuk mengaburkan informasi sebab
penjual memanfaatkan ketidaktahuan konsumen untuk mencari keuntungan
yang tinggi. Larangan-larangan tersebut harus dihindari agar tercipta bisnis
Islam.

Sehubungan itu dengan larangan-larangan segala cara untuk
mendapatkan keuntungan yang besar termasuk di dalamnya bentuk
monopoli dan penimbunan barang dagangan yang kesemuanya itu akan
menimbulkan kepincangan ekonomi di dalam masyarakat pada umumnya
dan pelaku ekonomi itu sendiri 'pada khususnya-Sehubungan. Dengan
pendapat dari monzer kahf adalah“Menolak praktik mencari keuntungan
yang sebesar-besamya, karena hal semacam itu di luar kewajaran dan
sekaligus bertentangan dengan norma-norma agama.”?%®

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa pelaku ekonomi
hanya diperkenankan mengambil keuntungan yanglayak dan wajar, tidak
terlalu tinggi yang akan berakibat kepada kesusahan masyarakat, dan juga
tidak terlalu rendah yang akan berakibat kepada kebangkrutannya. Untuk
menghindari terjadinya ihtikar, salah satu cara yangharus ditempuh adalah
mencegah praktik monopoli di dalampengelolaan barang-barang dagangan.
Praktik semacam itu harus dicegah guna menghindari madlarat yang besar
bagi masyarakat. Tindakan ini sangat sesuai dengan prinsip saduz- zari‘ah di
dalam Islam. Untuk merealisasikan hal itu peran serta pemerintah sangat

besar mengingat ia mempunyai kekuasan (otoritas).

% | ukman Hakim, Ihtikar Dan Permasalahannya Dalam Perspektif Hukum Islam,
Jurnal Pendidikan, Komunikasi Dan Pemikiran Hukum Islam Vol. VII, No 2: 91-101. April 2016.
ISSN: 1978-4767
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang sistem transaksi jual beli di pasar
tradisional menurut Ekonomi Islam pada pedagang dalam meminimalisir
praktik distorsi di Pasar Ngantru dan Pasar kucen Tulungagung maka dapat
peneliti simpulkan bahwa:

1. Penerapan transaksi jual beli di pasar tradisional menurut ekonomi Islam
dalam meminimalisir praktik distorsi pada pedagang pasar Ngantru dan
pasar Kucen Tulungagung. Dalam penerapan transaksi jual beli dari kedua
lokasi penelitian sudah sesuai dengan prinsip-prinsip menurut Ekonomi
Islam. Sedangkan dalam meminimalisir praktik distorsi masih belum sesuai
menurut Ekonomi Islam. Karena adanya kecurangan dalam timbangan dan
pelayanan pedagang kepada pembeli yang masih kurang menjaga
silahturahim dengan baik.

2. Kendala penerapan transaksi jual beli di pasar tradisional menurut Ekonomi
Islam dalam meminimalisir praktik distorsi pada pedagang pasar Ngantru
dan pasar Kucen Tulungagung. Kendala-kendala yang terjadi di kedua
lokasi penelitian tersebut masih belum sesuai dengan prinsip Ekonomi
Islam. Karena ada satu pedagang yang pernah melakukan praktik riba,
pernah melakukan melanggar janji dalam pemesanan barang, dan
melakukan penipuan. Adapun menjadi persamaan dikedua pasar tersebut

adalah praktik menimbun dan praktik monopoli barang pada pedagang tidak
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berpotensi untuk dilakukan karena barang-barang kebutuhan pokok sangat
rentan dengan kerusakan.

3. Solusi penerapan transaksi jual beli di pasar tradisional menurut ekonomi
Islam dalam meminimalisir praktik distorsi pada pedagang pasar Ngantru
dan pasar Kucen Tulungagung. Berbagai macam kendala yang terjadi di
kedua lokasi penelitian dapat diselesaikan dengan solusi atau pemecahan
masalah, dengan begitu dapat disimpulkan bahwa sudah sesuai dengan
prinsip Ekonomi Islam. Solusi untuk mengurangi kendala antara lain
bekerjasama dengan Badan Metrologi, BPOM. Memantau aktivitas secara
berskala barang yang tersedia di pasar Ngantru dan pasar Kucen. Melakukan
pemantauan secara periodik ke setiap pedagang dan lokasi pasar-pasar lain.
Mengadakan kegiatan operasi pasar, apabila kedapatan melakukan hal yang
terlarang mendapatkan sanksi tegas dari staf kantor dan menerima keluhan-
keluhan pembeli atau pedagang apabila terjadi masalah. Kemudian tertib
dalam mengawasi setiap timbangan, harga barang dan kualitas yang dijual
pedagang di pasar kucen.

B. Implikasi

1. Sebaiknya seluruh pedagang yang ada di pasar Ngantru dan pasar Kucen
berusaha memahami dan menerapkan prinsip Ekonomi Islam seperti yang
telah dilakukan oleh Rasulullah saw.

2. Sebaiknya pedagang atau pengusaha tidak mudah terpengaruh oleh praktik
bisnis kapitalis, yang hanya mementingkan profit dan keuntungan dunia

semata. Dan berusaha menghindari praktik lain seperti distorsi
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3. Pemerintah Daerah dan pihak yang terkait dalam diharapkan memberikan
penyuluhan kepada masyarakat/pedagang tentang pentingnya prinsip
Ekonomi Islam.

4. Mereka harus menyadari bahwa melaksanakan bisnis harus dengan
kejujuran, hal tersebut dapat kita mulai dari diri sendiri untuk selanjutnya
dapat kita tanamkan didalam masyarakat. Dengan cara melakukan
pendalaman tentang ajaran agama dan melakukan hubungan bisnis sesuai
dengan prinsip bisnis Islam yang tidak merugikan sesama pedagang.

C. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang dapat diberikan sebagai
berikut:

1. Bagi pedagang Pasar Ngantru dan Kucen Tulungagung

Berdasarkan hasil penelitian pedagang di Pasar Pasar Ngantru dan
Kucen diharapkan tidak menimbun barang yang dijual, tidak memaksa
pembeli untuk membeli barang dagangan yang dijual, bersikap adil kepada
semua pembeli, dan pedagang perlu meningkatkan sifat kejujuran baik
dalam hal takaran dan timbangan serta mengatakan yang sejujurnya tentang
kekurangan dan kelebihan barang dagangan yang dijual agar bisnis yang
dijalankan selama ini bertahan dan pembeli dapat menaruh kepercayaan

yang tinggi bagi pedagang tersebut.
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2. Bagi Masyarakat atau Pembeli
Kesadaran dan peran serta masyarakat adalah para pembeli juga

dituntut untuk mengerti dan memahami sistem transaksi jual beli dalam
Islam, sehingga kedepannya tidak ada lagi hambatan-hambatan yang
menyebabkan kekecewaan, kerugian serta ketidakadilan yang dirasakan
baik pedagang maupun pembeli.

3. Bagi Instalasi Pokok
bagi kesejahteraan masyarakat harapan penyusun pada pasar untuk bisa
lebih maju dalam jual beli dengan dasar jual beli yang menimbulkan
kerukunan antara penjual dan pembeli dengan meningkatkan maslahat yang
lebih baik dengan lingkungan

4. Bagi Pakar Ekonomi Islam
kiranya senantiasa menyalurkan pengetahuan dan aspirasinya lewat media
yang ada, untuk lebih memperkenalkan eksistensi ekonomi Islam, sekaligus
akan menjadi rujukan para pelaku-pelaku ekonomi, dalam rangka
mewujudkan kasalarasan dan keseimbagan hidup demi untuk mencapai

ketentraman dan kemakmuran.
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